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ABSTRAK 

 

Utami, Novia Wahyu. (2021). Kompetensi Abad 21 dalam Buku Teks Bahasa 

Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017. Skripsi. Jurusan Bahasa 

dan Sastra Indonesia. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri 

Semarang. Pembimbing : Ahmad Syaifudin, S.S., M.Pd. 

Kata kunci: keterampilan 4C, buku teks, Kemendikbud 

Pada pendidikan abad 21 tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan peserta 
didik memiliki wawasan pengetahuan yang luas, dapat berpikir kritis, mampu 
berkerja sama, berkomunikasi yang baik, dapat menciptakan dan memperbaharui 

suatu karya dan memiliki literasi (BSNP, 2010). Proses pembelajaran membutuhkan 
sumber belajar untuk membantu peserta didik memahami pelajaran. Sumber belajar 

dapat berupa buku teks. Buku teks yang baik salah satunya harus menerapkan 
kompetensi abad 21, yaitu keterampilan berpikir kritis, berpikir kreatif, keterampilan 
komunikasi, dan keterampilan kolaborasi.  

Penelitian ini memiliki tujuan meliputi: (1) mendeskripsikan penerapan 
keterampilan berpikir kritis dalam buku teks Bahasa Indonesia SMP/ MTs Kelas VII 

Edisi Revisi 2017, (2) mendeskripsikan penerapan keterampilan komunikasi dalam 

buku teks Bahasa Indonesia SMP/ MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017, (3) mendeskripsikan 

penerapan keterampilan kolaborasi dalam buku teks Bahasa Indonesia SMP/ MTs 

Kelas VII Edisi Revisi 2017, dan (4) mendeskripsikan penerapan keterampilan berpikir 

kreatif dalam buku teks Bahasa Indonesia SMP/ MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan 
metode content analysis dengan maksud untuk mendeskripsikan penerapan 

kompetensi abad 21 dalam buku teks Bahasa Indonesia SMP/ MTs Kelas VII Edisi 

Revisi 2017. Metode dan teknik untuk mengumpulkan data menggunakan metode 

simak dan teknik catat. Penggunaan metode simak dan teknik catat untuk 
mengumpulkan data kompetensi abad 21 yang diterapkan pada buku teks. Teknik 
dokumentasi juga dilakukan untuk memperoleh data berupa foto bagian-bagian buku 
teks yang dijadikan contoh dalam pembahasan. Instrumen utama dalam penelitian 
adalah peneliti sendiri atau human instrument yang berarti peneliti sebagai perencana, 

pelaksana, pengumpul data, penafsir, penganalisis, dan pelapor penelitian. Instrumen 
penelitian kartu data digunakan sebagai pendukung menggunakan kartu data 
digunakan untuk menganalisis data berupa buku teks Bahasa Indonesia SMP/ MTs 

Kelas VII Edisi Revisi 2017. Pedoman dokumentasi digunakan sebagai bukti bahwa 

penelitian benar-benar dilakukan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan keterampilan berpikir 

kreatif sudah sangat baik dengan skor tertinggi, yaitu 80,25%. Sementara itu, 
keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan komunikasi sudah baik. Keterampilan 
berpikir kritis mencapai skor 71,05%. Keterampilan kolaborasi mencapai skor 

70,75% dan paling rendah adalah keterampilan komunikasi dengan skor 70,37%. 
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang diberikan yaitu bagi pendidik baiknya 

menganalisis kompetensi abad 21 dalam buku teks yang akan digunakan sebelum 
pembelajaran berlangsung, dapat menentukan buku teks sebagai sumber belajar bagi 
peserta didik yang baik dan sesuai tujuan pembelajaran dan tuntutan kurikulum, dan  
menggunakan buku teks lain untuk menunjang dan pendamping pembelajaran jika 
terdapat kekurangan pada buku teks yang digunakan. Bagi peneliti lain, dapat 
menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan referensi dan dapat mengkaji lebih 
lanjut terkait kompetensi abad 21 pada buku teks. Bagi penerbit, diharapkan dapat 
menyeleksi dan mengevaluasi kembali kompetensi abad 21 dalam cetakan buku 
bahasa Indonesia yang diedarkan untuk dikonsumsi publik. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada abad 21 atau zaman revolusi industri 4.0, masyarakat Indonesia 

dihadapkan dengan globalisasi yang begitu kuat mengakar hingga terus tumbuh 

dan berkembang. Musfiqon (2015, h.15) mengatakan bahwa globalisasi adalah 

proses tatanan masyarakat yang mendunia dan tidak terbatas wilayah. Proses 

tersebut berlangsung pada hampir seluruh aspek, seperti ekonomi, budaya, 

ideologi, politik, dan pendidikan. 

Menurut Kemendikbud (2014) hal yang menandai abad 21 adalah 

berlimpahnya informasi yang dapat diakses di mana saja dan kapan saja, 

percepatan komputasi, pekerjaan yang digantikan dengan mesin, dan kemudahan 

komunikasi kemanapun dan dari manapun. Abad 21 yang ditandai dengan 

informasi yang melewah, komputasi, otomasi, dan komunikasi yang tidak terbatas 

wilayah tersebut memberikan tantangan-tantangan tersendiri bagi masyarakat 

Indonesia. Kharbach (dalam Setiawati, 2018) menyampaikan, secara internal 

tantangan yang kita hadapi adalah persoalan sumber daya manusia yang 

berkualitas rendah, tingginya pertumbuhan penduduk, terbatasnya lapangan 

pekerjaan, juga sumber daya alam dan energi yang semakin menipis. Secara 

eksternal, kita dihadapkan dengan tantangan dalam hampir seluruh bidang dengan 

munculnya pasar bebas. Tantangan-tantangan tersebut akan memunculkan 

permasalahan hidup yang semakin sulit dan beragam, sehingga solusinya akan 

semakin rumit. 
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Pada abad 21, adanya tantangan-tantangan tersebut mengharuskan 

keseimbangan antara Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) dengan sumber 

daya manusia yang cakap beradaptasi dengan teknologi yang terus berkembang. 

Teknologi dapat bermanfaat jika dapat dioperasikan dengan kompetensi pada 

manusia, sebab manusia yang memiliki kompetensi akan beradaptasi dan 

melakukan perubahan. Dengan begitu, manusia akan dapat terbentuk menjadi 

sumber daya manusia yang kolaboratif, inovatif, kreatif, komparatif, dan 

kompetitif. 

Abad 21 menuntut masyarakat Indonesia memiliki pengetahuan dan 

kompetensi terkait dengan ilmu pengetahuan dan teknologi agar dapat menjawab 

tantangan-tantangan abad 21 yang sedang berlangsung. Pengetahuan dan 

kompetensi tersebut dapat dikembangkan melalui pendidikan. Menurut Redhana 

(2019, h. 2240) pendidikan merupakan jalur yang efektif untuk menyiagakan 

sumber daya manusia yang menguasai keterampilan abad 21. Pendidikan 

memiliki peran urgen untuk menanggung peserta didik mempunyai pengetahuan 

dan keterampilan bertahan dengan keterampilan untuk hidup (life skills), 

berinovasi dan belajar, mampu bekerja, dan menguasai teknologi dan media 

informasi. 

Pendidikan berperan dalam pembentukan sumber daya manusia yang dapat 

menjawab tantangan zaman, sumber daya manusia yang mampu melaju dengan 

kecepatan yang tepat, memiliki budi pekerti yang luhur, dan memiliki 

pengetahuan serta keterampilan. Pendidikan memiliki peran penting untuk 

memberikan pembelajaran pada manusia supaya memiliki kompetensi, dengan 

kompetensi tersebut masyarakat Indonesia dapat memenangkan tantangan zaman.  
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Di Indonesia, kualitas pendidikan masih rendah. Hal tersebut didukung oleh 

pendapat Trisdiono (dalam Daryanto & Karim 2017) yang menyampaikan bahwa 

kondisi sumber daya manusia pada awal abad 21 masih tidak kompetitif. 

Pekembangan teknologi dan informasi yang menandakan abad 21 merasuk dalam 

hampir segala bidang, termasuk proses pendidikan. Dunia kerja abad 21 menuntut 

perubahan dan perkembangan kompetensi yang mengharuskan seseorang dapat 

berpikir kritis, memecahkan masalah, dan berkolaborasi, sehingga sekolah harus 

mampu menyiapkan peserta didik untuk memasuki abad 21 tersebut (Daryanto & 

Karim, 2017, h.1). 

Pembelajaran yang dicita-citakan pada abad 21 bukan sekadar mencapai 

pengetahuan, tapi juga keterampilan. Pembelajaran yang diharapkan untuk 

mendorong generasi penerus bangsa dapat menghadapi tantangan zaman, yakni 

pembelajaran yang menerapkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, 

dan komunikatif  (Sugiyarti dkk, 2018, h.441 ). Kemudian, Marlina (2019, h. 392) 

menyampaikan bahwa untuk menghadapi revolusi industri 4.0 abad 21, peserta 

didik  membutuhkan keterampilan-keterampilan dasar yang disebut 4C,  yaitu 

berpikir kritis dan pemecahan masalah, komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas 

dan inovasi. Hal itu sejalan dengan US-based Partnership for 21st Century Skills 

(P21)I yang mengelompokkan kompetensi yang diperlukan pada abad ke-21 yaitu  

“The 4Cs” (communication, collaboration, critical thinking, dan creativity) 

Sehubungan dengan itu, peserta didik dalam menghadapi abad 21 memerlukan 

kompetensi abad 21, yakni keterampilan 4C yang meliputi keterampilan berpikir 

kritis, kolaborasi,  komunikasi, serta berpikir kreatif. 
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Keterampilan berpikir kritis adalah kemahiran menalar dengan efektif, 

membuat pertanyaan dan menjawab permasalahan secara mendasar, melakukan 

analisis, mengevaluasi, dan merefleksi proses keputusan. Berpikir kritis adalah 

suatu cara berpikir peserta didik untuk bernalar, menyampaikan, menganalisis, 

dan menyelesaikan masalah yang dimulai dengan mengkritisi fenomena yang 

terjadi di sekitar, menilai dari perspektif yang digunakannya, memposisikan diri 

dari situasi yang tidak tepat menjadi situasi yang tepat baginya (Sugiyarti dkk., 

2018, h. 440). Rahmi & Suparman (2019, h. 121) berpikir kritis merupakan 

strategi berpikir peserta didik untuk memperluas pengetahuan dengan cara 

memikirkan alternatif solusi, mengembangkan pemikiran, mempertanyakan, dan 

membuktikan gagasannya. 

Keterampilan kolaborasi adalah suatu kemampuan berinteraksi dan 

bekerjasama antar orang/ pihak terkait untuk menempuh tujuan bersama. 

Keterampilan kolaborasi, yakni kemampuan peserta didik untuk bekerja sama, 

bersinergi, melakukan adaptasi, bertanggung jawab atas apa yang dikerjakannya, 

bekerja produktif bersama orang lain, berempati, menghormati (Susanti & 

Risnanosanti, 2019, h. 1).  

Keterampilan komunikasi adalah kemampuan peserta didik untuk 

menyampaikan. Menurut Susanti & Rosnanosanti (2019), komunikasi adalah 

suatu kegiatan untuk memberi informasi dalam wujud tulisan, lisan, dan bahasa 

non verbal dengan baik. Keterampilan berpikir kreatif adalah kemampuan dalam 

menemukan berbagai kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah Menurut 

Munandar (Huda, 2017, h. 382), berpikir kreatif adalah kemampuan menemukan 

berbagai jawaban yang mungkin dalam menghadapi masalah, menekankan pada 
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kuantitas jawaban, ketepatan, dan jawaban yang beragam sesuai dengan informasi 

atau data yang ada. 

Keberhasilan belajar tidak terlepas dari sumber belajar yang digunakan oleh 

peserta didik. Menurut Ananda & Abdillah (2018, h.2), pembelajaran adalah 

kegiatan dan proses interaksi yang terorganisir antara peserta didik dan pendidik 

dengan sumber belajar. Pada kurikulum 2013, pembelajaran berpusat pada peserta 

didik yang mengharuskan peserta didik bersemangat dalam kegiatan belajar, 

sementara itu pendidik hanya berperan menjadi fasilitator, bukan lagi sebagai 

sumber belajar utama. Oleh karena itu, peserta didik memerlukan sumber belajar 

yang lain untuk menunjang keberhasilan belajarnya. Selain itu, sumber belajar 

juga merupakan faktor pendukung bagi pendidik guna memudahkan penyampaian 

ilmu dan pengetahuan. Sumber belajar yang dapat digunakan oleh guru untuk 

membantu peserta didik dapat belajar secara aktif salah satunya adalah buku teks. 

Pada kurikulum 2013 buku menjadi sumber pembelajaran bagi peserta 

didik. Hal itu diatur dalam Pasal 1 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia nomor 8 tahun 2018, bahwa buku teks adalah sumber belajar 

utama untuk mencapai kompetensi dasar dan kompetensi inti. Buku teks adalah 

media yang berperan penting yang disusun untuk mewujudkan keberhasilan 

kegiatan belajar (Asrizal, 2011, h. 275). Buku teks merupakan media belajar  yang 

penting untuk digunakan sebagai pendukung dalam pembelajaran, sehingga 

membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

Buku teks yang digunakan dalam pembelajaran harus menerapkan 

keterampilan 4C abad 21, yakni berpikir kritis, berpikir kreatif, kolaborasi, dan 

komunikasi. Sesuai yang dikemukakan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan 



6 
 

 
 

(2010), yakni tujuan pembelajaran bisa terwujud bila peserta didik mempunyai 

pengetahuan luas, mampu berpikir kritis, bekerja sama, menggunakan komunikasi 

dengan baik, bisa menciptakan dan membuat kebaruan, dan memiliki literasi.. 

Buku ajar yang menerapkan keterampilan 4C akan mengasah kemampuan 4C 

peserta didik agar mampu memiliki kompetensi untuk beradabtasi dan 

berkembang dalam memanfaatkan teknologi dan arus globalisasi.  

Kelas VII SMP merupakan tingkatan pertama pada sekolah menengah yang 

artinya awalan untuk membentuk peserta didik memilki pengetahuan dan 

keterampilan yang lebih matang dari sebelumnya sewaktu mereka masih duduk di 

bangku sekolah dasar dan bekal yang penting untuk mereka tumbuh dewasa. 

Pembiasaan peserta didik sebagai sumber daya manusia yang memiliki 

pengetahuan dan keterampilan untuk menjawab tantangan zaman haruslah 

dikuatkan lagi selama mereka duduk di bangku SMP kelas VII ini, peserta didik 

harus terasah dengan keterampilan 4C, yaitu berpikir kritis, berpikir kreatif, 

berkomunikasi, dan berkolaborasi. Untuk itu, buku teks sebagai sumber belajar 

peserta didik kelas VII SMP haruslah memuat keterampilan 4C Abad 21.  

Pentingnya penerapan kompetensi abad 21 dalam buku teks menunjukkan 

bahwa upaya analisis kompetensi abad 21 pada buku teks sangat penting 

dilakukan, sebab jika diabaikan maka sama halnya dengan mengabaikan kualitas 

pembelajaran. Kekeliruan dimungkinkan terjadi dalam buku teks yang ada, 

sehingga peran pendidik dibutuhkan sebagai pengendali pembelajaran yang 

menggunakan buku teks tersebut.  Green & Petty (dalam Tarigan, 2009, h.20) 

berpendapat bahwa terdapat banyak kemungkinan jika buku yang digunakan tidak 
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sesuai standar yang ditetapkan, yakni kurang menarik minat peserta didik untuk 

menggunakannya, sehingga minat belajar juga akan menurun.  

Terdapat buku teks yang diterbitkan oleh pemerintah maupun swasta untuk 

digunakan sebagai pendukung dalam pembelajaran. Pemerintah melalui 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2017 menerbitkan buku teks 

pelajaran bahasa Indonesia yang berjudul Bahasa Indonesia SMP/MTs KelaS VII 

Edisi Revisi 2017. Sementara itu, terdapat pula buku teks bahasa Indonesia kelas 

VII yang diterbitkan oleh swasta, antara lain buku teks berjudul Marbi Mahir 

Berbahasa Indonesia untuk SMP/MTs Kelas VII terbitan Erlangga tahun 2016, 

buku teks berjudul Pendalaman Buku Teks Bahasa Indonesia 1: SMP Kelas VII 

yang diterbitkan oleh Yudhistira tahun 2016, buku teks pendamping pelajaran 

terbitan Tiga Serangkai tahun 2020 dengan judul Bahasa dan Sastra Indonesia 1 

untuk Kelas VII SMP dan MTs, buku teks terbitan Quadra tahun 2016 berjudul 

Bahasa Indonesia untuk SMP Kelas VII, buku teks terbitan Yrama Widya tahun 

2016 yang berjudul Bahasa Indonesia untuk Siswa SMP-MTs Kelas VII.  

Namun berdasarkan hasil pengamatan, peneliti menemukan bahwa belum 

ada penelitian tentang analisis kompetensi abad 21 pada buku teks bahasa 

Indonesia. Hal tersebut membuat kualitas dari buku teks perlu dipertanyakan 

kembali. Padahal, buku teks memiliki peran penting dalam mendukung proses 

pembelajaran.  

Oleh sebab itu, peneliti memiliki ketertarikan untuk meneliti kompetensi 

abad 21  pada buku teks yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. Pemilihan buku teks karya Kemendikbud dikarenakan buku teks 

tersebut digunakan sebagai buku utama di sekolah untuk mendukung 
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pembelajaran. Selain itu, buku teks tersebut merujuk pada kurikulum terbaru di 

Indonesia yakni kurikulum 2013 revisi. Belum banyak buku dengan kurikulum 

baru yang diterbitkan, sehingga perlu diketahui bagaimana kualitas buku tersebut 

jika dilihat dari aspek kompetensi abad 21. 

Buku teks yang diteliti berjudul “Bahasa Indonesia SMP/MTs KelaS VII 

Edisi Revisi 2017”. Buku ini merupakan buku pelajaran bahasa Indonesia cetakan 

ke-4 yang diterbitkan oleh Kemendikbud dengan 306 halaman dan terdiri atas 

delapan bab. Setiap bab mencakup 5M dalam kurikulum 2013, yaitu mengamati, 

menanya, mengeksplorasi, menalar, dan mengomunikasikan. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, buku teks Bahasa 

Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 penting untuk diteliti terkait 

dengan penerapan kompetensi abad 21, sehingga penelitian kali ini akan meneliti 

tentang Kompetensi Abad 21 dalam Buku Teks Bahasa Indonesia SMP/MTs 

KelaS VII Edisi Revisi 2017. 

1.2 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini yaitu berupa kalimat, paragraf, teks, gambar dalam 

buku teks yang memuat kompetensi abad 21, yakni keterampilan berpikir kritis, 

kolaborasi, komunikasi, dan berpikir kreatif. Penelitian dilakukan dengan cara 

mengamati dan mencatat kalimat, paragraf, teks, gambar pada ba buku teks 

bahasa Indonesia kelas VII SMP untuk dianalisis, kemudian data yang sejenis 

direduksi. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah penelitian ini 

sebagai berikut. 
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1. Bagaimana penerapan keterampilan berpikir kritis dalam buku teks 

Bahasa Indonesia SMP/ MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017? 

2. Bagaimana penerapan keterampilan kolaborasi dalam buku teks Bahasa 

Indonesia SMP/ MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017? 

3. Bagaimana penerapan keterampilan komunikasi dalam buku teks Bahasa 

Indonesia SMP/ MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017? 

4. Bagaimana penerapan keterampilan berpikir kreatif dalam buku teks 

Bahasa Indonesia SMP/ MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini memiliki tujuan sebagai 

berikut. 

1. Mendeskripsikan penerapan keterampilan berpikir kritis dalam buku teks 

Bahasa Indonesia SMP/ MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017. 

2. Mendeskripsikan penerapan keterampilan kolaborasi dalam buku teks 

Bahasa Indonesia SMP/ MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017. 

3. Mendeskripsikan penerapan keterampilan komunikasi dalam buku teks 

Bahasa Indonesia SMP/ MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017. 

4. Mendeskripsikan penerapan keterampilan berpikir kreatif dalam buku teks 

Bahasa Indonesia SMP/ MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua manfaat, yakni manfaat teoretis dan manfaaat 

praktis. 
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1.5.1 Manfaat Teoretis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan menambah keilmuan tentang 

penerapan kompetensi abad 21 dalam buku teks Bahasa Indonesia SMP/ MTs 

Kelas VII Edisi Revisi 2017.  

1.5.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memenuhi 

kebutuhan belajar bagi penulis, pendidik, peserta didik, sekolah, maupun bagi 

lembaga yang menyusun buku teks. 

Bagi penulis, skripsi ini bermanfaat untuk menambah ilmu dan 

pengetahuan tentang penerapan kompetensi abad 21 dalam buku teks bahasa 

Indonesia kelas VII SMP. Penelitian ini juga sebagai media untuk 

menerapkan ilmu yang telah diperoleh pada masa kuliah, sehingga penulis 

memiliki motivasi untuk mengembangkan ilmu yang telah diperoleh. 

Bagi pendidik, diharapkan dapat mendukung dalam menyampaikan 

materi dan memahamkan peserta didik. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini 

akan mempengaruhi proses pembelajaran bahasa Indonesia menjadi lebih 

baik sehingga meningkatkan hasil belajr peserta didik. Bagi sekolah, 

diharapkan dapat bermanfaat untuk meningkatkan proses pendidikan. Bagi 

lembaga yang menyusun buku teks, dapat menjadi referensi dalam 

pengembangan dan perbaikan buku teks. Bagi pembaca, penelitian ini dapat 

menjadi sumber referensi dan informasi untuk mengetahui dan lebih 

mendalami bagaimana menyesuaikan diri pada abad 21 yang membawa 

perubahan dan perkembangan pada bidang teknologi dan pengetahuan ini.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Pustaka 

Penelitian akan lebih mempunyai ketelitian dan kecermatan jika 

menggunakan penelitian lain yang memiliki keterkaitan sebagai acuan dan 

perbandingan terhadap penelitian yang dilakukan. Penelitian lain yang memiliki 

keterkaitan dengan  keterampilan 4C abad 21, yaitu Sudjimat, D. A., Nyoto, A., & 

Wijaya, E. Y. (2016); Octaerdiyani, D., Sunardi, & Kurniat, D. (2017); Setiawati, 

Intan & Rusman (2018) ; Afifah, M. N. (2019);); Sulistyaningrum, H., Winata, A., 

& Cacik, S. (2019); Rahmi & Suparman (2019); Putri, R. R., Asrizal, Desnita, & 

Sari, S. Y. (2019). Penelitian lain yang relevan terkait buku teks, yaitu Raharjo, Y. 

M., Suwandi, S., & Saddhono, K. (2017); Misriani, Agita (2018); Apriliana, 

Yuyun; Widodo, Arif (2019); Rohmawan, Arik (2020). Penelitian lain yang 

relevan terkait keterampilan 4C abad 21 pada buku teks, yaitu Yusliani, E., 

Burhan, H. N., & Nafsi, N. Z. (2019) dan Marsa, P. R. & Desnita (2020)  

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Sudjimat, D. A., Nyoto, A., 

&Wijaya, E. Y. (2016) dengan judul “Transformasi Pendidikan Abad 21 Sebagai 

Tuntutan Pengembangan Sumber Daya Manusia di Era Global”. Tujuan dari 

penelitian tersebut yakni memaparkan keterampilan abad ke-21 yang diperlukan 

di sektor bisnis dan sektor pabrik sebagai teknisi jaringan. Hasil penelitian 

tersebut yaitu kemampuan abad 21 yang dibutuhkan di sektor bisnis dan sektor 

pabrik, yakni: (1) keterampilan kehidupan dan berkarir, (2) media informasi dan 

teknologi, dan (3) belajar dan inovasi. 
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Penelitian Sudjimat, D. A., Nyoto, A., &Wijaya, E. Y. (2016) memiliki 

persamaan dengan penelitian ini, yakni mengusung topik tentang abad 21. 

Perbedaannya, penelitian sebelumnya merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, 

sedangkan penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Kemudian, 

penelitian sebelumnya menggunakan sampel penelitian penyedia jasa Internet 

Service Provider (ISP) di kota Malang dengan 7 perusahaan dan 33 orang 

responden, sedangkan penelitian ini menggunakan sumber data berupa buku teks 

Bahasa Indonesia SMP/ MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 Kemendikbud. 

Kedua, penelitian Octaerdiyani, dkk. (2017) yang berjudul “Pengembangan 

Indikator 4 C’s yang Selaras dengan Kurikulum 2013 pada Materi Penyajian Data 

SMP/MTs Kelas VII Semester 2”. Tujuan penelitian tersebut yakni untuk (1) 

mengembangkan indikator 4C yang sejalan dengan kurikulum 2013 mata 

pelajaran matematika kelas VII SMP/ MTs; (2) mengetahui hasil indikator 4C 

yang sesuai dengan kurikulum tahun 2013 mata pelajaran matematika kelas VII 

SMP/ MTs semester 2. Penelitian pengembangan ini menunjukkan hasil bahwa 

indikator 4C menunjukkan sudah layak digunakan dalam pembelajaran.  

Persamaan penelitian Octaerdiyani, dkk. (2017) dan penelitian ini adalah 

kedua penelitian ini memiliki objek penelitian indikator 4C abad 21, yaitu (1) 

berpikir kritis; (2) kolaborasi; (3) komunikasi; dan (4) kreatif. Perbedaan kedua 

penelitian ini, yakni penelitian Octaerdiyani, dkk. (2017) menggunakan metode 

penelitian pengembangan, sedangkan penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif. Kemudian, sumber data penelitian tersebut adalah kurikulum 2013 pada 

materi penyajian data  mata pelajaran matematika kelas VII semester 2, sedangkan 
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penelitian ini memiliki sumber data buku teks bahasa Indonesia SMP/Mts Kelas 

VII. 

Ketiga, Setiawati, Intan & Rusman (2018) meneliti tentang “Profil 

Keterampilan 4C Siswa SMP: Studi Awal pada Dua SMP di Kabupaten Bandung 

Barat”. Tujuan penelitian tersebut yakni untuk mendeskripsikan tentang profil tiga 

keterampilan yang tercakup dalam 4C skills yaitu: critical thinking, creative 

thinking skills, dan communication skills. Penelitian ini memperoleh hasil bahwa 

keterampilan berpikir kritis 6% peserta didik terampil, 58% tidak terampil; 

keterampilan berpikir kreatif 2% pesert didik terampil, 4% cukup terampil, 17% 

kurang terampil, 77% tidak terampil; keterampilan komunikasi tertulis 20% 

peserta didik memiliki kemampuan tinggi, 38% kemampuan sedang, dan 42% 

kemampuan rendah. 

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian ini, yakni 

penggunaan metode deskriptif. Selain itu, kedua riset ini juga mengusung topik 

keterampilan 4C abad 21, namun penelitian Setiawati, Intan & Rusman (2018) 

hanya berfokus pada 3 keterampilan saja, yakni berpikir kritis, kreatif, dan 

komunikasi. Sementara itu, peneltian ini berfokus pada keempat keterampilan 4C, 

yakni berpikir kritis, kreatif, kolaborasi, dan komunikasi. Perbedaan lainnya, 

penelitian Setiawati, Intan & Rusman (2018) menggunakan sampel penelitian 

berupa 80 peserta didik dari 2 SMP yang menjadi tempat penelitian secara acak, 

sedangkan penelitian ini menggunakan sumber data buku teks bahasa Indonesia 

kelas VII dari Kemendikbud. 

Keempat, Yusliani, dkk. (2019) meneliti tentang “Analisis Integrasi 

Keterampilan Abad Ke-21 dalam Sajian Buku Teks Fisika SMA  Kelas XII 
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Semester 1”. Riset sebelumnya bertujuan mengetahui buku teks Fisika SMA  

Kelas XII Semester 1 mampu memfasilitasi pelaksanaan keterampilan 4C di abad 

ke-21. Penelitian tersebut merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Hasil 

dalam penelitian tersebut yaitu rata-rata setiap komponen keterampilan 4C abad 

21, yaitu berpikir kritis diperoleh 85, keterampilan kolaborasi sebesar 93,57, 

keterampilan berpikir kreatif dan inovasi sebesar 65,45, dan keterampilan 

komunikasi 78,50. 

Kedua penelitian ini sama-sama meneliti keterampilan abad ke-21 dalam 

sajian buku teks dan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 

Perbedaannya, penelitian yang dilakukan oleh Yusliani, dkk. (2019) tersebut 

dilakukan pada 5 buku teks fisika SMA kelas XII semester 1, sedangkan dalam 

penelitian ini dilakukan pada 1 buku teks bahasa Indonesia SMP kelas VII. 

Kelima, Afifah (2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Keterampilan 

Abad 21 dalam Pembelajaran Matematika Berbasis Proyek”. Riset tersebut 

memiliki tujuan  mendeskripsikan profil keterampilan kolaborasi, berpikir kreatif, 

komunikasi, dan berpikir kritis pada pembelajaran matematika berbasis proyek. 

Hasil dalam penelitian tersebut yakni profil keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif termasuk kategori baik, keterampilan komunikasi dalam kategori cukup, 

dan keterampilan kolaborasi berkategori cukup dan baik.  

Persamaaan penelitian Afifah (2019) dengan penelitian ini, yakni 

menggunakan metode kualitatif. Pada topik penelitian juga terdapat kesamaan, 

yakni terkait analisis keterampilan 4C abad 21. Terdapat pula perbedaan dua 

penelitian ini. Penelitian Masriah meneliti keterampilan 4C abad 21 dalam  
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pembelajaran matematika berbasis proyek, sedangkan riset ini meneliti 

keterampilan 4C abad 21 pada buku teks Bahasa Indonesia Kelas VII SMP. 

Keenam,  penelitian yang dilakukan oleh Widodo (2019) dengan judul 

“Analisis Nilai-Nilai Kecakapan Abad 21 dalam Buku Peserta didik  SD/MI Kelas 

V Sub Tema 1 Manusia dan Lingkungan”, penelitian tersebut membahas ketiga 

komponen utama dalam proyeksi abad 21 yang terdiri atas karakter (konsep 

moral, sikap moral, dan perilaku moral), kompetensi yang terdiri dari 4C, dan 

literasi. Penelitian tersebut memiliki tujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai 

kecakapan abad 21 dalam buku peserta didik  kelas V sub tema 1 (Manusia dan 

Lingkungan). Hasil dari penelitian ini adalah kecakapan abad 21 terdapat pada 

kegiatan pembelajaran ayo renungkan, ayo berdiskusi, ayo menulis, ayo 

membaca, ayo mencoba, ayo mengamati, ayo bernyanyi, ayo berlatih, dan 

kegiatan bersama orang tua. 

Kedua penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif kualitatif dan sama-

sama menggunakan teknik analisis isi untuk menganalisis data yang ditemukan. 

Perbedaannya, jika dalam penelitian Widodo (2019) meneliti keseluruhan nilai-

nilai kecakapan abad 21, penelitian kali ini fokus membahas salah satu komponen 

yaitu aspek kompetensi yang meliputi kemampuan berpikir kritis, komunikatif, 

kolaboratif, kreatif dan inovatif. Kemudian, sumber data Widodo (2019) yakni 

buku tematik terpadu kurikulum 2013 untuk SD/MI kelas V tema 8 dan buku 

lingkungan sahabat kita. Sedangkan penelitian ini mengambil sumber data dari 

seluruh bab pada buku teks bahasa Indonesia SMP Kelas VII. 

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Putri, dkk. (2019) dengan judul 

“Efek LKS IPA Bermuatan Keterampilan Belajar 4C Tema Kesehatan Pernapasan 
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dan Ekskresi Kita pada Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMPN 7 Padang” yang 

dimuat pada jurnal internasional. Penelitian tersebut bertujuan untuk menyelidiki 

efek LKS IPA Terpadu dengan mengintegrasikan keterampilan 4C pada 

pernapasan dan ekskresi kita pada hasil belajar peserta didik kelas VIII SMPN 7 

Padang. Hasil penelitian tersebut yakni terdapat pengaruh yang signifikan 

perbedaan hasil belajar peserta didik yang memakai LKS IPA Terpadu dan yang 

tidak, yang artinya LKS IPA Terpadu memberikan pengaruh signifikan terhadap 

pembelajaran. Kesimpulannya, LKS IPA Terpadu dengan mengintegrasikan 

keterampilan 4C dapat dimanfaatkan oleh guru IPA dan peserta didik pada 

pengajaran IPA. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri, dkk. (2019) mempunyai kesamaan 

dengan penelitian kali ini, yakni memiliki topik keterampilan 4C abad 21. Kedua 

penelitian ini juga memiliki perbedaan. Jenis penelitian Putri, dkk. (2019) adalah 

Quasi experimental atau eksperimen semu, sedangkan riset ini termasuk dalam 

jenis riset kualitatif. Kemudian, riset Putri, dkk. (2019) meneliti tentang efek LKS 

IPA bermuatan keterampilan 4C pada peserta didik, sedangkan riset ini meneliti 

tentang penerapan keterampilan 4C pada buku teks bahasa Indonesia.  

Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Raharjo, Y. M., Suwandi, S., & 

Saddhono, K. (2017) dengan judul “Kelayakan Buku Ajar Bahasa Indonesia 

Kelas VII Wahana Pengetahuan”. Penelitian tersebut memiliki tujuan 

mendeskripsikan kelayakan isi dan penyajian, menjelaskan tingkat keterbacaan, 

dan kadar kebakuan buku ajar Bahasa Indonesia Kelas VII Wahana Pengetahuan. 

Hasil dari penelitian tersebut, yakni (a) materi-materi yang terkandung dalam 

BIWP sangat layak, yakni 98%, (b) BIWP sudah menggunakan penyajian yang 
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layak, yakni 80%, (c) ditemukan 96 kesalahan dalam kadar kebakuan bahasa, 

yaitu 29 pada ejaan, 55 pada kata, 5 pada diksi, 7 pada paragraph, dan22 pada 

kalimat, dan (d) tingkat keterbacaan yang sedang untuk dipahami peserta didik, 

yakni skor rata-rata 56%. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Raharjo, Y. M., Suwandi, S., & 

Saddhono, K. (2017) yakni menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

teknik analisis isi dan mengusung topik keterampilan 4C pada buku teks. 

Perbedaannya terletak pada sumber data yang digunakan. Penelitian Raharjo, Y. 

M., Suwandi, S., & Saddhono, K. (2017) menggunakan sumber data buku ajar/ 

buku teks bahasa Indonesia yang diterbitkan oleh Wahana Pengetahuan, 

sementara itu penelitian ini menggunakan sumber data buku teks bahasa Indonesia 

yang diterbitkan oleh Kemendikbud. Perbedaan lainnya, yakni sebelumnya 

meneliti kelayakan buku ajar dengan standar BSNP, namun pengkajian ini fokus 

pada keterampilan 4C abad 21 pada buku teks. 

Kesembilan, Misriani (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Kualitas 

Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII Terbitan Kemendikbud Kurikulum 2013 

(Tinjauan Atas Aspek Kesesuaian)” mengungkapkan tujuan penelitiannya yakni 

mendeskripsikan buku teks Bahasa Indonesia Kelas VII Terbitan Kemendikbud 

Kurikulum 2013 dari segi kelayakan isi, penyajian, bahasa dan kegrafikan. Hasil 

analisis data menunjukkan bahwa buku teks Bahasa Indonesia Kelas VII Terbitan 

Kemendikbud Kurikulum 2013 dalam kategori kelayakan isi, bahasa, penyajian, 

dan kegrafikan termasuk dalam kategori sesuai. 

Penelitian Misriani (2018) dengan penelitian ini memiliki persamaan yakni 

menggunakan metode deskriptif dan teknik analisis data. Selain itu, sumber data 
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yang digunakan juga sama, yakni buku teks Bahasa Indonesia Kelas VII Terbitan 

Kemendikbud Kurikulum 2013. Perbedaannya, penelitian ini berfokus pada 

keterampilan 4C abad 21 pada buku teks, sedangkan penelitian Setiawati, Intan & 

Rusman (2018)  fokus pada kualitas buku teks menggunakan standar BSNP.  

Kesepuluh, riset Apriliana, Yuyun yang berjudul “Analisis Kelayakan Isi 

dan Bahasa Buku Teks Siswa Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 Kelas VII 

SMP/MTs Terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI Edisi Revisi 

Tahun 2017”. Tujuan dari riset Apriliana, yakni untuk memaparkan kelayakan 

dari buku teks dianalisis dari bagian kebahasaan dan isi, sehingga layak digunakan 

sebagai sumber belajar. Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian 

kualitatif dan menggunakan teknik analisis content analysis. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa kelayakan isi termasuk kriteria sangat baik dengan mendapat 

skor 96,69% dan kelayakan bahasa memperoleh skor 92, 18% yang juga termasuk 

kategori sangat baik, sehingga buku teks layak untuk digunakan sebagai bahan 

ajar dalam pembelajaran di sekolah. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Apriliana, Yuyun yakni pada 

sumber data yang digunakan. Penelitian Apriliana, Yuyun menggunakan sumber 

data buku teks Bahasa Indonesia Kurikulum 2013 Kelas VII SMP/MTs Terbitan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI Edisi Revisi 2017, begitupun 

penelitian ini. Perbedaannya, yakni penelitian ini berfokus pada keterampilan 4C 

abad 21 pada buku teks, sedangkan penelitian Apriliana, Yuyun meneliti 

kelayakan buku ajar ditinjau dari aspek isi dan bahasa dengan standar BSNP.  

Kesebelas, peneltian oleh Sulistyaningrum, dkk. (2019) yang dimuat pada 

artikel jurnal internasional dengan judul “Analisis Kemampuan Awal 21St Century 
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Skills Analysis Of Early Ability 21st Century Skills Students Of  SD Teachers”. 

Penelitian Sulistyaningrum, dkk (2019) bertujuan mengetahui kemampuan awal 

keterampilan abad 21 sehingga pembelajaran dapat lebih diperbaiki. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa kemampuan awal keterampilan abad 21 peserta didik  PGSD 

Unirow masih rendah yang ditunjukkan dengan hasil rata-rata keterampilan 

berpikir kritis kurang dari 30%, komunikasi kurang dari 50%, kemampuan 

kolaborasi dan berpikir kreatif kurang dari 45%. 

Persamaan penelitian Sulistyaningrum, dkk. (2019) dengan penelitian ini 

yakni kedua penelitian ini mengusung topik keterampilan 4C abad 21 berupa 

keterampilan  berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan kreatif. kemudian, 

keduanya merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Perbedaanya, Heny 

Sulistyaningrum mendeskripsikan kemampuan awal keterampilan abad 21 pada 

calon guru SD dengan 30 sampel, sedangkan penelitian ini mendeskripsikan 

keterampilan 4C abad 21 pada buku teks bahasa Indonesia SMP/MTs kelas VII.  

Kedua belas, adalah penelitian dari Rahmi & Suparman (2019) yang 

berjudul “Analisis Kebutuhan Modul dengan Pendekatan CTL untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar dan Keterampilan 4C pada Peserta Didik”. 

Penelitian Rahmi & Suparman (2019) memiliki tujuan menganalisis kebutuhan 

bahan ajar yang tepat untuk karakteristik peserta didik dan model pembelajaran 

untuk dapat meningkatkan keterampilan 4C dan motivasi belajar. Hasil dari 

penelitian tersebut adalah modul yang dibutuhkan oleh pendidik harus berkaitan 

dengan peserta didik, model pembelajaran, keterampilan 4C, dan memuat 

penanaman motivasi belajar; pendekatan pembelajaran yang dapat dipakai untuk 

meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan 4C salah satunya dalah CTL, dan 
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peserta didik kelas VIII kesulitan mempelajari khususnya pola bilangan pada 

matematika. 

Persamaan riset Rahmi & Suparman (2019) dengan riset ini yakni pada 

metode kualitatif yang digunakan. Selain itu, kedua riset ini juga memiliki topik 

yang memiliki kesamaan tentang keterampilan 4C. Namun, kedua riset ini 

memiliki perbedaan. Rahmi & Suparman (2019) menggunakan subjek peserta 

didik kelas VII dan objek keterampilan 4C, pendekatan CTL, dan bahan ajar 

berupa modul. Sedangkan riset ini menggunakan sumber data buku teks Bahasa 

Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017. 

Ketiga belas, penelitian Rohmawan (2020) yang berjudul “Aspek Berpikir 

Kritis dan Kreatif dalam Buku Teks Karya Mahasiswa”. Penelitian Arik tersebut 

memiliki tujuan menemukan aspek berpikir kritis dan kreatif pada buku teks 

buatan mahasiswa S1 Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah Fakultas 

Sastra Universitas Negeri Malang angkatan 2015. Hasil dari penelitian tersebut 

yaitu ditemukan enam aspek berpikir kritis dalam buku teks Karya Mahasiswa 

Program Studi S1 Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia dan Daerah Fakultas 

Sastra Universitas Negeri Malang Angkatan 2015, yaitu interpretasi, analisis, 

evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan peraturan diri. Sementara itu, pada aspek 

berpikir kreatif terdapat sebelas aspek yang ditemukan dalam buku teks karya 

mahasiswa tersebut, yakni keterlibatan aktif dan ketekunan, berurusan dengan 

ketidakpastian, ranah kompetensi, kecerdasan umum, membangkitkan hasil, 

kemerdekaan dan kebebasan, inovasi dan keterlibatan emosional, keaslian, 

progresi dan pengembangan, interaksi sosial dan komunikasi, dan nilai. 
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Persamaannya, yakni kedua penelitian ini meneliti topik buku teks. Metode 

penelitian yang digunakan juga sama, yaitu deskriptif kualitatif. Penelitian 

tersebut juga menggunakan instrumen peneliti sebagai instrumen utama dan 

instrument pendukung berupa panduan analisis data. Namun, kedua penelitian ini 

memiliki perbedaan. Penelitian Arik hanya meneliti aspek keterampilan 4C abad 

21 pada aspek berpikir kritis dan kreatif saja, sedangkan penelitian ini meneliti 

sekaligus keempat keterampilan 4C abad 21 yang terdiri atas keterampilan 

keterampilan berpikir kritis, kreatif, komunikasi, dan kolaborasi.  

Keempat belas, adalah penelitian yang dilakukan oleh Marsa, P. R. & 

Desnita (2020) dengan judul “Analisis Media, Sumber Belajar, dan Bahan Ajar 

yang Digunakan Guru Fisika SMA Materi Gelombang di Sumatera Barat Ditinjau 

dari Kebutuhan Belajar Abad 21”. Penelitian tersebut bertujuan untuk melihat 

kesesuaian media, sumber belajar, dan bahan ajar yang digunakan pendidik fisika 

SMA untuk materi gelombang  dengan kebutuhan pembelajaran abad 21. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa pendidik belum banyak menggunakan media dalam 

proses pembelajaran, padahal untuk pembelajaran abad 21 dibutuhkan media 

pembelajaran berbasis IT agar peserta didik dapat mempraktekkan keterampilan 

4C (berpikir kritis, kreatif, komunikasi, dan kolaborasi) 

Persamaan penelitian Marsa, P. R. & Desnita (2020) dengan penelitian ini 

yaitu penelitian deskriptif kualitatif. Selain itu, memiliki kesamaan pada fokus 

penelitian, yakni keterampilan 4C abad 21 pada buku teks. Perbedaannya, 

penelitian Marsa, P. R. & Desnita (2020) tidak hanya meneliti keterampilan 4C 

abad 21 pada buku teks saja, tetapi pada media, sumber belajar, dan LKS. Objek 

penelitian ini buku teks bahasa Indonesia, sedangkan penelitian Marsa, P. R. & 
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Desnita (2020) buku teks fisika.  Selain itu, data penelitian Marsa, P. R. & Desnita 

(2020) diperoleh dengan pedoman wawancara, langsung dengan pendidik 

menyebarkan angket ketersediaan media, sumber belajar, dan bahan ajar di 

sekolah kepada responden yaitu guru di tujuh sekolah, dan penyebaran angket 

sumber belajar dan bahan ajar yang terdiri dari identitias dan indikator aspek yang 

diulas dalam sumber belajar dan bahan ajar. Sementara itu, data penelitian ini 

diperoleh dengan instrumen utama yaitu peneliti sendiri dan instrumen pembantu 

seperti kartu data dan dokumentasi.  

Berdasarkan penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa tidak banyak 

penelitian yang menilai keterampilan 4C abad 21 pada buku teks bahasa 

Indonesia. Kebanyakan dari penelitian sebelumnya menganalisis semua aspek 

kelayakan buku teks, semua keterampilan abad 21, atau hanya menganalisis dari 

dua aspek dari keterampilan  4C saja, sedangkan penelitian ini meneliti keempat 

keterampilan 4C abad 21. Kemudian, data dan  sumber data yang digunakan juga 

berbeda dengan penelitian ini. Pada penelitian ini menggunakan sumber data dari 

buku teks Bahasa Indonesia Kelas VII SMP Edisi Revisi 2017. Hal itu menjadi 

kebaruan dari penelitian ini, sebab penelitian tentang keterampilan 4C abad 21 

pada sumber data berupa buku teks Bahasa Indonesia Kelas VII SMP Edisi Revisi 

2017 belum pernah dilakukan sebelumnya.  
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2.2 Landasan Teori 

Landasan teori akan membahas konsep-konsep teoretis yang digunakan 

sebagai landasan kegiatan dalam penelitian. Luasnya ruang lingkup penelitian 

tentang “Kompetensi Abad 21 pada Buku Teks Bahasa Indonesia Kelas VII SMP” 

tercermin banyaknya teori yang harus dijelaskan, penjelasan yang diuraikan pada 

bab ini terdiri atas : (1) kompetensi abad 21, (2) keterampilan berpikir kritis, (3) 

keterampilan komunikasi, (4) keterampilan kolaborasi, (5) keterampilan berpikir 

kreatif, (6) sumber belajar, dan (7) buku teks. Teori-teori tersebut diuraikan 

sebagai berikut. 

2.2.1 Kompetensi Abad 21 

Abad 21 merupakan abad pengetahuan yang ditandai dengan semakin 

berkembangnya teknologi dan informasi yang melewah. Media teknologi dan 

informasi menjadi kebutuhan wajib yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari, 

salah satunya adalah penggunaan internet masyarakat Indonesia yang setiap tahun 

meningkat secara signifikan (Daryanto & Karim, 2017, h.5).  

Perubahan dunia abad 21 ditandai dengan penggunaan dan pengembangan 

teknologi informasi dan komunikasi pada setiap sektor kehidupan. Perkembangan 

abad 21 tidak hanya menuntut individu memiliki pengetahuan saja, namun juga 

keterampilan untuk dapat memanfaatkan teknologi dan informasi yang ada. 

Keterampilan 4C merupakan kompetensi abad 21 yang terdiri atas keterampilan 

berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan berpikir kreatif yang harus dimiliki 

oleh peserta didik untuk dapat beradaptasi, menjawab tantangan, serta bersaing 

dalam menghadapi perkembangan abad 21. 
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Kompetensi abad 21 penting untuk diajarkan supaya bisa beradaptasi, 

menjawab tantangan, serta bersaing dalam menghadapi penggunaan dan 

pengembangan teknologi informasi dan komunikasi dalam setiap sektor 

kehidupan. Indikator keberhasilan didasarkan pada berbagi, berkomunikasi, 

menggunakan informasi untuk memecahkan masalah yang menantang, 

memperluas kekuatan teknologi untuk menciptakan pengetahuan baru, dan dapat 

beradaptasi dan berinovasi dalam menanggapi tuntutan baru dan mengubah 

keadaan (Zubaidah, 2017, h.2). Dapat dipahami bahwa keberhasilan pada abad 21 

tidak lagi dengan saling berkompetisi untuk mengalahkan orang lain, tetapi 

menyelesaikan masalah dan mencapai keberhasilan dengan berkolaborasi, 

berkomunikasi, dan berinovasi. 

 Trilling & Fadel (2009) mengatakan bahwa terdapat elemen – elemen 

keterampilan pada abad 21, yaitu: (1) keterampilan individu untuk hidup dan 

berkarir, yakni adaptabilitas dan fleksibilitas, mengatur diri dan inisiatif, interaksi 

sosial budaya, produktivitas dan akuntabilitas, tangggung jawab dan 

kepemimpinan, (2) keterampilan  berinovasi dan belajar, yakni: 1) keterampilan 

berpikir kritis, 2) keterampilan komunikasi, 3) keterampilan kolaborasi, dan 4) 

keterampilan berpikir kreatif, (3) keterampilan media dan teknologi, yakni literasi 

media, informasi, ICT. 

Kemudian, Assesment and Teaching of 21st Century Skills mengelompokkan 

empat kategori pengetahuan, keterampilan, nilai, sikap, dan etik abad 21 

(Savendra & Opfer, 2012), yaitu: 1) cara berpikir (ways of thinking), yakni 

kreativitas dan inovasi, berpikir kritis, pemecahan masalah, pembuatan keputusan, 

dan belajar tentang belajar (metakognisi); 2) cara bekerja (ways of working),  
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yakni komunikasi, kolaborasi, dan kerja tim; 3) alat-alat untuk bekerja (tools of 

working), yakni pengetahuan umum dan literasi teknologi komunikasi dan 

informasi; 4) hidup di dunia (living in the world), yakni kewarganegaraan, hidup 

dan karir, tanggung jawab personal dan sosial, serta kompetensi dan kesadaran 

budaya. 

Sehubungan dengan itu, the partnership for 21st century learning (2019) 

merumuskan capaian peserta didik dalam keterampilan belajar dan inovasi 

(learning and innovation skills) pada pembelajaran abad 21, yaitu: 

1) Kreativitas dan inovasi, yaitu berpikir kreatif, bekerja secara kreatif dengan 

orang lain, dan menerapkan inovasi. Berpikir kreatif, meliputi: (1) 

menggunakan berbagai teknik penciptaan ide (seperti brainstorming), (2) 

menciptakan ide-ide baru dan berharga (baik konsep dan tambahan dan 

radikal), (3)  menguraikan, menyempurnakan, menganalisis, dan mengevaluasi 

ide-ide mereka sendiri untuk meningkatkan dan memaksimalkan upaya kreatif. 

Bekerja secara kreatif dengan orang lain, meliputi: (1) mengembangkan, 

mengimplementasikan, dan mengkomunikasikan ide-ide baru kepada orang 

lain secara efektif, (2) bersikap terbuka dan responsive terhadap perspektif baru 

dan beragam, (3) menggabungkan masukan dan umpan balik kelompok ke 

dalam pekerjaan, dan (4) menunjukkan orisinalitas dan daya cipta dalam 

pekerjaan dan memahami batasan dunia nyata untuk mengadopsi ide-ide baru. 

Menerapkan inovasi, yakni bertindak berdasakan ide-ide kreatif untuk 

memberikan kontribusi yang nyata dan bermanfaat bagi bidang di mana inovasi 

akan terjadi. 
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2) Berpikir kritis dan memecahkan masalah, yaitu alasan secara efektif dan 

menyelesaikan masalah. Alasan secara efektif, meliputi: (1) menggunakan 

berbagai jenis penalaran (induktif, deduktif, dll.) sesuai dengan situasinya, (2) 

menggunakan pemikiran sistematis, (3) menganalisis bagaimana bagian dari 

keseluruhan berinteraksi satu sama lain untuk menghasilkan keseluruhan dalam 

sistem yang kompleks, (4) membuat penilaian dan keputusan, (5) secara efektif 

menganalisis dan mengevvaluasi bukti, argumen, klaim, dan keyakinan, (6) 

menganalisis dan mengevaluasisudut pandang alternatif utama, (7) mensitesis 

dan membuat hubungan antara informasi dan argumen, (8) menafsirkan 

informasi dan menarik kesimpulan berdasarkan analisis terbaik, dan (9) 

merefleksikan secara kritis pengalaman belajar dan proses belajar. 

Menyelesaikan masalah, meliputi: (1) Memecahkan berbagai jenis masalah 

yang tidak biasa dengan cara konvensional dan inovatif, dan (2) Identifikasi 

dan mengajukan pertanyaan penting yang memperjelas berbagai sudut pandang 

dan mengarah pada solusi yang lebih baik. 

3) Komunikasi dan Kolaborasi, yaitu berkomunikasi dengan jelas yang meliputi: 

(1) mengartikulasikan pemikiran dan gagasan secara efektif menggunakan 

keterampilan komunikasi lisan, tertulis, dan nonverbal dalam berbagai bentuk 

dan konteks, (2) Mendengarkan secara efektif untuk menguraikan makna, 

termasuk pengetahuan, nilai, sikap, dan niat, (3) Menggunakan komunikasi 

untuk berbagai tujuan (misalnya untuk menginformasikan, menginstruksikan, 

memotivasi, dan membujuk), (4) Memanfaatkan berbagai media dan teknologi, 

dan mengetahui bagaimana efektivitasnya sebagai prioritas serta menilai 

dampaknya, (5) berkomunikasi secara efektif dalam lingkungan yang beragam 
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(termasuk multibahasa), (6) berkolaborasi dengan orang lain, (7) menunjukkan 

kemampuan secara efektif dan hormat dengan tim yang beragam,  (8) melatih 

fleksibilitas dan kemauan untuk membantu dalam membuat kompromi yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan bersama, (9) mengansumsikan tanggung 

jawab bersama untuk kerja kolaboratif dan menghargai kontibusi individu 

sebagai anggota tim. 

Perubahan dunia abad 21 ditandai dengan penggunaan dan pengembangan 

teknologi informasi dan komunikasi pada setiap sektor kehidupan, termasuk 

dalam pembelajaran. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi pada 

bidang pendidikan terbukti dalam hal penyempitan dan meleburnya ruang dan 

waktu yang selama ini menjadi penentu kebeberhasilan ilmu pengetahuan oleh 

manusia (BSNP, 2010). Pendidikan harus mampu mendorong peserta didik untuk 

dapat memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, salah satunya dengan 

menggunakan internet yang memudahkan peserta didik mengakses informasi yang 

banyak tersedia dan  dapat dijangkau dari mana saja dan di mana saja.  

Ketersediaan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin 

berkembang itu mengaruskan peserta didik bisa mengoperasikannya, menentukan 

informasi yang valid untuk digunakan sebagai referensi dalam penyelesaian 

masalah yang dihadapi, dan membuat pembaruan. Hal itu sejalan dengan Litbang 

Kemedikbud (Daryanto & Karim, 2017, h.2) bahwa pendidikan abad 21 

menekankan pada kemampuan peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai 

sumber, merumuskan permasalahan, berpikir analitis dan kerjasama secara 

kolaborasi dalam menyelesaikan masalah. Peserta didik dalam memasuki abad 21 

diharuskan bisa menyelesaikan permasalahan-permasalahan dengan mencari tahu 
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dari berbagai sumber sehingga dapat mengetahui letak permasalahan, lalu berpikir 

analitis dan bekerja sama untuk menemukan solusi. 

Pada pendidikan, kesuksesan peserta didik tidak dilihat hanya dari 

kemampuan akademiknya, tetapi juga dari keterampilan yang akan mendorong 

untuk bisa berkompetisi pada era global dan digital ini (Dewi, 2015, h. 2). 

Keterampilan abad 21 yang diajarkan pada pendidikan dapat membuat peserta 

didik mampu menyesuaikan diri dengan globalisasi serta perkembangan teknologi 

dan informasi, sehingga peserta didik bisa bersaing dalam berbagai bidang sesuai 

dengan kompetensi yang dimiliki.   

Rahmi (2019, h.121) berpendapat bahwa di era pembelajaran abad 21 ini 

penting bagi peserta didik untuk memiliki dan mengembangkan keterampilan 4C 

(berpikir kritis dan pemecahan masalah, komunikasi, kolaborasi, serta kreatif dan 

inovasi). Hal itu diperkuat oleh pendapat  Marsa, P. B., & Desnita (2020, h. 81-

88), sumber belajar dan bahan ajar selain harus memenuhi tuntutan kurikulum 

2013, juga harus memenuhi kebutuhan belajar abad 21, yakni keterampilan 4C 

(berpikir kritis, kreatif, komunikasi, dan kolaborasi).  

Berbagai pendapat terkait kompetensi abad 21 tersebut menghasilkan 

simpulan bahwa seseorang yang hidup pada abad 21 harus menguasai 

keterampilan berpikir kritis (critical thinking), komunikasi (communication), 

kolaborasi (collaboration), dan berpikir kreatif (creative thinking). Keterampilan 

tersebut penting dikuasai oleh peserta didik di abad 21 ini untuk dapat 

beradaptasi, menjawab tantangan, serta bersaing dalam menghadapi 

perkembangan abad 21.  
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2.2.2 Keterampilan Berpikir Kritis 

Keterampilan berpikir kritis sangat di perlukan pada abad 21. Keterampilan 

berpikir kritis adalah penguasaan seseorang untuk mempertimbangkan sesuatu 

secara efektif, membuat pertanyaan dan menyelesaikan permasalahan secara 

cermat, menganalisis dan mengevaluasi pandangan alternatif, serta merefleksikan 

proses keputusan (Trilling dan Fadel, 2009). Pengertian tersebut memusatkan 

pengertian bahwa berpikir kritis merupakan proses berpikir untuk 

mengidentifikasi sesuatu dengan bertanya sehingga mengetahui apa yang menjadi 

permasalahannya, menyelesaikan permasalahannya dengan cermat, melakukan 

analisis, evaluasi, dan merefleksikan apa yang menjadi keputusannya. 

Hal itu sehubungan dengan yang disampaikan oleh Sunardi (2016) bahwa 

berpikir kritis merupakan penguasaan seseorang dalam melakukan analisis, 

interpretasi, evaluasi, dan sintesa berbagai informasi yang diperoleh. Pendapat 

Sunardi dapat dipahami bahwa berpikir kritis merupakan proses berpikir untuk 

mengetahui sesuatu secara mendalam dengan melakukan analisis, interpretasi, 

evaluasi, dan sintesa dari bermacam referensi yang telah dipastikan kebenarannya. 

Sugiyarti dkk. (2018) juga menyampaikan terkait berpikir kritis, yakni 

kemampuan peserta didik bernalar, mengungkapkan, menganalisis, dan 

menyelesaikan masalah. Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa berpikir 

kritis merupakan kemampuan berpikir secara logis, menerjemahkannya, kemudian 

dianalisis, dan menentukan keputusan untuk menyelesaikan masalah.  

Keterampilan berpikir kritis dapat dilihat dengan indikator-indikator 

penilaian. Indikator keterampilan berpikir kritis disampaikan oleh Ennis (dalam 

Rusyna, 2014, h. 110) yang mengkategorikan berpikir kritis menjadi lima jenis: 1) 
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memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification), yakni: 

memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen, bertanya dan menjawab 

pertanyaan klarifikasi dan pertanyaan yang menantang, 2) membangun 

keterampilan dasar (basic support), yakni: mempertimbangkan kredibilitas 

sumber dan melakukan pertimbangan observasi, 3) menyimpulkan (inferring), 

yakni: membuat dan mempertimbangkan hasil deduksi, membuat dan 

mempertimbangkan hasil induksi, menyusun keputusan dan mempertimbangkan 

hasilnya, 4) membuat penjelasan lanjut (advanced clarification), yakni: 

mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan definisi, mengidentifikasi 

asumsi, 5) mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics), yakni: 

memutuskan suatu tindakan dan berinteraksi dengan orang lain. 

Fisher (dalam Rahmawati, 2016, h. 1113) juga berpendapat, bahwa 

indikator keterampilan berpikir kritis meliputi mengkaji elemen-elemen dalam 

kasus yang dipikirkan terkhusus alasan-alasan dan kesimpulan; mengkajii dan 

mengevaluasi asumsi-asumsi; klarifikasi dan interpretasi pernyataan dan gagasan; 

menilai kredibilitas; mengevaluasi argumen yang beragam, menganalisis, 

mengevaluasi, dan menghasilkan penjelasan; menganalisis, mengevaluasi, 

membuat keputusan; menarik inferensi; dan menghasilkan argumen. 

Dari beragam pendapat yang dipaparkan, disimpulkan bahwa berpikir kritis 

yaitu kemampuan menalar secara efektif dengan menyampaikan pertanyaan serta 

menjawab pertanyaan secara mendasar dan dengan gagasan yang logis, 

menganalisis, serta menyelesaikan masalah dengan solusi alternatif. Indikator 

penilaian dalam keterampilan berpikir kritis, yakni: (1) memberikan penjelasan 

sederhana (elementary clarification), (2) membangun keterampilan dasar (basic 
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support), (3) menyimpulkan (inferring), (4) membuat penjelasan lanjut (advanced 

clarification), dan (5) mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics). 

Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification) ditunjukkan 

dengan memfokuskan pertanyaan dengan mengidentifikasi pertanyaan dan 

merumuskan kriteria yang tepat untuk mempertimbangkan jawaban yang 

mungkin, dan bertanya dan menjawab pertanyaan menantang. 

Membangun keterampilan dasar (basic support) ditunjukkan dengan 

memberikan alasan yang sesuai situasi dan fakta yang relevan, dan melakukan 

observasi dengan terlibat mengamati, melaporkan pengamatan, memberi 

penguatan, dan mempertimbangkan hasil observasinya dengan mengecek semua 

informasi dan bisa membuktikan informasi tersebut benar atau salah. 

Menyimpulkan (inferring) ditunjukkan dengan menarik kesimpulan secara 

deduksi dan menilai hasil deduksinya dengan mengelompokkan dari hal umum ke 

khusus secara logis dan menafsirkannya, serta menarik kesimpulan secara secara 

induksi dengan membuat generalisasi, membuat kesimpulan dan hipotesis yang 

sesuai dengan pokok bahasan, dan menilai hasil induksinya dengan meminta 

alasan yang mendukung hipotesisnya.  

Membuat penjelasan lanjut (advanced clarification) ditunjukkan dengan 

mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan definisi menggunakan kerja yang 

tepat, serta Mengidentifikasi asumsi, menentukan benar atau salah dari asumsi 

tersebut, dan memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai hal tersebut.  

Mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics) ditunjukkan dengan 

Mengidentifikasi masalah, memperhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan, 
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menentukan kriteria solusi, dan menentukan tindakan yang tepat untuk 

menyelesaikan permasalahan. 

2.2.3 Keterampilan Kolaborasi 

Kolaborasi merupakan kegiatan interaksi dan kerjasama antar orang atau 

pihak terkait untuk menempuh tujuan bersama. Menurut Sunardi (2016) aktivitas 

kolaborasi, yakni membuat kelompok, merinci tujuan, mengelola waktu, curah 

gagasan, dan menyelesaikan masalah dalam tim. Dari pendapat tersebut dapat 

dipahami bahwa kolaborasi dilakukan dengan kegiatan secara berkelompok yang 

dilakukan secara sistematis, mulai dari tujuan yang diperinci, pengaturan waktu, 

penyampaian pendapat, dan penyelesaian masalah dalam kelompok sesuai waktu 

yang ditentukan. 

Dalam pengertian lain, Ibid (dalam Afifah, 2019) menyatakan bahwa 

kolaborasi adalah aktivitas melakukan kerjasama dengan pihak lain untuk 

menempuh tujuan bersama. Ibid memusatkan bahwa kolaborasi adalah kegiatan 

bekerja sama dengan pihak lain untuk suatu tujuan bersama.  

Selanjutnya, Susanti & Risnanisanti (2019, h. 1-2) berpendapat bahwa 

kemampuan kolaborasi adalah bekerja sama, bersinergi, beradaptasi dalam 

berbagai peran dan tanggung jawab, bekerja produktif dengan orang lain, 

berempati, menghormati perbedaan pandangan. Dari pendapat tersebut dapat 

dipahami bahwa keterampilan kolaborasi tidak hanya melakukan kerjasama 

dengan orang lain, tetapi juga bekerja produktif, membagi tugas, bertanggung 

jawab, serta menghargai dan menghormati orang lain untuk mencapai tujuan 

bersama. 
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Dari beberapa pendapat tersebut, disimpulkan bahwa keterampilan 

kolaborasi, yakni penguasaan peserta didik sebagai individu dalam bekerja sama, 

berinteraksi dengan pihak lain untuk membangun hubungan kerja, saling 

menghormati dan menghargai, dan bekerja secara tim untuk memperoleh tujuan 

bersama. 

Indikator keterampilan kolaborasi, yaitu: 1) bekerja secara efektif dan 

menghormati perbedaan kelompok, 2) memiliki fleksibilitas dan berkompromi 

yang untuk mencapai tujuan bersama, 3) Bertanggung jawab dan menghargai 

kontribusi individu oleh setiap anggota tim (Trilling & Fadel, 2009, h.55).  

Sehubungan dengan pendapat sebelumnya, Greenstein (2012) 

menyampaikan indikator keterampilan kolaborasi, yakni: 1) bekerja produktif, 2) 

berpartisipasi dan berkontribusi aktif, 3) mendengar dan berbicara dengan 

seimbang, 4) fleksibilitas dan kompromi, 5) bekerja secara kelompok dengan 

berbagai tipe orang, 6) mampu mengambil satu pandangan atau perspektif, 7) 

berkomitmen mendahulukan tujuan kelompok, 8) mempertimbangkan 

kepentingan dan kebutuhan kelompok yang lebih besar, 9) menunjukkan sikap 

menghargai kontribusi masing-masing kelompok, 10) mengakui dan 

menggunakan kekuatan anggota kelompok, 11) membagi tugas dan pekerjaan 

berdasarkan kekuatan dan kemampuan individu anggota kelompok, 12) 

menunjukkan tanggung jawab untuk menyelesaikan pekerjaan, 13) 

mengutamakan kebutuhan dan tujuan individu dan kelompok, 14) bekerja dengan 

orang lain untuk membuat keputusan bersama, 15) mengidentifikasi ranah untuk 

sepakat dan tidaksepakat, 16) berpartisipasi dalam debat, perbedaan pendapat dan, 

diskusi, 17) mengatur perasaan, dan 18) berkontribusi dalam tim.  
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Dari pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator yang 

menunjukkan keterampilan kolaborasi, yakni: (1) bekerja produktif dengan orang 

lain, (2) menghargai orang lain, (3) fleksibilitas, (4) berkontibusi, dan  (5) 

bertanggung jawab dalam tim. 

Bekerja produktif ditunjukkan dengan adanya perincian pembuatan tugas, 

pembagian tugas yang jelas untuk setiap anggota tim, mengatur waktu pengerjaan, 

dan menggunakan waktu dengan efisien.  Hal itu Buck Institute for Education 

(dalam Sani, 2017) menyampaikan ciri bekerja produktif dalam tim yaitu 

membuat rincian pengerjaan proyek dengan detail, membagi tugas yang jelas 

kepada anggota kelompok berdasarkan kekuatan anggota tim, mengatur jadwal 

kerja dan menentukan deadline, menggunakan waktu dan pertemuan dengan 

efisien.  

Menghargai orang lain ditunjukkan dengan menghormati dan menghargai 

pendapat orang lain dengan bersikap sopan, baik, mendengarkan, menghargai 

pendapat dan kontribusi orang lain. Buck Institute for Education (dalam Sani, 

2017) menyampaikan indikator keterampilan kolaborasi yaitu menunjukkan sikap 

sopan dan baik pada teman, mendengarkan dan menghargai pendapat teman, dan 

mendiskusikan ide.  

Fleksibilitas ditunjukkan dengan merundingkan perbedaan pandangan; 

menerima keputusan bersama; menerima penghargaan, kritik dan saran; 

menyesuaikan diri dalam bekerja sama, dan berkompromi dengan tim untuk 

menyelesaikan tugas. Hal itu sehubungan dengan yang disampaikan oleh Trilling 

(2009, h.77), kriteria keterampilan kolaborasi, yakni: menggabungkan umpan 

balik dengan efektif atau menerima keputusan bersama; menerima penghargaan, 
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kritik, dan saran; merundingkan perbedaan pandangan untuk mencapai pemecahan 

masalah; dan selalu berkompromi dengan dengan tim untuk menyelesaikan 

masalah. 

Berkontribusi ditunjukkan dengan berpartisipasi mengungkapkan solusi, 

saran,  atau ide yang disampaikan dalam diskusi. Hal itu sesuai dengan yang 

dijelaskan oleh International Reading Association/ NCTE (Sari, 2017), bahwa 

berkontribusi secara aktif dengan selalu mengungkapkan solusi, saran,  atau ide 

yang disampaikan pada diskusi. 

Bertanggung jawab dalam tim ditunjukkan dengan mengikuti pertemuan 

kelompok dan bekerja sesuai dengan tugas yang diterima dalam  kelompok 

dengan bergantung pada orang lain. Hal itu sesuai dengan yang disampaikan oleh 

Fanker (Sari, 2017), peserta didik bertanggungjawab dengan secara konsisten 

terlibat ketika pertemuan kelompok sesuai waktu yang ditentukan dan mengikuti 

perintah tentang apa yang menjadi tugasnya, dan tidak bergantung pada orang lain 

untuk menyelesaikan tugasnya. 

2.2.4 Keterampilan Komunikasi 

Komunikasi merupakan aspek penting dalam kegiatan antar manusia 

sebagai makhluk sosial. Komunikasi merupakan kegiatan penyampaian informasi 

antara komunikator pada komunikan. Komunikator merupakan orang  yang 

penyampai informasi dan komunikan adalah penerima informasi. 

Menurut Asikin (dalam Caswita, 2016, h. 17), komunikasi adalah suatu 

peristiwa yang berkaitan atau percakapan yang terjadi di lingkungan kelas dan 

menghasilkan pengalihan informasi dari satu orang pada orang lain. Komunikasi 
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digunakan sebagai cara untuk mengalihkan informasi dari satu orang pada orang 

lain dengan melakukan percakapan.  

Sementara itu,  Susanti & Rosnanosanti (2019, h.1) mendefinisikan 

komunikasi sebagai kegiatan untuk mengirim suatu informasi berupa tulisan, 

lisan, dan menyampaikannya secara baik. Hal itu sehubungan dengan yang 

disampaikan oleh (Afifah, 2019) terkait keterampilan komunikasi, yaitu 

kompetensi individu untuk berkomunikasi dengan jelas menggunakan tulisan, 

lisan, dan nonverbal. Dua pengertian tersebut memusatkan pada bentuk 

komunikasi dan informasi yang disampaikan berupa lisan, tulisan, dan nonverbal 

yang disampaikan dengan jelas dan cara yang baik. 

Aktivitas dalam komunikasi, yakni: bertanya, bertukar pikiran, 

mendengarkan, menganalisa masalah, berbicara, memilah media komunikasi, 

membaca, menulis, mengevaluasi pesan, dan menggunakan teknologi (Sunardi, 

2016, h. 11). Komunikasi dilakukan dengan bertanya, mendengarkan, memahami 

permasalahan, memberikan umpan balik dengan mengungkapkan jawaban sesuai 

apa yang ada dalam pikiran, menggunakan teknologi media komunikasi yang 

tepat, membaca, menulis, dan menilai kebenaran dan kesalahan pesan yang 

disampaikan. 

Sebagai kebutuhan sosial, bentuk-bentuk dasar komunikasipun beragam, 

yaitu berbicara, menulis, membaca, dan mendengarkan. Hal itu diungkapkan oleh 

Sunardi (2016) terdapat empat keterampilan dasar komunikasi, yakni membaca, 

mendengar, menulis, dan berbicara.   

Dari beragam pendapat yang dipaparkan, disimpulkan bahwa keterampilan 

komunikasi adalah kemampuan individu untuk menyampaikan pesan/ informasi 
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secara lisan, tulisan, dan bahasa nonverbal secara jelas, menggunakan teknologi 

dan media yang tepat, dan mengevaluasi pesan, sehingga terjadi pengalihan pesan 

ke individu lain dengan baik. Bentuk-bentuk dasar komunikasi, yakni berbicara, 

menulis, membaca, dan mendengarkan. 

Trilling (2009, h.55) menampilkan indikator-indikator keterampilan 

komukasi yang meliputi: 1) mengungkapkan kata-kata dengan jelas tentang hal-

hal yang dipikirkan secara efektif menggunakan lisan, tulisan, dan nonverbal 

dalam berbagai kondisi dan suasana, 2) mendengarkan secara efektif untuk 

menguraikan makna, termasuk pengetahuan, nilai, sikap, dan perhatian, 3) 

menggunakan komunikasi dengan tujuan tertentu (memberi informasi, perintah, 

motivasi, dan meyakinkan), 4) menggunakan berbagai media dan teknologi, 5) 

berkomunikasi secara efektif di berbagai lingkungan (termasuk multi-bahasa dan 

multi-budaya).  

Selanjutnya, Marlina (2019, h.394) menyampaikan indikator komunikasi 

peserta didik, yakni: 1) memahami, mengelola, dan menciptakan komunikasi yang 

efektif, 2) menyampaikan pikiran dan ide-ide secara efektif dalam berbagai bentuk 

dan isi, baik secara lisan, tulisan, dan multimedia, 3) mendengarkan secara efektif 

untuk memahami makna, termasuk pengetahuan, nilai, sikap, dan minat, 4) 

menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan (memberi informasi, instruksi, 

memotivasi, dan persuasi), 5) memanfaatkan media komunikasi dan teknologi dan 

dapat menilai keefektivan dan dampaknya, 6) berkomunikasi secara efektif dalam 

berbagai lingkungan. 

Berdasarkan uraian di atas, indikator keterampilan komunikasi yang 

dimaksud pada penelitian ini meliputi: (1) mengartikulasikan pikiran secara 
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efektif, (2) mendengarkan secara efektif, (3) menggunakan komunikasi untuk 

berbagai tujuan, dan (4) memanfaatkan media dan teknologi. 

Mengartikulasikan pikiran secara efektif ditunjukkan dengan 

menyampaikan pikiran dan ide-ide dari permasalahan yang dihadapi secara efektif 

menggunakan kata-kata yang jelas dan tepat secara lisan, tulisan, maupun non 

verbal. 

Mendengarkan secara efektif ditunjukkan dengan menjadi pendengar yang 

memahami pertanyaan atau pendapat yang diajukan teman atau guru untuk 

memahami makna termasuk pengetahuan, sikap, nilai, dan minat.  

Menggunakan komunikasi ditunjukkan dengan mempresentasikan atau 

menjelaskan materi yang ada dengan berbagai tujuan (memberi informasi, 

instruksi, memotivasi, dan persuasi). 

Memanfaatkan media dan teknologi ditunjukkan dengan memanfaatkan 

berbagai media dan teknologi, serta bagaimana menilai efektivitas dan dampat 

dari media dan teknologi tersebut. 

2.2.5 Keterampilan Berpikir Kreatif 

Kreativitas merupakan suatu kecerdasan yang berkembang dalam seseorang 

berupa sikap, tindakan, dan kebiasaan, dalam menghasilkan hal baru dan asli 

untuk menyelesaikan permasalahan (Sudarma, 2013). Pengertian tersebut 

menitikberatkn pengertian keterampilan berpikir kreatif dalam hal menghasilkan 

sesuatu yang baru dan asli untuk menyelesaikan suatu permasalahan. 

Sementara itu, Munandar (dalam Huda, 2014) berpendapat bahwa berpikir 

kreatif adalah penguasaan dalam mendapatkan kemungkinan jawaban yang 

banyak untuk sebuah masalah, menekankan pada kuantitas, ketepatgunaan, dan 
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keberagaman jawaban berdasarkan data atau informasi yang ada. Dapat dipahami 

bahwa keterampilan berpikir kreatif menekankan pada kuantitas, kesesuaian, dan 

keberagaman jawaban dalam menyelesaikan permasalahan.  

Keterampilan berpikir kreatif dan inovasi akan menjadikan peserta didik 

bisa berkompetisi menghasilkan sesuatu yang baru dalam dunia pendidikan untuk 

dapat memenuhi kebutuhannya di masa modern (Sugiyarti, dkk. 2018, h.440). 

Sesuatu yang baru itu dilakukan dengan menjawab permasalahan dengan 

kuantitas yang banyak, sesuai, dan jawaban yang beragam.   

Sehubungan dengan itu, Marlina (2019, h.392-393) kreativitas dan inovasi 

merupakan keahlian membuat gagasan atau karya yang baru. Kreativitas akan 

menghasilkan sesuatu-sesuatu yang baru atau perbaikan dari sesuatu yang ada 

sebelumnya, sehingga akan meningkatkan peluang peserta didik untuk dapat 

beradaptasi dan menjadi bagian untuk memenuhi kehidupannya di era modern ini. 

Dari uraian di atas, yang dimaksud keterampilan berpikir kreatif, yaitu 

kemampuan peserta didik berupa sikap, kebiasaan, dan tindakan dalam 

menemukan banyak kemungkinan jawaban, menghasilkan banyak gagasan, dan 

menghasilkan sesuatu yang baru untuk menyelesaikan masalah. 

Menurut Piaw (dalam Rusyna, 2014, h. 122), terdapat empat karakteristik 

berpikir kreatif, yaitu: 1) orisinalitas ((originality), 2) elaborasi (elaboration), 3) 

kefasihan (fluency), dan 4) keluwesan (flexibility). 

Orisinalitas merujuk pada keunikan setiap respons, nampak pada respons 

yang unik, tidak biasa, atau langka. Elaborasi menjadi penghubung untuk 

menyampaikan ide kreatif, nampak pada jumlah penambahan dan rincian yang 

dapat dibuat ke beberapa stimulus sederhana menjadi rumit. Kefasihan adalah 
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penguasaan untuk menghasilkan ide yang banyak. Kefasihan adalah indikator 

paling kuat berpikir kreatif. Fleksibilitas merupakan penguasaan untuk melihat hal  

secara langsung dari beragam perspektif. Keempat karakteristik tersebut 

memungkinkan seseorang untuk memecahkan masalah dan menghasilkan ide-ide 

kreatif (Rusyna, 2014, h.120). 

Sehubungan dengan itu, Piaw (dalam Rusyna, 2004, h. 122) menyampaikan 

bahwa untuk mengukur keterampilan kreatif menggunakan instrumen yang 

meliputi: (1) orisinalitas ((originality), (2) kefasihan (fluency), dan (3) keluwesan 

(flexibility).  

Kefasihan (Fluency) ditunjukkan dengan mencetuskan banyak gagasan, 

jawaban, penyelesaian masalah atau pertanyaan, memberikan banyak cara atau 

saran untuk melakukan berbagai hal, dan selalu memikirkan lebih dari satu 

jawaban. Kefasihan berhubungan dengan jumlah jawaban yang disediakan oleh 

peserta didik 

Keluwesan (Flexibility) ditunjukkan dengan mengubah cara pendekatan atau 

pemikirannya dan menghasilkan gagasan dan pernyataan yang bervariasi. 

Keluwesan berhubungan dengan jawaban peserta didik  yang berbeda dari peserta 

didik  lainnya (Rusyna, 2014). 

Orisinalitas (Originality) ditunjukkan dengan menciptakan ide-ide baru 

dengan pemikirannya sendiri menggunakan cara yang lazim, dan mampu 

membuat berbagai kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian atau unsur-

unsur. Orisinalitas nampak pada jawaban peserta didik  yang sangat berbeda dari 

yang lainnya. 
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2.2.6 Sumber Belajar 

Menurut Mulyasa (2004, h. 48), sumber belajar dapat diartikan sebagai 

sesuatu yang memudahkan peserta didik  untuk mendapatkan informasi yang 

beragam, pengalaman, pengetahuan, dan keterampilan dalam proses 

pembelajaran. Sumber belajar merupakan sesuatu yang dibutuhkan peserta didik 

dalam menjalani proses pembelajaran untuk memahami bermacam informasi, 

pengetahuan, dan keterampilan. 

Dalam pengertian lain, Warsita (2008, h. 209) mengartikan sumber belajar 

sebagai keseluruhan komponen sistem instruksional yang khusus dirancang 

maupun yang memiliki sifat bisa dimanfaatkan atau digunakan dalam aktivitas 

pembelajaran. Pengertian tersebut menitikberatkan sumber belajar sebagai sarana 

yang membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran agar hasil 

belajar peserta didik dapat maksimal. 

Dalam Association of Educational Communication Technology (AECT) 

(Warsita, 2008, h.209) menjelaskan bahwa sumber belajar sebagai sumber yang 

berupa orang, benda, atau data yang bisa dipakai untuk memberi kemudahan 

belajar untuk peserta didik. Pengertian tersebut memberi penjelasan bahwa wujud 

dari sumber belajar bisa berupa manusia, benda, atau data yang memudahkan 

peserta didik dalam belajar. 

Selanjutnya, Muslich (2012, h.18) menyampaikan sumber belajar memuat 

semua hal yang membawa informasi serta bisa digunakan untuk bahan belajar, 

yakni: orang, pesan, alat, bahan, prosedur, metode, teknik, dan lingkungan. 

Pendapat tersebut dapat dipahami bahwa sumber belajar bisa berupa apapun yang 

memuat informasi dan bisa digunakan sebagai bahan belajar. Sumber-sumber 
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belajar misalnya berupa orang, pesan, alat, bahan, prosedur, metode, teknik, dan 

lingkungan. 

Dari beragam pendapat tersebut, diperoleh simpulan bahwa sumber belajar 

adalah segala bentuk komponen yang secara khusus dirancang maupun yang 

sifatnya dapat dipakai atau dimanfaatkan seperti data, orang, benda, dan 

lingkungan yang bisa digunakan untuk memberi kemudahan belajar bagi peserta 

didik . 

Warsita (2008, h. 212) membedakan dua tipe sumber belajar dari tipenya, 

yakni: 

1. Sumber belajar tersusun (learning resources by design), yakni sumber belajar 

yang sengaja disusun dan dikembangkan untuk sampai pada tujuan 

pembelajaran tertentu. Misalnya, modul, transparasi, buku teks, VCD 

pembelajaran, program audio pembelajaran, programmed instruction, dan CAI 

(Computer Asisted Instruction). 

2. Sumber belajar tersedia (learning resources by utilization), yakni sumber 

belajar yang secara tidak khusus disusun dan dikembangkan untuk 

pembelajaran, tapi dipilih dan diimplementasikan untuk pembelajaran. 

Misalnya, terminal, binatang, pemerintah, pemuka agama, tenaga ahli, dan 

olahragawan. 

Sumber belajar dalam pembelajaran harus dimanfaatkan sebaik-baiknya 

dalam pembelajaran supaya dapat berfungsi dengan seharusnya. Hanafi (dalam 

Karwono, 2007, h.4) menuliskan fungsi sumber belajar sebagai berikut: 

a. Menambah produktivitas pendidikan. 

b. Memberi kemungkinan pendidikan lebih individual. 
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c. Memberi dasar yang lebih ilmiah pada pembelajaran. 

d. Lebih memantapkan pembelajaran. 

e. Membantu belajar dalam waktu singkat. 

f. Membantu penyampaian pendidikan secara luas, terutama karena 

terdapat media massa. 

Berdasarkan hal tersebut, sumber belajar berfungsi penting dalam proses 

belajar-mengajar. Hal serupa juga terjadi pada kegiatan belajar-mengajar bahasa 

Indonesia, dengan adanya sumber belajar tersebut akan membantu peserta didik 

dan pendidik mencapai tujuan pembelajaran dengan maksimal. 

2.2.7 Buku Teks  

Supriadi (2000, h.46) menyampaikan pendapat tentang buku pelajaran, 

yakni media instruksional yang dominan pemanfaatannya di kelas dan bagian 

utama dalam sistem pendidikan. Kebutuhan buku teks berada pada prioritas 

pertama. Itu dikarenakan buku menjadi sarana penting untuk menyampaikan 

materi kurikulum yang telah ditentukan.  

Buku teks menurut Permendikbud Nomor 8 Tahun 2016, yakni buku yang 

digunakan pada satuan pendidikan yang sudah dinyatakan kelayakannya oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sebagai sumber belajar utama guna 

mencapai kompetensi dasar dan kompetensi inti. Buku teks berisi materi 

pembelajaran yang harus dicapai oleh peserta didik dengan susunan materi yang 

cukup dan menyeluruh, serta sesuai struktur, sebagai sumber belajar atau alat 

untuk belajar bagi peserta didik. 

Lange (dalam Tarigan, 2009) berpandangan bahwa buku teks adalah buku 

patokan atau buku bidang studi tertentu, bisa mencakup dua jenis yakni buku 



44 
 

 
 

utama dan buku pelengkap yang dipakai dalam meningkatkan pelajaran tertentu 

yang susunannya terorganisasi agar memudahkan peserta didik sebagai pembaca 

untuk memahami sesuatu sesuai yang dibutuhkan. Lange menganggap bahwa 

buku teks yang digunakan sebagai patokan tidak hanya berupa buku utama, tetapi 

juga buku pelengkap. 

Selanjutnya, menurut Muslich (2010, h.24) buku teks yaitu buku yang berisi 

uraian bahan tentang mata pelajaran atau bidang studi tertentu, yang disusun 

secara sistematis dan telah diseleksi berdasarkan tujuan tertentu, orientasi 

pembelajaran, dan perkembangan peserta didik untuk diasimilasikan.  

Dengan demikian, buku teks adalah buku sebagai sumber belajar utama yang 

disusun dengan terstruktur dan sedemikian rupa, berisi materi pembelajaran guna 

memberikan pemahaman kepada peserta didik sesuai tujuan pembelajaran yang 

harus dicapai. 

A. Ciri-ciri Buku Teks 

Ciri-ciri umum buku teks menurut Muslich (2010, h.51), yakni: 

1. Buku teks yakni buku sekolah yang ditujukan bagi peserta didik pada 

jenjang pendidikan tertentu. 

2. Buku teks berisi bahan yang terseleksi. 

3. Buku teks berkaitan dengan bidang studi atau mata pelajaran tertentu. 

4. Buku teks disusun oleh pakar di bidangnta. 

5. Buku teks disusun untuk tujuan instruksional tertentu. 

6. Buku teks dilengkapi sarana pembelajaran. 

7. Buku teks disusun secara sistematis mengikuti strategi pembelajaran 

tertentu. 
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8. Buku teks untuk diasimilasikan dalam pembelajaran. 

9. Buku teks disusun untuk menunjang program pembelajaran. 

Ciri-ciri khusus buku teks menurut Muslich (2010, h. 60), yakni: 

1. Buku teks berdasar pada kurikulum pendidikan 

Pesan kurikulum pendidikan diarahkan pada landasan dasar, pendekatan, 

strategi, dan struktur program. 

2. Buku teks memfokuskan ke tujuan tertentu 

Buku teks harus diarahkan pada tujuan tertentu. Tujuan ditentukan 

berdasarkan rumusan pembelajaran pada GBPP kurikulum pendidikan yang 

berlaku, terutama rumusan pembelajaran setiap caturwulan dan atau setiap 

kelas.  

3. Buku teks menyajikan bidang pelajaran tertentu 

Pengemasan buku teks menyesuaikan bidang pelajaran tertentu. Oleh 

sebab itu, buku teks tidak boleh bersifat “gado-gado”, yang berisi berbagai 

bidang pelajaran. Bahkan, kemasan buku teks diarahkan kepada kelas dan 

jenjang pendidikan tertentu. Ini berarti tidak akan ada buku teks yang cocok 

untuk semua kelas, apalagi untuk semua jenjang pendidikan. 

4. Buku teks berorientasi kepada kegiatan belajar peserta didik  

Dasar penyusunan buku teks adalah untuk peserta didik. Oleh karena itu, 

penyajian bahannya harus diarahkan kepada kegiatan belajar peserta didik. 

Peserta didik dapat melakukan serangkaian kegiatan pembelajaran, baik dalam 

rangka pencapaian tujuan pemahaman, keterampilan, maupun sikap. 
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5. Buku teks dapat mengarahkan kegiatan mengajar guru di kelas 

Sajian buku teks sebaiknya dapat mengarahkan guru dalam melakukan 

tugas-tugas pengajaran di kelas. Ini berarti langkah-langkah pembelajaran yang 

terdapat buku teks harus bisa “menyarankan” guru dalam penentuan langkah-

langkah pengajaran di kelas. 

6. Pola sajian buku teks disesuaikan dengan perkembangan intelektual peserta 

didik  sasaran 

Pola sajian dianggap sesuai dengan perkembangan intelektual peserta 

didik  apabila memenuhi kriteria berikut, yaitu (1) Berpijak pada pengetahuan 

dan pengalaman peserta didik ; (2) berpijak pada pola pikir peserta didik ; (3) 

berpijak pada kebutuhan peserta didik ; (4) berpijak pada kemungkinan daya 

respon peserta didik ; dan (5) berpijak pada kemampuan bahasa peserta didik . 

7. Gaya sajian buku teks dapat memunculkan kreativitas belajar peserta didik  

Buku teks agar dapat memunculkan kreativias peserta didik  dalam belajar, 

gaya sajian buku teks hendaknya, (1) mendorong peserta didik  untuk berfikir; 

(2) mendorong peserta didik  untuk berbuat dan mencoba; (3) mendorong 

peserta didik  untuk menilai dan bersikap; dan (4) membiasakan peserta didik  

untuk mencipta. 

B. Fungsi Buku Teks 

Sheldon (dalam Garinger, 2001) mengajukan tiga alasan utama yang 

diyakininya, mengenai penggunaan buku teks oleh para guru. Pertama, karena 

mengembangkan materi kelas sendiri sangat sulit dan berat bagi guru. Kedua, 

guru mempunyai waktu yang terbatas untuk mengembangkan materi baru karena 



47 
 

 
 

sifat dari profesinya itu. Ketiga, adanya tekanan eksternal yang menekan banyak 

guru. 

Menurut Muslich (dalam Triana, 2010, h.1) buku teks sebagai sarana belajar 

sangat penting untukkegiatan pembelajaran di sekolah. Jika guru tidak memenuhi 

syarat, maka buku teks menjadi pembimbing dan penunjang dalam mengajar. 

Bagi peserta didik , buku teks bertugas sebagai dasar untuk belajar sistematis, 

untuk memperteguh, mengulang, dan untuk mengikuti pelajaran lanjutan. 

Prastowo (2011, h.169) mengelompokkan fungsi buku teks menjadi empat 

kategori, yakni: 

1. Bahan referensi atau bahan rujukan peserta didik 

2. Bahan evaluasi. 

3. Alat bantu peserta didik dalam melaksanakan kurikulum. 

4. Salah satu penentu metode atau teknik pengajaran yang akan digunakan 

pendidik. 

Menurut Sitepu (2012, h.21) dilihat dari isi dan penyajiannya, buku teks 

pelajaran berfungsi sebagai pedoman manual bagi peserta didik  dalam belajar dan 

bagi guru dalam membelajarkan peserta didik  untuk bidang studi atau mata 

pelajaran tertentu. Pedoman belajar bagi peserta didik  berarti peserta didik  

menggunakannya sebagai acuan utama dalam:  

1. Memberikan diri secara individu atau kelompok sebelum kegiatan belajar di 

kelas.  

2. Berinteraksi dalam proses pembelajaran di kelas.  

3. Mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru.  

4. Mempersiapkan diri untuk tes atau ujian formatif dan sumatif.  
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Bagi pendidik, buku teks pelajaran dipergunakan sebagai acuan dalam:  

1. Membuat desain pembelajaran. 

2. Mempersiapkan sumber-sumber belajar lain. 

3. Mengembangakan bahan ajar yang kontekstual.  

4. Memberikan tugas.  

5. Menyusun bahan evaluasi. 

Sementara itu, menurut Hartono (2016, h.28) buku teks memiliki fungsi bagi 

peserta didik dan pendidik. Bagi peserta didik, fungsi buku teks diantaranya: 

1. Sarana kepastian apa yang dipelajari. 

2. Alat control untuk mengetahui seberapa banyak peserta didik telah mengetahui 

materi pembelajaran. 

3. Alat belajar peserta didik untuk dapat menemukan teori/ konsep dan bahan 

latihan. 

4. Perwujudan silabus yang di dalamnya telah menggariskan tujuan-tujuan 

pembelajaran.  

5. Sumber belajar dan tugas mandiri. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli terkait fungsi buku teks, dapat 

disimpulkan bahwa buku teks memiliki fungsi diantaranya: 

1. Sebagai pedoman atau bahan rujukan bagi peserta didik. 

2. Sebagai alat kontrol dan alat evaluasi untuk mengetahui penguasaan materi 

pembelajaran peserta didik. 

3. Sebagai referensi untuk menentukan metode dan teknik pengajaran oleh 

pendidik. 
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Buku teks bahasa Indonesia SMP/MTs kelas VII merupakan buku ajar yang 

digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia sebagai sumber belajar untuk 

membantu guru dalam mengajarkan materi pada peserta didik  kelas VII SMP. 

Buku teks yang akan digunakan berjudul “Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII 

Edisi Revisi 2017Edisi Revisi 2017” terbitan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan.  
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2.3 Kerangka Berpikir 

Analisis kompetensi abad 21 merupakan aspek penting untuk 

dipertimbangkan oleh pendidik dalam memilih buku teks yang berstandar 

nasional. Pada kurikulum 2013, Kemendikbud dan swasta telah menerbitkan buku 

teks sebagai sumber belajar peserta didik. Buku-buku tersebut sebelumnya harus 

dinilai dari berbagai aspek yang salah satunya adalah aspek keterampilan 4C pada 

kompetensi abad 21, yaitu keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, 

dan berpikir kreatif. 

Keterampilan berpikir kritis mencakup subkomponen memberikan 

penjelasan sederhana (elementary clarification), membangun keterampilan dasar 

(basic support), menyimpulkan (inferring), membuat penjelasan lanjut (advanced 

clarification),  mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics). Keterampilan 

kolaborasi  mencakup subkomponen bekerja produktif dengan orang lain, 

menghargai orang lain, fleksibilitas, berkontibusi, dan bertanggung jawab dalam 

tim. Keterampilan komunikasi mencakup mengartikulasikan pikiran secara 

efektif, mendengarkan secara efektif, menggunakan komunikasi untuk berbagai 

tujuan, dan memanfaatkan media dan teknologi. Keterampilan berpikir kreatif 

mencakup subkomponen orisinalitas ((originality), kefasihan (fluency), dan 

keluwesan (flexibility). 

 Pentingnya buku teks dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa dan sastra 

Indonesia di SMP, menimbulkan pertanyaan apakah aspek keterampilan 4C pada 

kompetensi abad 21 dalam buku teks yang digunakan sudah diterapkan dengan 

memenuhi standar. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian terhadap penerapan 
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kompetensi abad 21 dalam buku teks bahasa Indonesia kelas VII SMP. Berikut 

kerangka berpikir penelitian.  

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 

Studi Awal 

Buku Teks Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 

 

 

Analisis Teori       

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

      

   

  

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Teori 

Keterampilan 

Berpikir Kreatif 

Studi Komprehensif 

Keterampilan 4C abad 21 pada buku teks Bahasa Indonesia SMP/ MTs 

Kelas VII Edisi Revisi 2017 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis Teori 

Keterampilan 

Komunikasi 

Analisis Teori 

Keterampilan 

Kolaborasi 

1. Bekerja 

produktif 

dengan orang 

lain 

2. Menghargai 

orang lain 

3. Fleksibilitas 

4. Kontribusi 

5. Bertanggung 

jawab dalam 

tim 

1. Kefasihan 

2. Keluwesan 

3. Orisinalitas 

1. Mengartikulasik

an pikiran 

secara efektif  

2. Mendengarkan 

secara efektif 

3. Berkomunikasi 

untuk berbagai 

tujuan 

4. Memanfaatkan 

media 

komunikasi 

 

1. Memberikan 

penjelasan 

sederhana  

2. Membangun 

keterampilan 

dasar 

3. Menyimpulkan  

4. Memberi 

penjelasan 

lanjut 

5. Strategi dan 

taktik 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penelitian pendidikan adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data 

valid dengan tujuan yang dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, 

tentang suatu pengetahuan tertentu sehingga dapat digunakan untuk memahami, 

memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan  (Sugiyono, 

2016, h.6). Pada bab ini membahas metodologi penelitian yang digunakan sebagai 

pedoman penelitian, yakni (1) pendekatan penelitian, (2) data dan sumber data, (3) 

metode dan teknik pengumpulan data, (4) instrumen penelitian, (5) teknik analisis 

data. 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, motivasi, tindakan, 

secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 

pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan beragam 

metode alamiah (Moleong, 2011, h.6).  

Pendapat lain dikemukakan oleh Sudaryanto (2015,h.15) bahwa metode 

kualitatif adalah metode penelitian yang hanya berdasarkan fakta atau fenomena 

yang secara empiris hidup pada penuturnya sehingga hasil yang diperoleh berupa 

data apa adanya. Dapat dipahami bahwa metode kualitatif digunakan untuk 

memahami fenomena secara empiris dengan cara mendeskripsikannya dalam 

bentuk kata-kata untuk memperoleh data yang apa adanya. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena penelitian ini fokus mendeskripsikan aspek berpikir kritis, 
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komunikasi, kolaborasi, dan berpikir kreatif pada buku teks Bahasa Indonesia 

SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017. 

Pendekatan penelitian deskriptif kualitatif digunakan karena penelitian ini 

mendeskripsikan aspek berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan berpikir 

kreatif pada bagian-bagian dalam buku teks yang berupa kata, frasa, kalimat, 

paragraf, dan teks. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Arikunto (2009, h.195) 

mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian deskriptif, karena 

menggambarkan data dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan menurut 

kategori untuk memperoleh simpulan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dimaksudkan 

untuk mendeskripsikan  penerapan keterampilan 4C Abad 21 yang terdapat pada 

buku teks Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017. Dimulai dari 

perumusan masalah, dilanjutkan dengan pengumpulan data, analisis data, 

kemudian membuat kesimpulan dari hasil penelitian. 

3.2 Data dan Sumber Data 

Data dan sumber data merupakan bagian penting dalam riset atau 

penelitian. Menurut Umar (1999, h.49) data merupakan salah satu komponen 

riset yang berarti tanpa adanya data tidak akan ada riset. Data penelitian adalah 

segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahasan untuk menyusun suatu 

informasi (Arikunto, 2002, h.96). Sedangkan sumber data adalah subjek dari 

mana data diperoleh. 

3.2.1 Data 

Penelitian ini menitikberatkan pada kompetensi abad 21 berupa 

keterampilan 4C yang terdapat pada buku teks Bahasa Indonesia SMP/MTs 
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Kelas VII Edisi Revisi 2017. Data dalam penelitian ini yaitu data deskriptif 

berupa bagian-bagian pada bagian buku teks yang mendorong peserta didik 

menguasai kompetensi abad 21. Bagian-bagian yang digunakan sebagai data 

berupa kalimat, paragraf, teks, gambar pada buku teks yang memuat kompetensi 

abad 21 saja. 

3.3.2 Sumber Data 

Data pada penelitian ini menggunakan sumber data yaitu buku teks 

pelajaran Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII edisi revisi 2017 yang 

diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 

Berikut keterangan lengkap identitas buku. 

Judul Buku  : Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 

Penulis   : Titik Harsiati, Agus Trianto, dan E. Kosasih 

Penerbit  : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

  Republik Indonesia 

Tahun Terbit  : 2017 

Jumlah Halaman : 305 

3.3 Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

Metode simak dan teknik catat digunakan untuk mengumpulkan data pada 

penelitian ini. Istilah menyimak berkaitan dengan penggunaan bahasa secara 

lisan dan penggunaan bahasa secara tertulis (Mahsun, 2005, h.92). Metode simak 

memiliki teknik dasar berupa teknik sadap. Menurut Sudaryanto (Muhammad, 

2011, h.207-212) untuk menyimak objek penelitian dilakukan dengan menyadap. 

Teknik sadap dimaksudkan untuk menyadap penggunaan bahasa secara lisan dan 
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tertulis. Teknik sadap memiliki teknik lanjutan, yakni teknik simak bebas libat, 

teknik bebas cakap, teknik simak bebas libat cakap (Mahsun, 2005, h.93).  

Metode simak dalam penelitian ini dilanjutkan dengan teknik catat. Teknik 

catat dalam penelitian ini dilakukan dengan cara mencatat hasil kegiatan 

menyimak. Kata, kalimat, atau paragraf yang diduga mematuhi keterampilan 4C 

abad 21 selanjutnya dijadikan korpus data, kemudian diteliti kembali menjadi data 

penelitian. Data penelitian kemudian dimasukkan ke dalam kartu data (Sudaryanto 

1993, h.133-139). 

 Prosedur kerja yang dilakukan selama proses pengumpulan data sebagai 

berikut. 

1) Menyimak secara keseluruhan sumber data berupa buku teks bahasa 

Indonesia. 

2) Menganalisis data bentuk-bentuk keterampilan 4C Abad 21 pada buku teks 

Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 sesuai dengan 

instrumen yang telah ditentukan. 

3) Mengintegrasikan semua temuan data dengan interpretasi peneliti. 

4) Mencatat hasil analisis keterampilan 4C abad 21 pada buku teks Bahasa 

Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017. 

Pengumpulan data juga dilakukan dengan menggunakan teknik 

dokumentasi. Sudaryono, dkk (2013, h.41) mengatakan bahwa dokumentasi 

dilakukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, data tersebut 

dapat berupa buku, peraturan, laporan, foto, film dokumenter, dan sumber data 

yang relevan bagi penelitian.  
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3.4 Instrumen Penelitian 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri atau human 

instrument. Human instrument berarti peneliti sendiri yang berperan sebagai 

perencana, pelaksana, pengumpulan data atau penyimakan, penafsir, 

penganalisis, dan pelapor penelitian. Sukardi (2013, h.41) mengatakan bahwa 

dalam penelitian kualitatif, peneliti secara langsung melakukan eksplorasi, 

identifikasi, dengan tujuan untuk menjelaskan dan memprediksi gejala yang 

terjadi terhadap data yang ada di lapangan. 

Instrumen pendukung dalam penelitian ini adalah kartu data, pedoman 

analisis dokumen, dan dokumentasi. Kartu data digunakan untuk mencatat data 

dari sumber data yang digunakan, yaitu buku teks Bahasa Indonesia SMP/MTs 

Kelas VII Edisi Revisi 2017. Pedoman analisis keterampilan 4C abad 21 pada 

buku teks disesuaikan dengan aspek keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, 

komunikasi, dan berpikir kreatif. Sementara itu, dokumentasi dilakukan sebagai 

bukti bahwa kegiatan penelitian benar-benar dilakukan. Data yang digunakan 

dalam dokumentasi yaitu berupa foto. Dokumentasi foto digunakan untuk 

memperoleh gambaran visual mengenai proses penelitian yang berlangsung. Hal-

hal yang didokumentasikan yaitu beberapa bagian buku teks yang termasuk dalam 

keterampilan 4C abad 21 yang dijadikan contoh dalam pembahasan penelitian. 

Berikut rincian instrumen penelitian yang digunakan. 
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1) Kisi-kisi Analisis Keterampilan Berpikir Kritis pada Buku Teks 

Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Analisis Keterampilan Berpikir Kritis pada 

    Buku Teks Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 

Sub Aspek 

Keterampilan Berpikir 

Kritis 

Indikator 

Memberikan penjelasan 

sederhana (elementary 

clarification) 

Memfokuskan pertanyaan dengan mengidentifikasi 

pertanyaan dan merumuskan kriteria yang tepat 

untuk mempertimbangkan jawaban yang mungkin 

Bertanya dan menjawab pertanyaan menantang 

Membangun keterampilan 

dasar (basic support) 

Memberikan alasan yang sesuai situasi dan fakta 

yang relevan 

Melakukan observasi dengan terlibat mengamati, 

melaporkan pengamatan, memberi penguatan, dan 

mempertimbangkan hasil observasinya dengan 

mengecek semua informasi dan berhasil 

menunjukkan informasi tersebut benar atau salah 

Menyimpulkan (inferring) 

 

Menarik kesimpulan secara deduksi dan menilai hasil 

deduksinya dengan mengelompokkan dari hal umum 

ke khusus secara logis dan menafsirkannya 

Menarik kesimpulan secara induksi dengan membuat 

generalisasi, membuat kesimpulan dan hipotesis yang 

sesuai dengan pokok bahasan, dan menilai hasil 

induksinya dengan meminta alasan yang mendukung 

hipotesisnya 

Membuat penjelasan lanjut 

(advanced clarification) 

Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan 

definisi menggunakan kerja yang tepat 

Mengidentifikasi asumsi, menentukan benar atau 

salah dari asumsi tersebut, dan memberikan 

penjelasan lebih lanjut mengenai hal tersebut 

Mengatur strategi dan  taktik 

(strategies and tactics) 

Mengidentifikasi masalah, memperhatikan situasi 

dan kondisi secara keseluruhan, menentukan kriteria 

solusi, dan menentukan tindakan yang tepat untuk 

menyelesaikan permasalahan 
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2) Rubrik Penilaian Anlisis Analisis Keterampilan Berpikir Kritis pada 

Buku Teks Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 

Tabel 3.2 Rubrik Penilaian Analisis Keterampilan Berpikir Kritis pada Buku Teks 

    Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 

Sub Aspek Indikator  Skor dan Kriteria Penilaian 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

(elementary 

clarification) 

Memfokuskan 

pertanyaan 

dengan 

mengidentifikasi 

pertanyaan dan 

merumuskan 

kriteria yang tepat 

untuk 

mempertimbangk

an jawaban yang 

mungkin 

4: buku teks mendorong peserta didik 

memfokuskan pertanyaan dengan 

mengidentifikasi pertanyaan dan merumuskan 

kriteria yang tepat untuk mempertimbangkan 

jawaban yang mungkin 

3: buku teks mendorong peserta didik 

memfokuskan pertanyaan dengan 

mengidentifikasi pertanyaan, namun dalam 

merumuskan kriteria yang tepat untuk 

mempertimbangkan jawaban yang mungkin 

masih kurang 

2: buku teks mendorong peserta didik 

memfokuskan pertanyaan dengan 

mengidentifikasi pertanyaan, namun tidak 

merumuskan kriteria yang tepat untuk 

mempertimbangkan jawaban yang mungkin 

1: buku teks kurang mendorong peserta didik 

memfokuskan pertanyaan dengan 

mengidentifikasi pertanyaan dan merumuskan 

kriteria yang tepat untuk mempertimbangkan 

jawaban yang mungkin 

Bertanya dan 

menjawab 

pertanyaan 

menantang 

4: buku teks mendorong peserta didik bertanya 

dan menjawab minimal 4 dari pertanyaan 

menantang seperti: mengapa, apa artinya atau 

apa intinya, apa contohnya atau apa yang bukan 

contoh, bagaimana menerapkan kasus tersebut, 

apa yang menyebabkan perbedaan, dan apa 

faktanya 

3: buku teks mendorong peserta didik bertanya 

dan menjawab minimal 3 dari pertanyaan 

menantang seperti: mengapa, apa artinya atau 

apa intinya, apa contohnya atau apa yang bukan 

contoh, bagaimana menerapkan kasus tersebut, 

apa yang menyebabkan perbedaan, dan apa 

faktanya 
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2: buku teks mendorong peserta didik bertanya 

dan menjawab minimal 2 dari pertanyaan 

menantang seperti: mengapa, apa artinya atau 

apa intinya, apa contohnya atau apa yang bukan 

contoh, bagaimana menerapkan kasus tersebut, 

apa yang menyebabkan perbedaan, dan apa 

faktanya 

1: buku teks memuat 1 dari pertanyaan 

menantang seperti: mengapa, apa artinya atau 

apa intinya, apa contohnya atau apa yang bukan 

contoh, bagaimana menerapkan kasus tersebut, 

apa yang menyebabkan perbedaan, dan apa 

faktanya  

Membangun 

keterampilan 

dasar (basic 

support) 

Memberikan 

alasan yang 

sesuai situasi dan 

fakta yang 

relevan 

4 : buku teks mendorong peserta didik 

memberikan alasan sesuai dengan situasi dan 

fakta yang relevan  

3 : buku teks mendorong peserta didik 

memberikan alasan sesuai dengan situasi, namun 

tidak sesuai  fakta yang relevan  

2: buku teks mendorong peserta didik 

memberikan alasan, namun tidak sesuai dengan 

situasi dan fakta yang relevan 

1: buku teks kurang mendorong peserta didik 

memberikan alasan, dan tidak sesuai dengan 

situasi dan fakta yang relevan  

Melakukan 

observasi dengan 

terlibat 

mengamati, 

melaporkan 

pengamatan, 

memberi 

penguatan, dan 

mempertimbangk

an hasil 

observasinya 

dengan mengecek 

semua informasi 

dan berhasil 

menunjukkan 

informasi tersebut 

benar atau salah 

4: buku teks mendorong peserta didik melakukan 

observasi dengan terlibat mengamati, 

melaporkan pengamatan, memberi penguatan, 

menggunakan teknologi, mempertimbangkan 

hasil observasinya dengan mengecek semua 

informasi dan berhasil menunjukkan informasi 

tersebut benar atau salah 

3: buku teks mendorong peserta didik melakukan 

observasi dengan terlibat mengamati, 

melaporkan pengamatan, memberi penguatan, 

menggunakan teknologi, mempertimbangkan 

hasil observasinya dengan mengecek semua 

informasi, namun tidak menunjukkan informasi 

tersebut benar atau salah 

2: buku teks mendorong peserta didik melakukan 

observasi dengan terlibat mengamati, 

melaporkan pengamatan, memberi penguatan, 
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namun tidak menggunakan teknologi, tidak 

mempertimbangkan hasil observasinya dengan 

mengecek semua informasi dan tidak 

menunjukkan informasi tersebut benar atau salah 

1: buku teks hanya mendorong peserta didik 

terlibat dalam mengamati 

Menyimpulk

an (inferring) 

 

Menarik 

kesimpulan secara 

deduksi dan 

menilai hasil 

deduksinya 

dengan 

mengelompokkan 

dari hal umum ke 

khusus secara 

logis dan 

menafsirkannya 

4: buku teks meminta peserta didik  

mengelompokkan dari hal umum ke khusus 

secara logis dan menafsirkannya 

3: buku teks meminta peserta didik  

mengelompokkan mengelompokkan dari hal 

umum ke khusus secara logis, namun kurang 

memberikan penafsirannya 

2: buku teks meminta peserta didik  

mengelompokkan mengelompokkan dari hal 

umum ke khusus secara logis, namun tidak 

memberikan penafsirannya 

1: buku teks meminta peserta didik  

mengelompokkan mengelompokkan dari hal 

umum ke khusus secara tidak logis dan tidak 

memberikan penafsirannya 

Menarik 

kesimpulan secara 

induksi dengan 

membuat 

generalisasi, 

membuat 

kesimpulan dan 

hipotesis yang 

sesuai dengan 

pokok bahasan, 

dan menilai hasil 

induksinya 

dengan meminta 

alasan yang 

mendukung 

hipotesisnya 

4: buku teks mendorong peserta didik membuat 

generalisasi, membuat kesimpulan dan hipotesis 

yang sesuai dengan pokok bahasan, dan meminta 

alasan yang mendukung hipotesisnya 

3: buku teks mendorong peserta didik membuat 

generalisasi, membuat kesimpulan dan hipotesis 

yang sesuai dengan pokok bahasan, namun tidak 

meminta alasan yang mendukung hipotesisnya 

2: buku teks mendorong peserta didik membuat 

generalisasi, membuat kesimpulan dan hipotesis 

yang kurang sesuai dengan pokok bahasan, dan 

tidak meminta alasan 

1: buku teks kurang mendorong peserta didik 

membuat generalisasi, tidak membuat 

kesimpulan dan hipotesis, dan tidak meminta 

alasan 

Membuat 

penjelasan 

lanjut 

(advanced 

clarification) 

Mendefinisikan 

istilah dan 

mempertimbangk

an definisi 

menggunakan 

4: buku teks meminta peserta didik 

mendefinisikan istilah seperti sinonim, 

mengklasifikasi, rentang, ekspresi yang sama, 

operasional, contoh dan bukan contoh, 

menyajikan sesuatu dalam bentuk tabel, diagram, 
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kerja yang tepat panah, pasangan berurutan, dan diagram 

kartesius dengan benar, lalu mengecek kembali 

definisi tersebut benar atau salah 

3: buku teks meminta peserta didik 

mendefinisikan lebih dari satu istilah seperti 

sinonim, mengklasifikasi, rentang, ekspresi yang 

sama, operasional, contoh dan bukan contoh, 

menyajikan sesuatu dalam bentuk tabel, diagram, 

panah, pasangan berurutan, dan diagram 

kartesius dengan benar, namun tidak meminta 

mengecek kembali definisi tersebut benar atau 

salah 

2: buku teks meminta peserta didik 

mendefinisikan salah satu jenis istilah seperti 

sinonim, mengklasifikasi, rentang, ekspresi yang 

sama, operasional, contoh dan bukan contoh, 

menyajikan sesuatu dalam bentuk tabel, diagram, 

panah, pasangan berurutan, dan diagram 

kartesius dengan benar, lalu mengecek kembali 

definisi tersebut benar atau salah 

1: buku teks meminta peserta didik 

mendefinisikan salah satu jenis istilah seperti 

sinonim, mengklasifikasi, rentang, ekspresi yang 

sama, operasional, contoh dan bukan contoh, 

menyajikan sesuatu dalam bentuk tabel, diagram, 

panah, pasangan berurutan, dan diagram 

kartesius dengan benar namun tidak mengecek 

kembali definisi tersebut benar atau salah. 

Mengidentifikasi 

asumsi, 

menentukan benar 

atau salah dari 

asumsi tersebut, 

dan memberikan 

penjelasan lebih 

lanjut mengenai 

hal tersebut 

4: buku teks menuntut peserta didik 

mengidentifikasi asumsi, menentukan benar atau 

salah dari asumsi tersebut, dan memberikan 

penjelasan lebih lanjut mengenai hal tersebut 

3: buku teks menuntut peserta didik 

mengidentifikasi asumsi, menentukan benar atau 

salah dari asumsi tersebut, namun tidak 

memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai 

hal tersebut 

2: buku teks menuntut peserta didik 

mengidentifikasi asumsi, namun tidak 

menentukan benar atau salah dari asumsi 

tersebut dan tidak memberikan penjelasan lebih 

lanjut mengenai hal tersebut 
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1: buku teks kurang menuntut peserta didik 

mengidentifikasi asumsi, menentukan benar atau 

salah dari asumsi tersebut, maupun memberikan 

penjelasan lebih lanjut mengenai hal tersebut 

Mengatur 

strategi dan  

taktik 

(strategies 

and tactics) 

Mengidentifikasi 

masalah, 

memperhatikan 

situasi dan 

kondisi secara 

keseluruhan, 

menentukan 

kriteria solusi, 

dan menentukan 

tindakan yang 

tepat untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

4: buku teks mendorong peserta didik 

mengidentifikasi masalah, memperhatikan situasi 

dan kondisi secara keseluruhan, menentukan 

kriteria solusi, dan memutuskan hal-hal yang 

akan dilakukan untuk menyelesaikan masalah 

dengan tepat 

3: buku teks mendorong peserta didik 

mengidentifikasi masalah, memperhatikan situasi 

dan kondisi secara keseluruhan, menentukan 

kriteria solusi, namun memutuskan hal-hal yang 

akan dilakukan untuk menyelesaikan masalah 

dengan kurang tepat. 

2: buku teks mendorong peserta didik 

mengidentifikasi masalah, memperhatikan situasi 

dan kondisi secara keseluruhan, namun tidak 

menentukan kriteria solusi dan memutuskan hal-

hal yang akan dilakukan untuk menyelesaikan 

masalah dengan tidak tepat 

1: buku teks mendorong peserta didik 

memutuskan hal-hal yang akan dilakukan 

dengan kurang tepat untuk menyelesaikan 

masalah dengan tanpa mengidentifikasi masalah, 

memperhatikan situasi kondisi keseluruhan, dan 

menentukan kriteria solusi. 
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3) Kisi-kisi Analisis Keterampilan Kolaborasi pada Buku Teks 

Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Analisis Keterampilan Kolaborasi pada Buku Teks  

     Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 

Sub Apek 

Keterampilan 

Kolaborasi 

Indikator 

Bekerja produktif 

dengan orang lain 

Adanya perincian pengerjaan tugas dan pembagian tugas yang 

jelas untuk setiap anggota tim sesuai kekuatan anggota tim, 

mengatur waktu pengerjaan, menggunakan waktu dengan efisien, 

dan menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan 

Menghargai 

orang Lain 

 

Menghormati dan menghargai pendapat orang lain dengan 

bersikap sopan, baik, mendengarkan, menghargai pendapat dan 

kontribusi orang lain 

Fleksibilitas  Merundingkan perbedaan pandangan dan menerima keputusan 

bersama,  menerima kritik dan saran, menyesuaikan diri dalam 

bekerja sama, dan berkompromi dengan tim untuk menyelesaikan 

tugas  

Berkontribusi  Berpartisipasi mengungkapkan ide, saran, atau solusi yang 

diutarakan dalam diskusi untuk mencapai tujuan bersama 

Bertanggung 

jawab dalam tim 

Bekerja sesuai dengan tugas yang diterima dalam  kelompok, tidak 

bergantung pada orang lain, dan mengikuti pertemuan kelompok 

 

4) Rubrik Penilaian Analisis Keterampilan Kolaborasi pada Buku Teks 

Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 

Tabel 3.4 Rubrik Penilaian Analisis Keterampilan Kolaborasi pada Buku Teks  

     Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 

Sub 

Aspek 

Indikator  Skor dan Kriteria Penilaian 

Bekerja 

produktif 

dengan 

orang lain 

Adanya perincian 

pengerjaan tugas dan 

pembagian tugas 

yang jelas untuk 

setiap anggota tim 

sesuai kekuatan 

anggota tim, 

mengatur waktu 

4: buku teks menuntut peserta didik membuat 

rincian pengerjaan tugas dengan membagi tugas 

untuk setiap anggota sesuai kekuatan anggota 

tim, mengatur waktu pengerjaan, menggunakan 

waktu dengan efisien, dan menyelesaikan tugas 

sesuai dengan waktu yang ditentukan 

3: buku teks menuntut peserta didik membuat 

perincian pengerjaan tugas dengan membagi 



64 
 

 
 

pengerjaan, 

menggunakan waktu 

dengan efisien, dan 

menyelesaikan tugas 

sesuai dengan waktu 

yang ditentukan 

tugas untuk setiap anggota yang tidak sesuai 

kekuatan anggota tim, menggunakan waktu 

dengan efisien, menyelesaikan tugas sesuai 

dengan waktu yang ditentukan, namun tidak 

mengatur waktu pengerjaan tugas 

2: buku teks hanya menuntut peserta didik 

membuat perincian pengerjaan tugas mengatur 

waktu pengerjaan tugas, namun tidak ada 

pembagian tugas yang jelas untuk setiap anggota 

tim, tidak meminta menggunakan waktu dengan 

efisien dan tidak menyelesaikan tugas sesuai 

dengan waktu yang ditentukan 

1: buku teks hanya menuntut peserta didik 

membagi tugas, namun tidak membagi sesuai 

kekuatan tim dan tidak membuat perincian 

pengerjaan tugas, kurang menuntut peserta didik 

mengatur waktu pengerjaan tugas, tidak meminta 

menggunakan waktu dengan efisien, dan tidak 

menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang 

ditentukan 

Mengharg

ai Orang 

Lain  

Menghormati dan 

menghargai 

pendapat orang lain 

dengan bersikap 

sopan dan baik, 

mendengarkan, 

menghargai 

pendapat, dan 

menghargai 

kontribusi orang lain  

4: buku teks menuntut peserta didik melakukan 4 

hal dari indikator tersebut 

3: buku teks menuntut peserta didik melakukan 3 

hal dari indikator tersebut  

2: buku teks menuntut peserta didik melakukan 2 

hal dari indikator tersebut 

1: buku teks menuntut peserta didik melakukan 1 

hal dari indikator tersebut 

Fleksibilit

as 

Merundingkan 

perbedaan 

pandangan dan 

menerima keputusan 

bersama,  menerima 

kritik dan saran, 

menyesuaikan diri 

dalam bekerja sama, 

dan berkompromi 

dengan tim untuk 

menyelesaikan tugas  

4: buku teks mendorong peserta didik melakukan 

4 hal dari indikator tersebut 

 

3: buku teks mendorong peserta didik melakukan 

3 hal dari indikator tersebut  

 

2: buku teks mendorong peserta didik melakukan 

2 hal dari indikator tersebut 

1: buku teks mendorong peserta didik melakukan 

1 hal dari indikator tersebut 
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Berkontri

busi   

Berkontribusi 

mengungkapkan ide, 

saran, atau solusi 

yang diutarakan 

dalam diskusi untuk 

mencapai tujuan 

bersama 

4: buku teks sangat mendorong peserta didik 

berkontribusi mengungkapkan ide, saran, atau 

solusi dalam kegiatan diskusi kelompok untuk 

menyelesaikan tugas 

3: buku teks mendorong peserta didik 

berkontribusi mengungkapkan ide, saran, atau 

solusi dalam kegiatan diskusi kelompok untuk 

menyelesaikan tugas 

2: buku teks cukup mendorong peserta didik 

berkontribusi mengungkapkan ide, saran, atau 

solusi dalam kegiatan diskusi kelompok untuk 

menyelesaikan tugas 

1: buku teks kurang mendorong peserta didik 

berkontribusi mengungkapkan ide, saran, atau 

solusi dalam kegiatan diskusi kelompok untuk 

menyelesaikan tugas 

Bertanggu

ng jawab 

dalam tim 

Bekerja sesuai 

dengan tugas yang 

diterima dalam  

kelompok, tidak 

bergantung pada 

orang lain, dan 

mengikuti pertemuan 

kelompok 

4: buku teks mendorong peserta didik  bekerja 

sesuai dengan tugas yang diterima dalam  

kelompok dan tidak bergantung pada orang 

lain.dan mengikuti pertemuan kelompok  

3: buku teks mendorong peserta didik  bekerja 

sesuai dengan tugas yang diterima dalam  

kelompok, mengikuti pertemuan kelompok, 

namun masih bergantung pada orang lain 

2: buku teks mendorong peserta didik  bekerja 

sesuai dengan tugas yang diterima dalam  

kelompok, namun masih bergantung pada orang 

lain dan tidak mengikuti pertemuan kelompok,  

1: buku teks kurang mendorong peserta didik  

bekerja sesuai dengan tugas yang diterima dalam  

kelompok, bergantung pada orang lain, dan tidak 

mengikuti pertemuan kelompok 
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5) Kisi-kisi Analisis Keterampilan Komunikasi pada Buku Teks 

Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 

Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Analisis Keterampilan Komunikasi pada Buku Teks 

    Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 

 

Sub Aspek 

Keterampilan 

Komunikasi 

Indikator 

Mengartikulasikan 

pikiran secara efektif 

Menyampaikan pikiran dan ide-ide dari permasalahan 

yang dihadapi secara efektif menggunakan kata-kata yang 

jelas dan tepat secara lisan, tulisan, maupun non verbal 

Mendengarkan secara 

efektif 

 

Mendengarkan penjelasan orang lain  

untuk memahami makna termasuk pengetahuan, sikap, 

nilai, dan minat 

Menggunakan 

komunikasi untuk 

berbagai tujuan 

Mempresentasikan atau menjelaskan materi yang ada 

dengan berbagai tujuan (memberi informasi, instruksi, 

memotivasi, dan persuasi) 

Memanfaatkan media 

dan teknologi 

Memanfaatkan berbagai media dan teknologi, serta 

bagaimana menilai efektivitas dan dampat dari media dan 

teknologi tersebut 

 

6) Rubrik Penilaian Analisis Keterampilan Komunikasi pada Buku Teks 

Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 

Tabel 3.6 Rubrik Penilaian Analisis Keterampilan Berpikir Kreatif pada buku teks 

    Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 

Sub Aspek Indikator Skor dan Kriteria Penilaian 

Mengartiku

lasikan 

pikiran 

secara 

efektif 

Menyampaikan 

pikiran dan ide-

ide dari 

permasalahan 

yang dihadapi 

secara efektif 

menggunakan 

kata-kata yang 

jelas dan tepat 

secara lisan, 

tulisan, maupun 

nonverbal  

4: buku teks mendorong peserta didik 

menyampaikan pikiran dan ide-ide dari 

permasalahan yang dihadapi secara efektif 

menggunakan kata-kata yang jelas dan tepat secara 

lisan, tulisan, maupun nonverbal 

3: buku teks mendorong peserta didik 

menyampaikan pikiran dan ide-ide dari 

permasalahan yang dihadapi secara efektif 

menggunakan kata-kata yang jelas, namun tidak 

tepat dari salah satu secara lisan, tulisan, atau 

nonverbal 

2: buku teks mendorong peserta didik 
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menyampaikan pikiran dan ide-ide dari 

permasalahan yang dihadapi secara efektif 

menggunakan kata-kata yang jelas, namun tidak 

tepat dari dua di antara secara lisan, tulisan, atau 

nonverbal 

1: buku teks mendorong peserta didik 

menyampaikan pikiran dan ide-ide dari 

permasalahan yang dihadapi secara tidak efektif, 

menggunakan kata-kata yang tidak jelas, baik 

secara lisan, tulisan, maupun nonverbal 

Mendengar

kan secara 

efektif 

 

Mendengarkan 

penjelasan orang 

lain untuk 

memahami 

makna termasuk 

pengetahuan, 

sikap, nilai, dan 

minat  

4: buku teks mendorong peserta didik 

mendengarkan penjelasan orang lain dengan 

mencermati penjelasan orang lain, menghormati 

penjelasan orang lain, tidak menyela saat orang lain 

berbicara, dan memberikan umpan balik untuk 

memahami makna termasuk pengetahuan, sikap, 

nilai, dan minat 

3: buku teks mendorong peserta didik 

mendengarkan penjelasan orang lain dengan 

mencermati penjelasan orang lain, menghormati 

penjelasan orang lain,dan tidak menyela saat orang 

lain berbicara untuk memahami makna termasuk 

pengetahuan, sikap, nilai, dan minat, namun tidak  

memberikan umpan balik  

2: buku teks mendorong peserta didik 

mendengarkan penjelasan orang lain dengan 

mencermati penjelasan orang lain, dan 

menghormati penjelasan orang lain untuk 

memahami makna termasuk pengetahuan, sikap, 

nilai, dan minat, namun menyela saat orang lain 

berbicara dan tidak  memberikan umpan balik  

1: buku teks mendorong peserta didik 

mendengarkan penjelasan orang lain dengan 

mencermati penjelasan orang lain, namun tidak 

menghormati penjelasan orang lain, menyela saat 

orang lain berbicara dan tidak  memberikan umpan 

balik, sehingga kurang memahami makna termasuk 

pengetahuan, sikap, nilai, dan minat 

Menggunak

an 

komunikasi 

untuk 

Mempresentasik

an atau 

menjelaskan 

materi yang ada 

4. buku teks mendorong peserta didik 

mempresentasikan atau menjelaskan materi yang 

ada dengan berbagai tujuan (memberi informasi, 

instruksi, memotivasi, dan persuasi) 
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berbagai 

tujuan 

dengan berbagai 

tujuan (memberi 

informasi, 

instruksi, 

memotivasi, dan 

persuasi) 

3: buku teks mendorong peserta didik 

mempresentasikan atau menjelaskan materi yang 

ada dengan berbagai tujuan (terdapat 3 tujuan) 

2: buku teks mendorong peserta didik 

mempresentasikan atau menjelaskan materi yang 

ada dengan berbagai tujuan (terdapat 2 tujuan) 

1: buku teks mendorong peserta didik 

mempresentasikan atau menjelaskan materi yang 

ada dengan berbagai tujuan (terdapat 1 tujuan) 

Memanfaat

kan  media 

dan 

teknologi 

Memanfaatkan 

berbagai media 

dan teknologi, 

serta bagaimana 

menilai 

efektivitas dan 

dampak dari 

media dan 

teknologi 

tersebut 

4: buku teks mendorong peserta didik 

berkomunikasi dalam jaringan menggunakan 

berbagai media dan teknologi, serta menilai 

efektivitas dan dampak media dan teknologi 

tersebut 

3: buku teks mendorong peserta didik 

berkomunikasi dalam jaringan menggunakan 

berbagai media dan teknologi, serta menilai 

efektivitas, namun tidak menilai dampak media dan 

teknologi tersebut 

2: buku teks mendorong peserta didik 

berkomunikasi dalam jaringan menggunakan 

berbagai media dan teknologi, namun tidak menilai 

efektivitas dan dampak media dan teknologi 

tersebut 

1: bila buku teks hanya menuntut peserta didik 

berkomunikasi dalam jaringan  
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7) Kisi-kisi Analisis Keterampilan Berpikir Kreatif pada Buku Teks 

Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 

Tabel 3.7 Kisi-kisi Instrumen Analisis Keterampilan Berpikir Kreatif pada 

Buku Teks Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 

Sub Aspek  

Keterampilan 

Berpikir Kreatif 

Indikator 

Kefasihan (Fluency) Mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian masalah 

atau pertanyaan, memberikan banyak cara atau saran untuk 

melakukan berbagai hal, dan selalu memikirkan lebih dari satu 

jawaban 

Keluwesan 

(Flexibility) 

Mengubah cara pendekatan atau pemikirannya dan 

menghasilkan gagasan dan pernyataan yang bervariasi 

Orisinalitas 

(Originality) 

Menciptakan ide-ide baru yang lazim dengan pemikirannya 

sendiri dan  mampu membuat berbagai kombinasi yang tidak 

lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsur untuk 

menyelesaikan permasalahan 

 

8) Rubrik Penilaian Analisis Keterampilan Berpikir Kreatif pada Buku Teks 

Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 

Tabel 3.4 Rubrik Penilaian Analisis Keterampilan Berpikir Kreatif pada buku teks 

    Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 

Sub Aspek Indikator Skor dan Kriteria Penilaian 

Kefasihan 

(Fluency) 

Mencetuskan 

banyak gagasan, 

jawaban, 

penyelesaian 

masalah atau 

pertanyaan; 

memberikan 

banyak cara atau 

saran untuk 

melakukan 

berbagai hal;  

dan selalu 

memikirkan 

lebih dari satu 

4: buku teks membuat peserta didik mencetuskan 

banyak gagasan, jawaban, penyelesaian masalah, 

atau pertanyaan; memberikan banyak cara atau 

saran untuk melakukan berbagai hal; dan selalu 

memikirkan lebih dari satu jawaban 

3: buku teks membuat peserta didik mencetuskan 

banyak gagasan, jawaban, penyelesaian masalah, 

atau pertanyaan; memberikan banyak cara atau 

saran untuk melakukan berbagai hal; namun tidak 

memikirkan lebih dari satu jawaban 

2: buku teks membuat peserta didik mencetuskan 

banyak gagasan, jawaban, penyelesaian masalah, 

atau pertanyaan; namun tidak memberikan banyak 

cara atau saran untuk melakukan berbagai hal; dan 
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jawaban selalu memikirkan lebih dari satu jawaban 

1: buku teks membuat peserta didik mencetuskan 

satu gagasan, jawaban, penyelesaian masalah, atau 

pertanyaan; tidak memberikan banyak cara atau 

saran untuk melakukan berbagai hal; dan tidak 

selalu memikirkan lebih dari satu jawaban 

Keluwesan 

(Flexibility) 

Mengubah cara 

pendekatan atau 

pemikirannya 

dan 

menghasilkan 

gagasan dan 

pernyataan yang 

bervariasi 

4: buku teks meminta peserta didik melihat suatu 

masalah dari sudut pandang yang berbeda dari 

peserta didik lain dan menghasilkan gagasan yang 

bervariasi 

3: buku teks meminta peserta didik melihat suatu 

masalah dari sudut pandang yang sama dengan 

peserta didik lain dan menghasilkan gagasan yang 

bervariasi 

2: buku teks meminta peserta didik melihat suatu 

masalah dari sudut pandang yang sama dengan 

peserta didik lain dan menghasilkan gagasan yang 

kurang bervariasi 

1: buku teks meminta peserta didik melihat suatu 

masalah dari sudut pandang yang sama dengan  

peserta didik lain dan tidak menghasilkan gagasan 

yang bervariasi 

Orisinalitas 

(Originality

) 

Menciptakan 

ide-ide baru 

yang lazim 

dengan 

pemikirannya 

sendiri dan  

mampu 

membuat 

berbagai 

kombinasi yang 

tidak lazim dari 

bagian-bagian 

atau unsur-unsur 

untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

4: buku teks membuat peserta didik menciptakan 

ide-ide baru yang lazim dengan pemikirannya 

sendiri dan mampu membuat berbagai kombinasi 

yang tidak lazim dari bagian-bagian atau unsur-

unsur untuk menyelesaikan permasalahan 

3: buku teks membuat peserta didik menciptakan 

ide-ide baru yang lazim dengan pemikirannya 

sendiri, namun tidak membuat berbagai kombinasi 

yang tidak lazim dari bagian-bagian atau unsur-

unsur untuk menyelesaikan permasalahan 

2: buku teks membuat peserta didik menciptakan 

ide-ide baru yang lazim, namun tidak dengan 

pemikirannya sendiri dan tidak membuat berbagai 

kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian 

atau unsur-unsur untuk menyelesaikan 

permasalahan 

1: buku teks kurang membuat peserta didik 

menciptakan ide-ide baru yang lazim dengan 

pemikirannya sendiri maupun membuat berbagai 

kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian 
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atau unsur-unsur untuk menyelesaikan 

permasalahan 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Setelah pengumpulan data, selanjutnya dilakukan analisis data. Analisis 

adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau fokus kajian menjadi 

bagian-bagaian sehingga susunan/ tatanan bentuk sesuatu yang diurai itu tampak 

dengan jelas dan karenanya bisa secara lebih terang ditangkap maknanya atau 

lebih jernih dimengerti duduk perkaranya (Sugiyono, 2012, h.333).  

Analisis data dilakukan untuk meneliti permasalahan dari data yang 

diperoleh. Analisis data bertujuan untuk memecahan masalah yang berhubungan 

dengan kompetensi abad 21 pada buku teks Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas 

VII Edisi Revisi 2017.  

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis isi (content 

analysis). Analisis isi adalah teknik yang dapat digunakan peneliti untuk mengkaji 

perilaku manusia secara tidak langsung melalui analisis terhadap komunikasi 

mereka seperti: buku teks, esay, koran, novel, artikel majalah, lagu, gambar iklan 

dan semua jenis komunikasi yang dapat dianalisis (Fraenkel dan Wallen, 2007, 

h.483). Analisis isi adalah suatu alat penelitian untuk menentukan keberadaan 

kata-kata tertentu, frasa, kalimat, konsep, atau tema dalam teks-teks atau 

sekumpulan teks yang dapat berupa buku, bab-bab pada buku, esai, artikel, atau 

dalam bentuk dokumen lain. sejalan dengan itu, Moleong (2018, h. 76) 

berpendapat bahwa analisis isi (Content Analysis) merupakan suatu model yang 

digunakan untuk meneliti dokumentasi data yang berupa teks, gambar, simbol, 

dan sebagainya.  
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Peneliti memperoleh data penelitian, kemudian data yang diperoleh 

dianalisis dengan langkah-langkah berikut: 

1. Mendeskripsikan tingkat penerapan kompetensi abad 21 pada buku teks 

Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 dengan memberikan 

penilaian dan alasan pemberian penilaian pada kartu data yang didasarkan 

pada komponen dan indikator keterampilan 4C abad 21 sesuai rubrik atau 

kriteria 

2. Menghitung presentase skor dari tiap aspek menurut pendapat Yusliani 

(2019, h. 187) dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

Rata-rata skor =     × 100 

Rumus lain yang digunakan untuk menghitung rata-rata skor komponen 

keterampilan 4C abad 21 pada buku teks yang dianalisis sebagai berikut. 

Ẋ =
∑ 𝑋𝑖

𝑛
×  100%  

Keterangan : 

Ẋ = Rata-rata skor yang diperoleh, dalam hal ini rata-rata skor 

 penerapan keterampilan 4C pada buku teks Bahasa Indonesia SMP/MTs 

 Kelas VII Edisi Revisi 2017 

∑ 𝑋𝑖 = Jumlah konsep yang benar pada buku teks Bahasa Indonesia 

   SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 

n = Jumlah seluruh konsep (skor maksimal) keterampilan 4C pada 

   buku teks Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 

 

Kriteria untuk menetapkan standar penilaian terhadap komponen 

keterampilan 4C abad 21 pada buku teks Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII 

Edisi Revisi 2017 menggunakan skala likert dengan kategori pada tabel berikut. 

 

 

Skor 

Skor maksimum 
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Tabel 3.9 Kategori analisis buku teks 

Tingkat Pencapaian Kategori 

81% - 100% Sangat Baik 

61% - 80% Baik 

41% - 60% Cukup Baik 

21% - 40% Kurang Baik 

0% - 20% Buruk 

(Riduan, 2010) 

3.6 Metode dan Teknik Penyajian Data 

 Hasil analisis data kemudian disajikan dengan informal dan formal. 

Penyajian hasil analisis data dengan metode informal yaitu menyajikan hasil 

analisis dengan menggunakan kata-kata biasa. Hasil analisis data yang diperoleh 

dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk penjelasan kata-kata. Sementara itu, 

metode formal digunakan untuk menyajikan hasil analisis data dengan 

menggunakan tanda-tanda dan lambang-lambang. Pada penelitian ini, hasil 

analisis data disajikan secara formal menggunakan tanda-tanda dan lambang-

lambang berupa kaidah tabel dan angka.  

 

  



 
 

74 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini peneliti akan menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan 

terkait penelitian yang telah dilaksanakan yaitu kompetensi abad 21 pada buku 

teks Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017. Hal-hal yang 

dibahas dalam bab ini meliputi hasil penelitian dan pembahasan. 

4.1 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini akan mendeskripsikan mengenai kompetensi abad 21 

pada buku teks Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017. Sesuai 

dengan tujuan penelitian ini, hasil yang akan dijabarkan dalam hasil penelitian ini 

yaitu: (1) penerapan keterampilan berpikir kritis siswa dalam buku teks Bahasa 

Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017, (2) penerapan keterampilan 

berpikir kreatif siswa dalam buku teks Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII 

Edisi Revisi 2017, (3) penerapan keterampilan komunikasi siswa dalam buku teks 

Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017, (4) penerapan 

keterampilan kolaborasi siswa dalam buku teks Bahasa Indonesia SMP/MTs 

Kelas VII Edisi Revisi 2017. 

Aspek keterampilan berpikir kritis yang dinilai memberikan penjelasan 

sederhana (elementary clarification), membangun keterampilan dasar (basic 

support), menyimpulkan (inferring), membuat penjelasan lanjut (advanced 

clarification), dan mengatur strategi dan  taktik (strategies and tactics). Aspek 

keterampilan kolaborasi yang dinilai meliputi bekerja produktif dengan orang lain, 

menghargai orang lain, fleksibilitas, berkontribusi, dan bertanggung jawab dalam 

tim. Aspek keterampilan komunikasi yang dinilai, yaitu mengartikulasikan pikiran
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secara efektif, mendengarkan secara efektif, menggunakan komunikasi untuk 

berbagai tujuan, dan memanfaatkan media dan teknologi. Adapun aspek 

keterampilan kreatif yang dinilai meliputi kefasihan (fluency), keluwesan 

(flexibility), dan orisinalitas (originality). Penelitian ini menggunakan kriteria 

penilaian keterampilan 4C abad 21 pada buku teks yang diadaptasi dari Riduan 

(2010). 

Berikut ini dipaparkan hasil analisis penilaian kompetensi abad 21 pada 

buku teks Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017. 

4.1.1 Keterampilan Berpikir Kritis pada Buku Teks Bahasa Indonesia 

SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 

 Hasil analisis keterampilan berpikir kritis pada buku teks Bahasa Indonesia 

SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 diperoleh dari hasil analisis kartu data pada 

rubrik penilaian keterampilan berpikir kritis pada buku teks Bahasa Indonesia 

SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017. 

 Penilaian keterampilan berpikir kritis pada buku teks mencakup lima aspek, 

yaitu: (1) memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification), (2) 

membangun keterampilan dasar (basic support), (3) menyimpulkan (inferring), 

(4) membuat penjelasan lanjut (advanced clarification), dan (5) mengatur strategi 

dan  taktik (strategies and tactics). 

 Kelima aspek tersebut dijabarkan kembali menjadi indikator-indikator yang 

meliputi: (1) memfokuskan pertanyaan dengan mengidentifikasi pertanyaan dan 

merumuskan kriteria yang tepat untuk mempertimbangkan jawaban yang 

mungkin, (2) bertanya dan menjawab pertanyaan menantang, (3) memberikan 

alasan yang sesuai situasi dan fakta yang relevan, (4) melakukan observasi dengan 
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terlibat mengamati, melaporkan pengamatan, memberi penguatan, dan 

mempertimbangkan hasil observasinya dengan mengecek semua informasi dan 

berhasil menunjukkan informasi tersebut benar atau salah, (5) menarik 

kesimpulan secara deduksi dan menilai hasil deduksinya dengan 

mengelompokkan dari hal umum ke khusus secara logis dan menafsirkannya, (6) 

menarik kesimpulan secara induksi dengan membuat generalisasi, membuat 

kesimpulan dan hipotesis yang sesuai dengan pokok bahasan, dan menilai hasil 

induksinya dengan meminta alasan yang mendukung hipotesisnya, (7) 

mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan definisi menggunakan kerja yang 

tepat, (8) mengidentifikasi asumsi, menentukan benar atau salah dari asumsi 

tersebut, dan memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai hal tersebut, dan (9) 

mengidentifikasi masalah, memperhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan, 

menentukan kriteria solusi, dan menentukan tindakan yang tepat untuk 

menyelesaikan permasalahan. Berikut ini tabel hasil analisis keterampilan berpikir 

kritis pada buku teks Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017. 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Keterampilan Berpikir Kritis pada Buku Teks 

      Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 

No Aspek Nilai skor Kategori 

1.  Memberikan penjelasan sederhana (ementary 

clarification) 

3,13 B 

2.  Membangun keterampilan dasar (basic support) 3,69 B 

3.  Menyimpulkan (inferring) 2,38 KB 

4.  Membuat penjelasan lanjut (advanced clarification) 2,63 B 

5.  Mengatur strategi dan  taktik (strategies and tactics) 2,38 KB 

Skor keseluruhan 71, 05 
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Keterangan skor dan kategori: 

1,00-1,99 : Kurang Sekali (KS 

2,00-2,99 : Kurang Baik (KB) 

3,00-3,99 : Baik (B) 

4,00   : Baik Sekali (BS) 

Keterangan kategori penerapan keterampilan berpikir kritis pada buku teks 

Tabel 4.2 Kategori penerapan keterampilan berpikir kritis pada buku teks 

Tingkat Pencapaian Kategori 

81% - 100% Sangat Baik 

61% - 80% Baik 

41% - 60% Cukup Baik 

21% - 40% Kurang Baik 

0% - 20% Buruk 

Buku teks Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 terdiri 

atas delapan bab materi pembelajaran yang meliputi: (1) deskripsi, (2) fantasi, (3) 

prosedur, (4) laporan hasil observasi, (5) puisi rakyat, (6) fabel, (7) surat pribadi 

dan surat dinas, dan (8) buku fiksi dan buku nonfiksi.  

Bab-bab yang terdapat pada buku teks disesuaikan dengan aspek 

keterampilan berpikir kritis. Setiap bab yang terdapat dalam buku teks memuat 

lima sub aspek keterampilan berpikir kritis. 

1) Memberikan Penjelasan Sederhana (Elementary Clarification) 

Sub aspek memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification) 

memperoleh skor 3,13 yang menunjukkan kategori baik. Sub aspek memberikan 

penjelasan sederhana dijabarkan menjadi dua indikator penilaian. Pertama, 

memfokuskan pertanyaan dengan mengidentifikasi pertanyaan dan merumuskan 

kriteria yang tepat untuk mempertimbangkan jawaban yang mungkin. Indikator 

tersebut nampak dalam bab-bab buku teks dengan sangat baik berupa aktivitas 

mengidentifikasi pertanyaan dan merumuskan kriteria yang tepat untuk 

mempertimbangkan jawaban yang mungkin. 
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Penelitian ini menunjukkan bahwa ada beberapa kata yang digunakan dalam 

buku teks yang termasuk dalam indikator memfokuskan pertanyaan dengan 

mengidentifikasi pertanyaan dan merumuskan kriteria yang tepat untuk 

mempertimbangkan jawaban yang mungkin. Kata-kata tersebut terdapat pada 

perintah dan pertanyaan dalam buku teks. Kata-kata tersebut berupa aktivitas 

untuk mengidentifikasi pertanyaan dan merumuskan kriteria yang tepat untuk 

mempertimbangkan jawaban yang mungkin. Hal tersebut sudah sangat nampak 

pada keseluruhan bab yang terdapat pada buku teks Bahasa Indonesia SMP/ MTs 

Kelas VII Edisi Revisi 2017. 

Kata yang digunakan pada bab 1 halaman 6, yakni daftarlah hal yang 

dideskripsikan dari keempat teks deskripsi sebelumnya. Pada bab 2 terdapat pada 

halaman 49, yakni tulislah keajaiban tokoh dan peristiwa ajaib yang dialami 

tokoh pada tabel berikut. Kemudian, dalam bab 3 nampak pada halaman 91, yakni 

pasangkan ketiga teks di atas dengan jenis teks prosedur berikut. Pada bab 4 

ditemukan pada halaman 124, yakni mengapa kamu membaca buku pengetahuan/ 

ensiklopedi?... amati pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan tejks laporan 

hasil observasi berikut! apa saja kandungan nutrisi yang ada madu?. 

Selanjutnya, pada bab 5 terdapat dalam halaman 169, yakni daftarlah kata 

yang memiliki bunyi akhir sama pada gurindam, syair, dan pantun di atas! 

Lanjutkan seperti contoh berikut!. Pada bab 6 indikator tersebut nampak pada 

halaman 211, yakni apa ciri orientasi? Apa ciri komplikasi? Apa ciri resolusi? 

Apa ciri koda?. Bab 7 indikator tersebut terdapat pada halaman 260, yakni 

daftarlah kata-kata yang mungkin digunakan untuk mengungkapkan salam dalam 

surat pribadi!.  Sementara itu, pada bab 8 nampak pada halaman 179, yakni dari 
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judul tersebut kamu buat pertanyaan untuk tiap subbab lalu kamu tulis isi 

jawabannya setelah kamu membaca. 

Kedua, indikator bertanya dan menjawab pertanyaan menantang. Indikator 

tersebut juga sudah nampak pada buku teks, namun masih kurang maksimal. Hal 

itu berupa aktivitas bertanya dan menjawab pertanyaan mengapa, apa artinya atau 

apa intinya, apa contohnya atau apa yang bukan contohnya, bagaimana 

menerapkan dalam kasus tersebut, apa perbedaan dan persamaan, dan apa 

faktanya. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada beberapa kata yang digunakan dalam 

buku teks yang termasuk dalam indikator bertanya dan menjawab pertanyaan 

menantang. Kata-kata tersebut terdapat pada pertanyaan dan perintah dalam buku 

teks, paling nampak berupa aktivitas untuk bertanya dan menjawab pertanyaan 

apa perbedaan dan persamaan yang terdapat pada seluruh bab kecuali bab 2. 

Kemudian, bertanya dan menjawab pertanyaan apa intinya terdapat pada bab 1, 2, 

3, 4, dan 8. Bertanya dan menjawab pertanyaan apa faktanya nampak pada bab 3 

dan 4, dan apa contohnya nampak pada bab 6 dan 7. Selain itu, Bertanya dan 

menjawab pertanyaan benarkah hanya terdapat pada bab 1. Sementara itu, 

bertanya dan menjawab pertanyaan bagaimana menerapkan pada kasus tersebut 

tidak nampak dalam buku teks. 

Pada bab 1, kata yang digunakan untuk bertanya dan menjawab pertanyaan 

apa intinya terdapat pada halaman 14, yakni  jawablah pertanyaan berikut 

berdasarkan pemahamanmu terhadap teks. Apa yang dibicarakan penulis pada 

teks 1?  dan bertanya dan menjawab pertanyaan benarkah, yakni berilah alasan 

untuk mendukung jawabanmu!. Kata yang digunakan untuk bertanya dan 
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menjawab pertanyaan apa perbedaan dan persamaan terdapat pada halaman 11, 

yakni bandingkan hasil diskusimu dengan paparan berikut!. 

Pada bab 2, kata yang digunakan untuk bertanya dan menjawab pertanyaan 

apa perbedaan dan persamaan perbedaan terdapat pada halaman 53, yakni  

bandingkan hasil diskusimu dengan kotak info berikut. Apa persamaan dan 

perbedaannya?. 

Pada bab 3, kata yang digunakan untuk bertanya dan menjawab pertanyaan 

apa faktanya terdapat pada halaman 90, yakni tunjukkan bukti dari segi isi dan 

tujuannya bahwa teks 1, 2, dan 3 merupakan teks prosedur!. Kata yang digunakan 

untuk bertanya dan menjawab pertanyaan apa perbedaan dan persamaan terdapat 

pada halaman 88, yakni bandingkan simpulanmu dengan kotak info berikut!. 

Pada bab 4 halaman 136 terdapat kata yang digunakan untuk bertanya dan 

menjawab pertanyaan apa intinya, yakni  tentukan gagasan pokok tiap paragraf?. 

Kata yang yang digunakan untuk bertanya dan menjawab pertanyaan apa 

perbedaan dan persamaan terdapat pada halaman 141, yakni bandingkan hasil 

diskusimu dengan paparan berikut!. Kata yang yang digunakan untuk bertanya 

dan menjawab pertanyaan apa faktanya terdapat pada halaman 129, yakni 

buktikan bahwa kedua teks di atas termasuk teks laporan hasil observasi ditinjau 

dari segi tujuan, isi, dan cara membahasanya?. 

Pada bab 5 halaman 171 terdapat kata yang digunakan untuk bertanya dan 

menjawab pertanyaan apa perbedaan dan persamaan, yakni diskusikan persamaan 

dan perbedaan ketiganya!. 

Pada bab 6 halaman 223 terdapat kata yang digunakan untuk bertanya dan 

menjawab pertanyaan apa contohnya, yakni buatlah  seperti contoh pada tabel 



81 
 

 
 

yang belum terisi!. Kata yang digunakan untuk bertanya dan menjawab 

pertanyaan mengapa pada halaman 194, yakni mengapa nenek moyang kita 

menciptakan fabel?. Kata yang digunakan untuk bertanya dan menjawab 

pertanyaan apa perbedaan dan persamaan terdapat pada halaman 199, yakni  

bandingkan simpulanmu dengan kotak info berikut!. 

Pada bab 7 halaman 258 terdapat kata yang digunakan untuk bertanya dan 

menjawab pertanyaan apa contohnya, yakni isilah kotak di bawah ini dengan 

memperhatikan contoh!, bertanya dan menjawab pertanyaan apa intinya dan 

mengapa yang terdapat pada halaman 252, yakni uraikanlah maksud isi surat 1 

dan surat 2 di atas! Mengapa Fiola mengirim surat kepada Ozi?,  dan bertanya 

dan menjawab pertanyaan apa perbedaan dan persamaan yang terdapat pada 

halaman 256, yakni bandingkan unsur pada surat dinas dan surat pribadi dengan 

mengisi tabel berikut!. 

Pada bab 8 halaman 276 terdapat kata yang digunakan untuk bertanya dan 

menjawab pertanyaan apa intinya, yakni tulislah bagian-bagian yang ada pada 

kedua buku tersebut!, dan apa persamaan dan perbedaan, yakni diskusikan 

persamaan dan perbedaan bagian buku fiksi dan nonfiksi. 

2) Membangun Keterampilan Dasar (Basic Support) 

Sub aspek membangun keterampilan dasar (basic support) memperoleh skor 

akhir 3,69 yang menunjukkan kategori baik. Terdapat dua indikator penilaian 

pada sub aspek tersebut. Pertama, memberikan alasan yang sesuai situasi dan 

fakta yang relevan. Kedua, melakukan observasi dengan terlibat mengamati, 

melaporkan pengamatan, memberi penguatan, menggunakan teknologi, dan 
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mempertimbangkan hasil observasinya dengan mengecek semua informasi dan 

berhasil menunjukkan informasi tersebut benar atau salah. 

Pertama, indikator memberikan alasan yang sesuai situasi dan fakta yang 

relevan yang ditemukan dalam buku teks sudah nampak pada buku teks, namun 

kurang maksimal. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa kata yang 

digunakan dalam buku teks yang menampakkan indikator tersebut, yakni berupa 

perintah. Kata-kata tersebut sangat nampak pada keseluruhan bab, kecuali bab 7 

yang hanya nampak, dan bab 5 yang sangat kurang nampak. 

Kata-kata yang sangat nampak menunjukkan aktivitas memberikan alasan 

yang sesuai situasi dan fakta yang relevan pada bab 1 terdapat pada halaman 23, 

yakni carilah contoh penggunaan tanda koma yang tepat dan kuranf! 

Komentarilah ketepatan penggunaanya!. Pada bab 2 terdapat dalam halaman 52, 

yakni tulislah bukti dan alasan pernyataan pada tabel berikut!. Bab 3 terdapat 

pada halaman 90, yakni tunjukkan bukti dan alasan dari jawaban yang kamu 

kemukakan!. 

Pada bab 4 terdapat dalam halaman 142, yakni berilah alasan kesalahannya 

dan perbaiki. Pada bab 6 terdapat pada halaman 220, yakni tentukan tokoh dan 

penokohan tokoh fabel yang telah kalian baca beserta alasan dan pembuktiannya 

dalam tabel berikut ini!.  Pada bab 7 termuat dalam halaman 257, yakni 

memasangkan unsur surat pribadi dan alasan. Sementara itu, bab 8 nampak pada 

halaman 292, yakni buatlah komentar buku yang telah kamu baca pada unit 

sebelumnya dengan mengisi format berikut!. 

Kedua, indikator melakukan observasi dengan terlibat mengamati, 

melaporkan pengamatan, memberi penguatan, menggunakan teknologi, dan 
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mempertimbangkan hasil observasinya dengan mengecek semua informasi dan 

berhasil menunjukkan informasi tersebut benar atau salah. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa kata yang digunakan dalam buku teks 

yang menampakkan indikator tersebut, yakni berupa perintah. Kata-kata tersebut 

nampak pada keseluruhan bab, terutama sangat nampak pada bab 3, 4, 5, dan 6, 

namun masih ada yang kurang maksimal pada bab 1, 2, 7, dan 8. 

Kata-kata yang menunjukkan aktivitas terlibat mengamati, melaporkan 

pengamatan, memberi penguatan, menggunakan teknologi, dan 

mempertimbangkan hasil observasinya dengan mengecek semua informasi dan 

berhasil menunjukkan informasi tersebut benar atau salah, terdapat pada bab 3 

halaman 114, yakni 1) carilah kesalahan penggunaan kalimat pada teks prosedur 

pada berbagai media massa/ media sosial...5) tulis ketiga bagian pada separoh 

kertas HVS secara terpisah. Bab 4 halaman 161, yakni setiap siswa menata dan 

memadukan informasi yang diperoleh sesuai struktur teks laporan hasil 

observasi.  

Hal tersebut juga terdapat pada bab 5 halaman 171, yakni setelah membaca 

beberapa contoh puisi rakyat di atas, kamu bisa menggali informasi yang lebih 

banyak lagi tentang puisi rakyat dari berbagai sumber. Setelah itu, berdiskusilah 

untuk membandingkan ketiganya. Kemudian, bab 6 terdapat pada halaman 200, 

yakni gali sebanyak-banyaknya mengenai ciri fabel dan unsur-unsurnya di 

internet, perpustakaan, dan sumber informasi lain! Tulislah hasil simpulanmu 

tentang ciri fabel pada tabel di bawah ini! (lengkapi yang belum diisi); halaman 

201 Bandingkan hasil kesimpulanmu dengan kotak info di bawah ini!; dan 
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halaman 233 telaahlah fabel yang telah kamu lengkapi dengan panduan berikut! 

serta halaman 234 tulis hasil telaahmu dalam bentuk uraian!. 

Kata-kata yang menunjukkan aktivitas terlibat mengamati, melaporkan 

pengamatan, memberi penguatan, mempertimbangkan hasil observasinya dengan 

mengecek semua informasi dan berhasil menunjukkan informasi tersebut benar 

atau salah, namun tidak menggunakan teknologi terdapat pada bab  1 halaman 31, 

yakni carilah contoh kalimat yang menggunakan huruf kapital secara benar dan 

secara salah... tulis pada tabel berikut! (penggunan huruf capital, benar/salah, 

alasan). Pada bab 2 terdapat dalam halaman 73, yakni telaahlah hasil tulisanmu 

dari segi struktur dan penggunaan bahasanya !. Bab 7 halaman 256, yakni 

menelaah pasangan unsur dan alasan penulisan.  

Kata-kata yang menunjukkan aktivitas terlibat mengamati, melaporkan 

pengamatan, memberi penguatan, tidak menggunakan teknologi, dan tidak 

mempertimbangkan hasil observasinya terdapat pada bab 8 halaman 279, yakni 

dari judul tersebut kamu buat pertanyaan untuk tiap subbab lalu kamu tulis isi 

jawabannya setelah kamu membaca. 

3) Menyimpulkan (Inferring) 

Sub aspek menyimpulkan (inferring) mencapai skor akhir paling rendah 

pada aspek berpikir kritis, yaitu 2,38 yang menunjukkan kategori kurang baik. 

Terdapat dua indikator yang digunakan untuk menilai sub aspek menyimpulkan. 

Pertama, menarik kesimpulan secara deduksi dan menilai hasil deduksinya dengan 

mengelompokkan dari hal umum ke khusus secara logis dan menafsirkannya. 

Kedua, menarik kesimpulan secara induksi dengan membuat generalisasi, 
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membuat kesimpulan dan hipotesis yang sesuai dengan pokok bahasan, dan 

menilai hasil induksinya dengan meminta alasan yang mendukung hipotesisnya. 

Pertama, menarik kesimpulan secara deduksi dan menilai hasil deduksinya 

dengan mengelompokkan dari hal umum ke khusus secara logis dan 

menafsirkannya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada keseluruhan bab, 

kecuali bab 3 dan 8, terdapat beberapa kata yang digunakan dalam buku teks yang 

termasuk indikator tersebut. Kata-kata tersebut terdapat pada perintah dalam buku 

teks, yakni aktivitas penarikan kesimpulan dengan mengelompokkan dari hal 

umum ke khusus secara logis dan menafsirkannya, kecuali pada bab 3 dan 8. 

Kata-kata yang digunakan untuk menarik kesimpulan dengan 

mengelompokkan dari hal umum ke khusus secara logis dan menafsirkannya pada 

bab 1 halaman 11, yakni dari semua kegiatan yang kamu lakukan, diskusikan hal 

berikut! a. ciri penggunaan kata pada teks deskruipsi, b. ciri penggunaan kalimat 

pada teks deskripsi. Pada bab 2 terdapat pada halaman 55, yakni uraikan isi cerita 

fantasi dengan bahasa sendiri dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan di 

bawah ini!.  

Bab 4 nampak pada halaman 148, yakni bacalah pola pengembangan teks 

laporan hasil observasi pada kotak info di atas!. Telaahlah teks Terumbu Karang 

berikut dan tentukan bagian mana yang belum ada. Bab 5 nampak pada halaman 

174, yakni setelah mengenal ciri umum puisi rakyat, pada bagian ini kamu akan  

membaca berbagai puisi rakyat untuk memahami isi yang berupa nilai-nilai luhur 

warisan nenek moyangmu! Bab 7 mendapat skor 3 pada indikator pertama, hal itu 

nampak pada halaman 261, yakni perintah Simpulkan bagaimana prinsip 

penggunaan pembuka pada surat pribadi!  
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Bab 6 nampak pada halaman 225, yakni perintah Kelompokkan kalimat 

langsung yang terdapat pada fabel Burung Kasuari  yang Sombong dan 

Harusnya Berbagi dengan mengisi tabel berikut!. Sementara itu, pada bab 3 dan 8 

tidak nampak indikator tersebut. 

Kedua, menarik kesimpulan secara induksi dengan membuat generalisasi, 

membuat kesimpulan dan hipotesis yang sesuai dengan pokok bahasan, dan 

menilai hasil induksinya dengan meminta alasan yang mendukung hipotesisnya. 

Indikator tersebut sangat nampak pada bab 1, juga nampak pada bab 2, 3, 4, 

namun pada bab 5, 6, 7, dan 8 tidak nampak.  

Bab 1 nampak pada halaman 26, yakni simpulkan prinsip penggunaan kata 

depan di- dan huruf  kapital dari daftar yang kamu temukan!. Pada bab 2 terdapat 

di halaman 77, yakni praktikkan langkah-langkah menulis cerita fantasi tersebut 

untuk berkarya! Lakukan kegiatan berikut!. Bab 3 nampak pada halaman 88, 

yakni buatlah simpulan tentang ciri umum teks ditinjau dari penggunaan bahasa. 

Bab 4 nampak pada halaman 130, yakni simpulkan ciri bahasa pada teks laporan 

hasil observasi!. 

4) Membuat Penjelasan Lanjut (Advanced Clarification) 

Sub aspek membuat penjelasan lanjut (advanced clarification) mencapai 

skor 2,63. Indikator yang digunakan dalam sub aspek tersebut ada dua. Pertama, 

mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan definisi menggunakan kerja yang 

tepat. Kedua, mengidentifikasi asumsi, menentukan benar atau salah dari asumsi 

tersebut, dan memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai hal tersebut. 

Keseluruhan bab pada buku teks sudah mendorong peserta didik untuk dapat 

membuat penjelasan lebih lanjut, namun masih kurang maksimal.  
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada indikator pertama sudah 

nampak pada bab-bab dalam buku teks, tetapi pada bab 2, 3, 6, dan 7 masih belum 

nampak. Temuan itu berupa kata-kata perintah. Kata-kata tersebut berupa aktivitas 

untuk mendefinisikan istilah (pemetaan isi teks, sinonim, menemukan makna, dan 

istilah) dan mempertimbangkan definisi menggunakan kerja yang tepat. 

Pada bab 1 halaman 16 meminta peserta didik mendefinisikan istilah seperti 

membuat pemetaan isi teks yang di baca, yakni bagaimana pemetaan isi teks yang 

kamu baca dan menemukan sinonim kata pada halaman 24, yakni tulislah kalimat 

pada teks deskripsi yang menggunakan kata bersinonim berikut., namun tidak 

meminta peserta didik mengecek kembali definisi tersebut benar atau salah. Bab 4  

nampak pada halaman 146, yakni tulislah semua istilah yang ada pada teks! 

Galilah dari berbagai sumber makna istilah berikut!. Bab 5 mendorong peserta 

didik mendefinisikan satu istilah berupa makna kata sulit, namun tidak meminta 

peserta didik mengecek kembali kebenaran definisi tersebut. Hal itu nampak pada 

halaman 176, yakni carilah makna kata sulit pada gurindam tersebut!. Pada bab 8 

meminta peserta didik mendefinisikan salah satu jenis istilah berupa peta pikiran  

lalu mengecek kembali definisi tersebut benar atau salah. Hal itu nampak pada 

halaman 282, yakni bacalah dua buah buku nonfiksi! Buatlah peta pikiran dari 

buku yang kamu buat!.  

Indikator kedua, yakni mengidentifikasi asumsi, menentukan benar atau 

salah dari asumsi tersebut, dan memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai hal 

tersebut, sudah nampak pada buku teks namun kurang maksimal. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa kata yang digunakan dalam buku teks 
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yang menampakkan indikator tersebut, yakni berupa perintah. Kata-kata tersebut 

sangat nampak pada keseluruhan bab, kecuali bab 7 dan 8.  

Kata-kata yang sangat nampak menunjukkan aktivitas mengidentifikasi 

asumsi, menentukan benar atau salah dari asumsi tersebut, dan memberikan 

penjelasan lebih lanjut mengenai hal tersebut pada bab 1 halaman 26, yakni 

simpulkan alasan penggunaan kata khusus pada teks deskripsi. Bab 2 terdapat 

pada halaman 77, yakni telaahlah hasil tulisanmu dengan panduan yang 

disiapkan gurumu atau menggunakan panduan yang ada pada buku ini!. Bab 3 

terdapat pada halaman 89, yakni simpulkan saran apa saja yang dikemukakan 

penulis agar mencapai hasil maksimal dalam melakukan cuci tangan! Buktikan 

jawabanmu dengan kata/kalimat pada teks!. Pada halaman 4, terdapat pada 

halaman 155, yakni perbaiki kalimat yang kurang efektif. Bab 5 terdapat pada 

perintah di halaman 172, yakni setelah mengerjakan beberapa latihan tentang 

puisi rakyat, simpulkan dengan bahasa sendiri ciri ketiga puisi rakyat tersebut! 

Simpulkan ciri-ciri pantun, gurindam, dan syair. Bab 6 terdapat pada halaman 

224, yakni carilah sinonim dan antonim yang berefek kuat dari kata dalam tabel 

berikut! 

Sementara itu, bab 7 menuntut peserta didik mengidentifikasi asumsi, 

namun tidak menentukan benar atau salah dari asumsi tersebut dan tidak 

memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai hal tersebut. Hal itu terdapat pada 

halaman 249, yakni diskusikan hal-hal berikut untuk menyimpulkan ciri surat 

dinas! Mengapa ada surat dinas selain surat pribadi sebagai alat korespondensi? 

Siapa yang diperbolehkan menulis surat dinas?. 
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5) Mengatur Strategi dan  Taktik (Strategies And Tactics) 

Sub aspek strategi dan  taktik (strategies and tactics) mencapai skor 2,38 

yang menunjukkan kategori kurang baik. Sub aspek tersebut dinilai dengan 

indikator, yakni mengidentifikasi masalah, memperhatikan situasi dan kondisi 

secara keseluruhan, menentukan kriteria solusi, dan menentukan tindakan yang 

tepat untuk menyelesaikan permasalahan.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa bab-bab dalam buku teks terdapat 

aktivitas mengidentifikasi masalah, memperhatikan situasi dan kondisi secara 

keseluruhan, menentukan kriteria solusi, dan menentukan tindakan yang tepat 

untuk menyelesaikan permasalahan, namun kurang maksimal. Terdapat kata-kata 

berupa perintah pada bab-bab dalam buku teks yang menunjukkan adanya 

aktivitas yang termasuk dalam indikator tersebut, kecuali pada bab 4, 5, 6, dan 8.  

Aktivitas mengidentifikasi masalah, memperhatikan situasi dan kondisi 

secara keseluruhan, menentukan kriteria solusi, dan memutuskan hal-hal yang 

akan dilakukan untuk menyelesaikan masalah dengan tepat sangat nampak pada 

bab 1, 2, dan 7. Pada bab 1 terdapat dalam halaman 36, yakni deskripsikan satu di 

antara tempat-tempat yang disebutkan di bawah ini. Deskripsi yang kamu buat 

harus berisi tentang ukuran, lokasi, dan tipe kota atau desa yang kamu pilih. 

Sebutkan juga hal-hal yang menjadi ciri khas. Uraikan juga perasaanmu 

terhadap tempat tinggalmu (alasan mengapa merasa betah atau sebaliknya). Bab 

2 terdapat pada halaman 77, yakni galilah ide dengan membuat fantasi dari topik 

lingkungan, kecanggihan  teknologi, para pahlawan, atau topik lain yang menarik 

perhatianmu!. Kemudian, bab 7 ada pada halaman 271, yakni tulislah email 

kepada mahasiswa Indonesia di luar negeri!. Pada bab 3 ada dalam halaman 116, 
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yakni Amati kegiatan warga disekitarmu yang sedang membuat makanan 

tradisional, melakukan tarian tradisional!...Daftarlah kegiatan apa saja yang 

harus dilakukan, bahan dan alat apa yang harus disiapkan, kegiatan apa yang 

sebaiknya dilakukan!. Sementara itu, bab 4, 5, 6, dan 8 tidak mendorong peserta 

didik menentukan tindakan yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan. 

Berdasarkan paparan hasil analisis keterampilan berpikir kritis pada buku 

teks Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 tersebut diperoleh 

skor akhir 71,05. Berdasarkan kriteria penerapan keterampilan 4C abad 21 pada 

buku teks, dengan skor rata-rata 71,05% tergolong dalam kategori baik dengan 

predikat sesuai untuk peserta didik kelas VII SMP/MTs. Namun, masing-masing 

sub aspek tersebut masih harus diperhatikan, seperti pada aspek inferensi/ 

menyimpulkan dan strategi dan taktik.  

4.1.2 Keterampilan Kolaborasi pada Buku Teks Bahasa Indonesia SMP/MTs 

Kelas VII Edisi Revisi 2017 

 Penilaian keterampilan kolaborasi pada buku teks mencakup lima sub aspek, 

yaitu bekerja produktif dengan orang lain, menghargai orang lain, fleksibilitas, 

berkontribusi, dan tanggung jawab dalam tim. Kelima sub aspek tersebut 

dijabarkan kembali menjadi indikator-indikator yang meliputi: (1) adanya 

perincian pengerjaan tugas dan pembagian tugas yang jelas untuk setiap anggota 

tim, (2) mengatur waktu pengerjaan, menggunakan waktu dengan efisien, dan 

menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan, (3) menghormati dan 

menghargai pendapat orang lain dengan bersikap sopan dan baik, mendengarkan, 

menghargai pendapat, dan menghargai kontribusi orang lain, (4) merundingkan 

perbedaan pandangan dan menerima keputusan bersama,  menerima kritik dan 
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saran, menyesuaikan diri dalam bekerja sama, dan berkompromi dengan tim untuk 

menyelesaikan tugas, dan (5) berkontribusi mengungkapkan ide, saran, atau solusi 

yang diutarakan dalam diskusi untuk mencapai tujuan bersama. Berikut ini tabel 

rata-rata hasil analisis keterampilan kolaborasi pada buku teks Bahasa Indonesia 

SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017. 

Tabel 4.3 Hasil Analisis Keterampilan Kolaborasi pada Buku Teks Bahasa 

Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 

No Aspek Nilai Skor Kategori 

1. Bekerja produktif dengan orang lain 2,38 KB 

2.  Menghargai orang lain 3,13 KB 

3.  Fleksibilitas 3,13 B 

4.  Berkontribusi  2,88 KB 

5. Bertanggung jawab dalam tim 2,63 KB 

Skor keseluruhan 70,75 

 

Keterangan skor dan kategori: 

1,00-1,99 : Kurang Sekali (KS 

2,00-2,99 : Kurang Baik (KB) 

3,00-3,99 : Baik (B) 

4,00   : Baik Sekali (BS) 

Keterangan kategori penerapan keterampilan kolaborasi pada buku teks 

Tabel 4.4 Kategori penerapan keterampilan berpikir kritis pada buku teks 

Tingkat Pencapaian Kategori 

81% - 100% Sangat Baik 

61% - 80% Baik 

41% - 60% Cukup Baik 

21% - 40% Kurang Baik 

0% - 20% Buruk 

 

Buku teks Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 terdiri 

atas delapan bab materi pembelajaran yang meliputi: (1) deskripsi, (2) fantasi, (3) 

prosedur, (4) laporan hasil observasi, (5) puisi rakyat, (6) fabel, (7) surat pribadi 

dan surat dinas, dan (8) buku fiksi dan buku nonfiksi.  
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Keseluruhan bab pada buku teks disajikan sesuai aspek keterampilan 

kolaborasi, namun masih ada beberapa hal yang harus diperhatikan. Dari aspek 

keterampilan kolaborasi terdapat lima sub aspek yang dinilai. 

1) Bekerja Produktif dengan Orang Lain 

Sub aspek bekerja produktif dengan orang lain memperoleh skor 2,38 yang 

berarti sub aspek ini termasuk dalam kategori kurang baik. Bekerja produktif 

dengan orang lain dinilai dengan indikator adanya perincian pengerjaan tugas dan 

pembagian tugas yang jelas untuk setiap anggota tim, mengatur waktu pengerjaan, 

menggunakan waktu dengan efisien, dan menyelesaikan tugas sesuai dengan 

waktu yang ditentukan. Penelitian ini memperoleh hasil bahwa terdapat kata-kata 

yang menunjukkan adanya indikator tersebut pada bab-bab dalam buku teks. Bab-

bab pada buku teks memuat kata-kata berupa perintah. Keseluruhan bab sudah 

memuat indikator tersebut, kecuali bab 7 dan 8.  

Aktivitas yang paling nampak adalah membuat rincian pengerjaan tugas 

dengan membagi tugas untuk setiap anggota namun tidak meminta sesuai 

kekuatan anggota tim, menggunakan waktu dengan efisien, dan menyelesaikan 

tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan, namun tidak mengatur waktu 

pengerjaan. Hal itu terdapat pada bab 1, 3, 4, 5, dan 6 pada buku teks. 

Pada bab 1 halaman 35, yakni setiap kelompok perlu menyebutkan 10 kata 

yang menggunakan di secara bergiliran. Pada bab 3 halaman 115, yakni 

kelompok yang membuat contoh secara tepat, memasangkan pada tabel secara 

tepat, dan paling cepat meneyelesaikan menjadi pemenang permainan ini. 

Kemudian, bab 4 halaman 157, yakni gurumu akan memandu bermain adu cepat 

memasangkan dan menentukan ketepatan alasan dan perbaikan yang kamu 
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lakukan. Bab 5 terdapat perintah pada halaman 191, yakni anggota kelompok 

lainnya yang tidak tampil tetap membantu membuatkan pantun. dan Masing-

masing kelompok sebaiknya merancang skenario pantun. Kumpulkan kepada 

guru sebelum kegiatan berbalas pantun dilaksanakan. Pada bab 6 terdapat dalam 

halaman 235, yakni pada bagian ini kamu secara berkelompok akan memerankan 

isi fabel. Kerjasama dan kreativitasmu akan ditantang pada kegiatan kali ini. 

Aktivitas membuat perincian pengerjaan tugas, namun tidak ada pembagian 

tugas yang jelas untuk setiap anggota tim, tidak meminta menggunakan waktu 

dengan efisien dan tidak menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang 

ditentukan terdapat pada bab 2 halaman 59, yakni membentuk kelompok yang 

terdiri atas 5 atau 6 orang satu kelompok. Tiap kelompok diundi untuk ke depan 

kelas atau di luar kelas (tiap anggota ditempel kertas bernomor 1-5). 

Sementara itu, aktivitas membagi tugas, namun tidak membagi sesuai 

kekuatan tim dan tidak membuat perincian pengerjaan tugas, kurang menuntut 

peserta didik mengatur waktu pengerjaan tugas, tidak meminta menggunakan 

waktu dengan efisien, dan tidak menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang 

ditentukan, terdapat pada bab 7 halaman 257, yakni tugas Siswa adalah 

menyatukan bagian-bagian yang terpisah di antara kelompok menjadi surat utuh. 

2) Menghargai Orang Lain 

Menghargai orang lain memperoleh skor 3,13 yang termasuk kategori 

kurang baik. Bab-bab pada buku teks sudah mendorong peserta didik 

menghormati dan menghargai pendapat orang lain dengan bersikap sopan dan 

baik, mendengarkan, menghargai pendapat, dan menghargai kontribusi orang lain, 

namun masih kurang maksimal. 
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Penelitian ini memperoleh hasil bahwa terdapat kata-kata yang 

menunjukkan adanya indikator tersebut pada bab-bab dalam buku teks. Bab-bab 

pada buku teks memuat kata-kata berupa perintah. Aktivitas yang paling nampak 

adalah menghormati dan menghargai pendapat orang lain dengan bersikap sopan 

dan baik, mendengarkan, menghargai pendapat, dan menghargai kontribusi orang 

lain, hal itu ada pada bab 3 dan 5. 

Bab 3 halaman 115 terdapat perintah, yakni anggota kelompok lain boleh 

saling membantu hanya sekali saja. Pada bab 5 halaman 190, yakni peserta tidak 

boleh bersikap dan menggunakan kata yang kurang santun, seperti menghina 

atau merendahkan kelompok lain. 

Kemudian, aktivitas berdiskusi dengan kelompok yang mendorong peserta 

didik menghormati dan menghargai pendapat orang lain dengan bersikap 

mendengarkan, menghargai pendapat, dan menghargai kontribusi orang lain, 

namun kurang dalam bersikap sopan dan baik yang ditemukan pada bab 1, 2, 4, 6, 

dan 7. Pada bab 1 halaman 34 terdapat perintah diskusi kelompok, yakni 

diskusikan dengan kelompokmu hal-hal berikut!, Bab 2 halaman 73 juga terdapat 

perintah berdiskusi dengan teman sebangku, yakni diskusikan dengan temanmu 

untuk melengkapi cerita di atas sehingga menjadi cerita fantasi yang menarik, 

begitupun pada bab 4 halaman 136, yakni diskusikan dengan teman sebangkumu!, 

dan bab 6 halaman 227, yakni  diskusikan dengan teman sebangkumu 

bagaimana... Kemudian, pada bab 7 halaman 257 terdapat perintah mendengarkan 

instruksi, yakni gurumu akan memandu jalannya permainan sesuai dengan 

petunjuk berikut. 
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Selanjutnya, bab 8 halaman 276 hanya meminta peserta didik berdiskusi, 

tanpa instruksi jelas berdiskusi dengan siapa, sehingga kurang mendorong peserta 

didik menghormati dan menghargai pendapat orang lain, yakni diskusikan 

persamaan dan perbedaan bagian buku fiksi dan nonfiksi. 

3) Fleksibilitas  

Fleksibilitas tergolong dalam kategori baik dengan memperoleh skor 3,13.  

Fleksibilitas memperoleh skor paling tinggi dibanding sub aspek lainnya dalam 

aspek keterampilan kolaborasi. Keseluruhan bab pada buku teks sudah mendorong 

peserta didik merundingkan perbedaan pandangan dan menerima keputusan 

bersama,  menyesuaikan diri dalam bekerja sama, dan berkompromi dengan tim 

untuk menyelesaikan tugas, namun sebagian besar masih kurang dalam hal 

menerima kritik dan saran, dan pada bab 8 tidak nampak. Penelitian ini 

memperoleh hasil bahwa terdapat kata-kata yang menunjukkan adanya indikator 

tersebut pada bab-bab dalam buku teks. Bab-bab pada buku teks memuat kata-

kata berupa perintah.  

Sub aspek fleksibilitas yang menunjukkan indikator secara lengkap, yaitu 

aktivitas menerima perbedaan pandangan dan menerima keputusan bersama,  

menerima kritik dan saran, menyesuaikan diri dalam bekerja sama, dan 

berkompromi dengan tim untuk menyelesaikan tugas, hanya terdapat pada bab 4 

dan 6. Pada bab 4 halaman 162, yakni setelah selesai tulisanmu perlu ditukar 

untuk meminta masukan. Perbaikilah sesuai dengan masukan dari teman dan 

gurumu. Pada bab 6 halaman 239, yakni: 1) perankan cerita di atas secara 

berkelompok!, 2) tentukan siapa yang menjadi tokoh cerita!, 3) rancang siapa 

menjadi narrator cerita!, 4) tentukan urutan peristiwa yang utuh sesuai dengan 
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strukturnya (orientasi, komplikasi, resolusi, koda)!, 5) diskusikan cara 

memerankan fabel dengan baik!, dan Nilailah pemeranan fabel dengan tabel 

berikut!. 

Kemudian, aktivitas merundingkan perbedaan pandangan untuk 

memecahkan masalah, menerima keputusan bersama, namun tidak menerima 

kritik dan saran terdapat pada bab 1, 2, 3, 5, dan 7. Pada bab 1 halaman 31 

terdapat perintah berdiskusi, yakni diskusikan dengan kelompokmu untuk mengisi 

komentar tentang ketepatan penggunaannya!. Bab 2 halaman 52 juga terdapat 

perintah berdiskusi, yakni ...atas diskusikan apa bukti bahwa teks tersebut dapat 

dikategorikan sebagai cerita fantasi. Perintah berdiskusi juga terdapat pada bab 5 

halaman 191, yakni Diskusikan dengan teman  sebelahmu!,  dan bab 7 halaman 

257 berupa di akhir permainan guru dan siswa mengoreksi dan mendiskusikan 

setiap surat yang tersusun. Kemudian, pada bab 3 terdapat perintah memeragakan 

poco-poco secara berkelompok, yakni lakukan secara berkelompok! Kesesuaian 

langkah, kekompakan, dan ketepatan gerakan menjadi unsur yang dinilai pada 

peragaanmu. 

4) Berkontribusi 

Sub aspek berkontribusi dalam buku teks memperoleh skor 2,88. Skor 

tersebut menunjukkan sub aspek berkontribusi termasuk kategori kurang baik. 

Temuan dari penelitian ini adalah terdapat kata-kata yang menunjukkan adanya 

indikator berkontribusi mengungkapkan ide, saran, atau solusi yang diutarakan 

dalam diskusi untuk mencapai tujuan bersama, namun masih kurang maksimal 

terutama pada bab 8. Kata-kata tersebut berupa perintah. 
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Sub aspek berkontribusi terdapat dalam buku teks pada aktivitas 

berkontribusi mengungkapkan ide, saran, atau solusi dalam kegiatan diskusi 

kelompok untuk menyelesaikan tugas. Hal itu nampak pada bab 1 halaman 6, 

yakni diskusikan dengan kelompokmu untuk mengisi komentar tentang ketepatan 

penggunaannya!. Bab 2 halaman 73, yakni diskusikan dengan temanmu untuk 

melengkapi cerita di atas sehingga menjadi cerita fantasi yang menarik.. Bab 4 

halaman 145 berupa diskusikan dengan temanmu perbedaan kedua teks., Bab 7 

halaman 257, yakni di akhir permainan guru dan siswa mengoreksi dan 

mendiskusikan setiap surat yang tersusun. 

Kemudian, pada kegiatan yang dilakukan secara berkelompok terdapat pada 

bab 3 dalam halaman 86, yakni tulislah simpulan langkah-langkah gerakan tari 

poco-poco dengan bahasa sendiri kemudian peragakan secara berkelompok di 

depan kelas!. Pada bab 5 halaman 191 yakni, anggota kelompok lainnya yang 

tidak tampil tetap membantu membuatkan pantun. Selain itu, bab 6 halaman 235 

memuat perintah Pada bagian ini kamu secara berkelompok akan memerankan isi 

fabel. Kerjasama dan kreativitasmu akan ditantang pada kegiatan kali ini. 

Sementara itu, pada bab 8 halaman 276 meminta berdiskusi tetapi tidak jelas 

dengan siapa diskusi dilakukan, yakni diskusikan persamaan dan perbedaan 

bagian buku fiksi dan nonfiksi.  

5) Bertanggung Jawab dalam Tim 

Sub aspek bertanggung jawab dalam tim memperoleh skor 2,63 yang 

termasuk dalam kategri kurang baik. Sub aspek tersebut dinilai dengan indikator 

bekerja sesuai dengan tugas yang diterima dalam kelompok, tidak bergantung 

pada orang lain, dan mengikuti pertemuan kelompok, namun masih kurang 
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lengkap. Indikator tersebut nampak dalam bab-bab buku teks dengan baik berupa 

aktivitas mengidentifikasi pertanyaan dan merumuskan kriteria yang tepat untuk 

mempertimbangkan jawaban yang mungkin, namun masih kurang lengkap, dan 

pada bab 4 dan 8 tidak nampak. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada beberapa kata yang digunakan dalam 

buku teks yang termasuk dalam indikator bekerja sesuai dengan tugas yang 

diterima dalam kelompok, tidak bergantung pada orang lain, dan mengikuti 

pertemuan kelompok. Kata-kata tersebut terdapat pada perintah dan pertanyaan 

dalam buku teks. 

Kata-kata tersebut berupa aktivitas untuk bekerja sesuai dengan tugas yang 

diterima dalam kelompok, tidak bergantung pada orang lain, dan mengikuti 

pertemuan kelompok pada bab 6 halaman 208, yakni tiap kelompok diundi untuk 

ke depan kelas atau di luar kelas (tiap anggota ditempel kertas bernomor 1-5). 

Guru memerintahkan nomor yang disebut untuk memulai menceritakan isi cerita. 

Terdapat pula pada bab 2 halaman 59, yakni guru memerintahkan nomor yang 

disebut untuk memulai menceritakan isi cerita. 

Kemudian, aktivitas bekerja sesuai dengan tugas yang diterima dalam  

kelompok, mengikuti pertemuan kelompok, namun masih bergantung pada orang 

lain yang terdapat pada bab 1, 3, 5, dan 7. Pada bab 1 halaman 35, yakni kelas 

dibagi menjadi dua bagian...Secara bergilir kelompok yang satu akan 

menyebutkan kata... Bab 3 halaman 114, yakni dalam permainan ini gurumu akan 

membagi menjadi dua kelompok besar. Tiap kelompok akan mencari penggunaan 

kalimat yang salah pada teks prosedur. Bab 5 halaman 191, yakni anggota 

kelompok lainnya yang tidak tampil tetap membantu membuatkan pantun. Pada 
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bab 7 halaman 257, yakni tugas siswa adalah menyatukan bagian-bagian yang 

terpisah di antara kelompok menjadi surat utuh. 

Semantara itu, bab 4 dan 8 tidak mendorong peserta didik bekerja sesuai 

dengan tugas yang diterima dalam  kelompok, bergantung pada orang lain, dan 

tidak mengikuti pertemuan kelompok. 

Berdasarkan paparan hasil analisis keterampilan kolaborasi pada buku teks 

Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 tersebut diperoleh skor 

akhir 70,75. Berdasarkan kriteria penerapan keterampilan 4C abad 21 pada buku 

teks, dengan skor rata-rata 70,75% tergolong dalam kategori cukup baik. Namun, 

masing-masing aspek tersebut masih harus diperhatikan, terutama pada sub aspek 

yang berkategori kurang sekali, yaitu menunjukkan fleksibilitas dan kompromi, 

dan bekerja produktif.  
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4.1.3 Keterampilan Komunikasi pada buku teks Bahasa Indonesia SMP/MTs 

Kelas VII Edisi Revisi 2017 

 Penilaian keterampilan komunikasi pada buku teks mencakup lima sub 

aspek, yaitu mengartikulasikan pikiran secara efektif, mendengarkan secara 

efektif, menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan, memanfaatkan media 

komunikasi. Keempat sub aspek tersebut dijabarkan kembali menjadi indikator-

indikator yang meliputi: (1) menyampaikan pikiran dan ide-ide dari permasalahan 

yang dihadapi secara efektif menggunakan kata-kata yang jelas dan tepat secara 

lisan, tulisan, maupun nonverbal, (2) mendengarkan penjelasan orang lain untuk 

memahami makna termasuk pengetahuan, sikap, nilai, dan minat, (3) 

mempresentasikan atau menjelaskan materi yang ada dengan bermacam tujuan 

(menginstruksi, memberi informasi, persuasi, dan memotivasi), dan (4) 

memanfaatkan berbagai media dan teknologi, serta menilai efektivitas dan 

dampak dari media dan teknologi tersebut. 

 Berikut ini tabel rata-rata hasil analisis keterampilan komunikasi pada buku 

teks Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017. 

Tabel 4.5 Hasil Analisis Keterampilan Komunikasi pada Buku Teks 

       Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 

No. Aspek Rata-rata Kategori 

1.  Mengartikulasikan pikiran secara efektif 2,75 B 

2.  Mendengarkan secara efektif 3,75 B 

3. Menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan 2,13 B 

4.   Memanfaatkan  media dan teknologi 2,63 KB 

Skor keseluruhan 70,37 
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Keterangan skor dan kategori: 

1,00-1,99 : Kurang Sekali (KS 

2,00-2,99 : Kurang Baik (KB) 

3,00-3,99 : Baik (B) 

4,00   : Baik Sekali (BS) 

Keterangan kategori penerapan keterampilan komunikasi pada buku teks 

Tabel 4.6 Kategori penerapan keterampilan komunikasi pada buku teks 

Tingkat Pencapaian Kategori 

81% - 100% Sangat Baik 

61% - 80% Baik 

41% - 60% Cukup Baik 

21% - 40% Kurang Baik 

0% - 20% Buruk 

 

Buku teks Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 terdiri 

atas delapan bab materi pembelajaran yang meliputi: (1) deskripsi, (2) fantasi, (3) 

prosedur, (4) laporan hasil observasi, (5) puisi rakyat, (6) fabel, (7) surat pribadi 

dan surat dinas, dan (8) buku fiksi dan buku nonfiksi. Keseluruhan bab pada buku 

teks disajikan sesuai aspek keterampilan komunikasi, namun masih ada beberapa 

hal yang harus diperhatikan. 

1) Mengartikulasikan Pikiran Secara Efektif 

Sub aspek mengartikulasikan pikiran secara efektif memperoleh skor akhir 

2,75 yang menunjukkan kategori kurang baik. Temuan dari penelitian ini adalah 

terdapat kata-kata berupa perintah yang menunjukkan adanya indikator 

menyampaikan pikiran dan ide-ide dari permasalahan yang dihadapi secara efektif 

menggunakan kata-kata yang jelas dan tepat secara lisan, tulisan, maupun 

nonverbal, namun masih kurang maksimal. 

Sub aspek mengartikulasikan pikiran secara efektif terdapat dalam buku teks 

pada aktivitas menyampaikan pikiran secara efektif menggunakan kata-kata yang 

jelas dan tepat secara lisan, tulisan, dan nonverbal secara lengkap pada bab 1, 2, 



102 
 

 
 

dan 5. Pada bab 1 halaman 36 menyampaikan pikiran secara efektif menggunakan 

kata-kata yang jelas dan tepat secara lisan dan nonverbal, yaitu tayangkan dan 

jadilah reporter acara jalan-jalan untuk mendeskripsikan keindahan wisata 

tersebut...Perhatikan kesesuaian gambar dengan deskripsi Intonasi dan gerak-

gerik juga perlu diperhatikan, Kemudian, secara tulisan terdapat pada halaman 

36, yaitu setelah menyajikan lisan, sekarang kamu menulis teks deskripsi dan 

dilanjutkan sampai halaman 39, yakni telaah kembali teks yang Anda tulis dengan 

menggunakan rubrik berikut! 

Pada bab 2 halaman 78 terdapat aktivitas untuk menyampaikan pikiran 

secara efektif menggunakan kata-kata yang jelas dan tepat dengan tulisan, yaitu 

pajang hasil karyamu di majalah dinding atau unggah di media sosial. Hias 

dengan kata dan gambar yang menarik. Kemudian, pada halaman 59 terdapat 

aktivitas menyampaikan pikiran secara efektif menggunakan kata-kata yang jelas 

dan tepat secara lisan dan nonverbal, yaitu ...selama satu kelompok tampil, Siswa 

kelompok lain menilai dengan format berikut! Kelancaran penceritaan, ketepatan 

isi dengan cerita yang dibaca, intonasi dan kejelasan lafal, kekompakan, dan 

kepercayaan diri. 

Pada bab 5 halaman 187 terdapat aktivitas menyampaikan pikiran secara 

efekif menggunakan kata-kata yang jelas dan tepat secara tulisan, yaitu kemas 

kumpulan pantun dalam bentuk buku pantun, dan penyampaian pikiran secara 

efekif menggunakan kata-kata yang jelas dan tepat secara lisan dan nonverbal 

terdapat pada halaman 191, yakni yang dinilai dalam berbalas pantun adalah: 

kekompakan kelompok, kecepatan membalas pantun, ketepatan memilih sampiran 
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dan isis pantun, variasi pemilihan kata, vokal (pelafalan dan intonasi), gaya yang 

ditampilkan, busana (jika dilombakan). 

Namun, masih terdapat beberapa bab yang hanya memuat aktivitas 

menyampaikan pikiran dan ide dari permasalahan yang dihadapi secara efektif 

menggunakan kata-kata yang jelas dan tepat secara lisan dan nonverbal saja. Hal 

itu terdapat pada bab 6 halaman 208, yakni selama satu kelompok tampil, siswa 

kelompok lain menilai dengan format berikut! kelancaran penceritaan, ketepatan  

isi dengan cerita yang dibaca, intonasi dan kejelasan lafal, dan kepercayaan diri 

Sementara itu, pada bab 3, 4, 7, dan 8 hanya terdapat aktivitas 

menyampaikan pikiran dan ide-ide dari permasalahan yang dihadapi secara efektif 

menggunakan kata-kata yang jelas secara lisan, tulisan, atau nonverbal saja.  

Pada bab 3 halaman 97 terdapat aktivitas menyampaikan pikiran secara 

efektif menggunakan kata-kata yang jelas secara nonverbal, yaitu kesesuaian 

langkah, kekompakan, dan ketepatan gerakan menjadi unsur yang dinilai pada 

peragaanmu. Bab 4 halaman 158 terdapat aktivitas menyampaikan pikiran secara 

efektif menggunakan kata-kata yang jelas secara lisan, yaitu bahasa lisan yang 

kamu gunakan harus sesuai dengan gambar yang ditampilkan video!. Pada bab 7 

halaman 271, terdapat aktivitas menyampaikan pikiran secara efektif 

menggunakan kata-kata yang jelas dengan tulisan, yaitu tulislah surat kepada 

ibumu untuk mengucapkan terima kasih!...suntinglah surat pribadimu dengan 

pedoman berikut!. Kemudian, pada bab 8 halaman 292 terdapat aktivitas 

menyampaikan pikiran secara efektif menggunakan kata-kata yang jelas secara 

efektif melalui tulisan, yakni buatlah komentar buku yang telah kamu baca pada 

unit sebelumnya dengan mengisi format berikut!. 
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2) Mendengarkan Secara Efektif 

Sub aspek mendengarkan secara efektif mencapai skor akhir 3,75 yang 

menunjukkan kategori baik. Indikator penilaian sub aspek mendengarkan secara 

efektif, yakni mendengarkan penjelasan orang lain dengan mencermati penjelasan 

orang lain, menghormati penjelasan orang lain, tidak menyela ketika orang lain 

berbicara, dan memberikan umpan balik untuk memahami makna berupa sikap, 

pengetahuan, minat, dan nilai. 

Temuan dari penelitian ini adalah terdapat kata-kata berupa perintah yang 

menunjukkan adanya aktivitas mendengarkan penjelasan orang lain dengan 

mencermati penjelasan orang lain, menghormati penjelasan orang lain, tidak 

menyela ketika orang lain berbicara, dan memberikan umpan balik untuk 

memahami makna berupa sikap, pengetahuan, minat, dan nilai, namun masih 

kurang maksimal pada bab 1 dan 3. 

Kata-kata yang mendorong peserta didik mendengarkan penjelasan orang 

lain dengan mencermati penjelasan orang lain, menghormati penjelasan orang 

lain, tidak menyela ketika orang lain berbicara, dan memberikan umpan balik 

untuk memahami makna berupa sikap, pengetahuan, minat, dan nilai, ditemukan 

pada aktivitas melanjutkan cerita atau cerita berantai, tampil didepan peserta didik 

lain dan memberikan penilaian kepada teman yang tampil, dan berdiskusi, 

misalnya pada bab 2 halaman 59, berupa guru akan menghentikan dan berpindah 

pada nomor yang lain untuk melanjutkan isi cerita. Bab 4 halaman 158, yakni 

sajikan di depan kelas secara berantai 5-6 orang.  Pada bab 5, yakni menyajikan 

dalam bentuk berbalas pantun.  
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Pada bab 6 halaman 208, yakni selama satu kelompok tampil, siswa 

kelompok lain menilai dengan format berikut. Bab 7 terdapat pada halaman 257, 

yakni guru dan siswa mengoreksi dan mendiskusikan setiap surat yang tersusun. 

Pada bab 8 ada pada halaman 276, yakni diskusikan persamaan dan perbedaan 

bagian buku fiksi dan nonfiksi. 

Sementara itu, pada bab 1 halaman 36 terdapat aktivitas mendengarkan 

penjelasan orang lain dengan mencermati penjelasan orang lain, menghormati 

penjelasan orang lain, dan tidak menyela ketika orang lain berbicara untuk 

memahami makna berupa sikap, pengetahuan, minat, dan nilai, namun tidak 

mendorong untuk memberikan umpan balik, yakni tayangkan dan jadilah 

reporter acara jalan-jalan untuk mendeskripsikan keindahan wisata tersebut, dan 

bab 3 halaman 115, yakni anggota kelompok lain boleh saling membantu hanya 

sekali saja  

3) Menggunakan Komunikasi untuk Berbagai Tujuan 

Sub aspek menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan memperoleh 

skor 2,13 yang artinya menunjukkan kategori baik. Keseluruhan bab sudah 

mempresentasikan atau menjelaskan materi yang ada dengan bermacam tujuan 

(memberi informasi, instruksi, memotivasi, dan persuasi), namun masih kurang 

lengkap secara tujuan. 

Sub aspek menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan terdapat dalam 

buku teks pada aktivitas mempresentasikan atau menjelaskan materi yang ada 

dengan tujuan memberi informasi dan motivasi, pada bab 2 halaman 78, yaitu 

Komentarilah cerita fantasi karya temanmu berdasarkan kotak komentar dan 
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penghargaan berikut!. Kemudian, tujuan menginstruksi pada halaman 77, yaitu 

telaahlah hasil tulisanmu...! Minta masukan pada teman-teman dan gurumu! 

Aktivitas mempresentasikan atau menjelaskan materi yang ada dengan 

tujuan memberi informasi, memotivasi, dan persuasi, yaitu pada bab 5 halaman 

186, yakni kamu akan membuat pantun dan menyajikan dalam bentuk berbalas 

pantun. Pantun yang dibuat dengan tujuan yang terdapat pada halaman 187 

menyemangati teman yang sedang mengalami penurunan semangat saat 

mengerjakan tugas, dan mengajak teman-teman untuk berbuat jujur dan disiplin. 

Kemudian pada bab 6 halaman 208 yaitu berkelompoklah dan ceritakan isi fabel 

dengan bahasamu sendiri!. Fabel yang diceritakan terdapat pada halaman 205 

berjudul Semua Istimewa. 

Kemudian, aktivitas mempresentasikan atau menjelaskan materi yang ada 

dengan tujuan memberi informasi dan persuasi, pada bab 1 halaman 36, yakni 

tayangkan dan jadilah reporter acara jalan-jalan untuk mendeskripsikan 

keindahan wisata tersebut. Bab 4 halaman 158, yakni bertindaklah seperti 

reporter televisi yang sedang mengisi suara. Pada bab 7 halaman 273, yakni 

kirimkan surat tersebut kepada wakil kepala sekolah bagian kesiswaan dan Dinas 

Kita!. 

Sementara itu, aktivitas mempresentasikan atau menjelaskan materi yang 

ada dengan hanya tujuan memberi informasi terdapat pada bab 3 halaman 97, 

yakni tulislah simpulan langkah-langkah gerakan tari poco-poco dengan bahasa 

sendiri kemudian peragakan secara berkelompok di depan kelas!, dan bab 8 

halaman 276 , yakni diskusikan persamaan dan perbedaan bagian buku fiksi dan 

nonfiksi. 
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4) Memanfaatkan Media dan Teknologi 

Sub aspek memanfaatkan media dan teknologi mencapai skor 2,63 

menunjukkan kategori kurang baik. Keseluruhan bab pada buku teks sudah 

nampak adanya indikator penilaian sub aspek memanfaatkan media dan teknologi, 

yaitu memanfaatkan berbagai media dan teknologi, namun sebagian besar masih  

kurang dalam menilai efektivitas dan dampak dari media dan teknologi tersebut.  

Sub aspek memanfaatkan media dan teknologi terdapat dalam buku teks 

pada aktivitas berkomunikasi dalam jaringan menggunakan media dan teknologi 

dan menilai efektivitasnya, namun tidak meminta peserta didik untuk menilai 

dampaknya, yaitu pada bab 1 halaman 41 berupa Publikasikan karyamu pada 

majalah sekolah atau kamu unggah di blog kamu!. Pada bab 2 halaman 78, yakni 

pajang hasil karyamu di majalah dinding atau unggah di media sosial. Pada bab 3 

halaman 114, yakni kamu dapat mencari di semua media massa atau media 

sosial. Bab 4 terdapat pada halaman 148, yakni cari informasi yang relevan pada 

terdapat ensiklopedi atau internet atau buku pengetahuan yang relevan!. Bab 5 

halaman 170, yakni buka kamus dan berbagai sumber... Pada bab 6 terdapat pada 

halaman 200, yakni gali sebanyak-banyaknya mengenai ciri fabel dan unsur-

unsurnya di internet, perpustakaan, dan sumber informasi lain! 

Kemudian, aktivitas menggunakan media dan teknologi berupa email, 

namun tidak menilai efektivitas dan dampak media tersebut yang terdapat pada 

bab 7 halaman 271, yakni tulislah email kepada mahasiswa Indonesia di luar 

negeri! yang hanya mendorong peserta didik memanfaatkan berbagai media dan 

teknologi, namun tidak menilai efektivitas dan dampak dari media dan teknologi 

tersebut. 
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 Berdasarkan paparan hasil analisis keterampilan komunikasi pada buku teks 

Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 tersebut diperoleh skor 

akhir 70,37. Berdasarkan kriteria penerapan keterampilan 4C abad 21 pada buku 

teks, dengan skor 70,37% tergolong dalam kategori baik dengan predikat sesuai 

untuk peserta didik kelas VII SMP/MTs. Namun, masing-masing aspek tersebut 

masih harus diperhatikan, terutama pada aspek yang berkategori kurang sekali, 

yaitu menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan. Pada aspek berkategori 

kurang baik seperti mendengarkan dan memanfaatkan media komunikasi juga 

masih harus lebih diperhatikan. 
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4.1.4 Keterampilan Berpikir Kreatif pada Buku Teks Bahasa Indonesia 

SMP/MTs Kelas VII 

 Penilaian keterampilan berpikir kreatif pada buku teks mencakup tiga aspek, 

yaitu kefasihan (fluency), keluwesan (flexibility), dan orisinalitas (originality). 

Ketiga aspek tersebut dijabarkan kembali menjadi indikator-indikator yang 

meliputi: (1) menyebutkan banyak solusi penyelesaian permasalahan, (2) 

memberikan jawaban atau solusi yang berbeda dari yang lainnya, dan (3) 

menciptakan solusi atau jawaban baru yang belum pernah digunakan sebelumnya 

untuk menyelesaikan. Berikut ini tabel rata-rata hasil analisis keterampilan 

berpikir kreatif pada buku teks Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 

2017. 

Tabel 4.7 Hasil Analisis Keterampilan Berpikir Kreatif pada Buku Teks 

      Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 

No Aspek Rata-rata Kategori 

1.   Kefasihan (fluency) 3,13 KB 

2.  Keluwesan (flexibility) 3,00 KB 

3.  Orisinalitas (originality) 3,50 KB 

Skor keseluruhan 80,25 

 

Keterangan skor dan kategori: 

1,00-1,99 : Kurang Sekali (KS 

2,00-2,99 : Kurang Baik (KB) 

3,00-3,99 : Baik (B) 

4,00   : Baik Sekali (BS) 

Keterangan kategori penerapan keterampilan berpikir kreatif pada buku 

teks 

Tabel 4.2 Kategori penerapan keterampilan berpikir kreatif pada buku teks 

Tingkat Pencapaian Kategori 

81% - 100% Sangat Baik 

61% - 80% Baik 

41% - 60% Cukup Baik 

21% - 40% Kurang Baik 

0% - 20% Buruk 
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Buku teks Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 terdiri 

atas delapan bab materi pembelajaran yang meliputi: (1) deskripsi, (2) fantasi, (3) 

prosedur, (4) laporan hasil observasi, (5) puisi rakyat, (6) fabel, (7) surat pribadi 

dan surat dinas, dan (8) buku fiksi dan buku nonfiksi.  

1) Kefasihan (Fluency) 

Sub aspek kefasihan (fluency) mendapatkan skor rata-rata 3,13, sehingga 

termasuk dalam kategori baik. Sub aspek kefasihan (fluency)  diniai dengan 

indikator mencetuskan banyak gagasan, jawaban penyelesaian masalah atau 

pertanyaan, memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal, 

dan selalu memikirkan lebih dari satu jawaban. Indikator tersebut ditemukan pada 

buku teks berupa aktivitas mencetuskan banyak gagasan, jawaban penyelesaian 

masalah atau pertanyaan, memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan 

berbagai hal, dan selalu memikirkan lebih dari satu jawaban, namun masih belum 

maksimal 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada beberapa kata yang digunakan dalam 

buku teks yang termasuk dalam indikator mencetuskan banyak gagasan, jawaban 

penyelesaian masalah atau pertanyaan, memberikan banyak cara atau saran untuk 

melakukan berbagai hal, dan selalu memikirkan lebih dari satu jawaban. Kata-kata 

tersebut terdapat pada perintah dalam buku teks. 

Kata-kata tersebut paling nampak pada bab 1, bab 3, dan bab 7. Pada bab 1 

halaman 28 berupa aktivitas untuk mencetuskan banyak gagasan, yakni carilah 

data dari subjek yang ditulis. Data dicari dengan cara mengamati subjek yang 

akan dideskripsikan! Gunakan tabel seperti contoh berikut!. Kemudian, 
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memberikan banyak cara untuk melakukan berbagai hal dan selalu memikirkan 

lebih dari satu jawaban, yakni tatalah kalimat-kalimat menjadi paragraf pembuka 

teks tanggapan deskriptif/ identifikasi, paragraf deskripsi bagian 1, deskripsi 

bagian 2, deskripsi bagian 3, dan paragraf penutup.  

Pada bab 3 halaman 115 terdapat pula aktivitas mencetuskan banyak 

gagasan, jawaban penyelesaian masalah atau pertanyaan, memberikan banyak 

cara atau saran untuk melakukan berbagai hal,  dan selalu memikirkan lebih dari 

satu jawaban, yaitu tulis delapan hingga sepuluh kalimat yang mengungkapkan 

hal yang sebaiknya atau seharusnya.... Kemudian, pada bab 7 halaman 271, yakni 

tulislah surat kepada ibumu untuk mengucapkan terima kasih...Tulislah surat 

kepada gurumu...Aktivitas mencetuskan banyak gagasan dan penyelesaian 

masalah, memberikan banyak cara untuk melakukan berbagai hal, namun tidak 

memikirkan lebih dari satu jawaban, nampak pada bab 2, 4, dan 6. Pada bab 2 

ditemukan dalam halaman 73, yakni diskusikan dengan temanmu untuk 

melengkapi cerita di atas sehingga menjadi cerita fantasi yang menarik. Pada bab 

4, indikator tersebut nampak dalam halaman 160, yakni cobalah susun kembali 

suatu karangan berdasarkan data-data yang ada dalam teks dan kerangka yang 

telah kamu susun. Pada bab 6 terdapat dalam halaman 235, yakni kamu secara 

berkelompok akan memerankan isi fabel. Kerjasama dan kreativitasmu akan 

ditantang pada kegiatan kali ini. 

Sementara itu, aktivitas mencetuskan banyak gagasan, namun tidak 

memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal; dan kurang 

memikirkan lebih dari satu jawaban terdapat pada bab 5 dan 8. Pada bab 5 

halaman 191, yakni masing-masing kelompok sebaiknya merancang skenario 
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pantun dalam bentuk pembuatan pantun-pantun yang terkait dengan tema. Pada 

bab 8 halaman 282, yakni buatlah komentar berdasarkan jawabanmu terhadap 

pertanyaan berikut!. 

2) Keluwesan (Flexibility) 

Sub aspek keluwesan (flexibility) memperoleh skor akhir 3,00 yang 

menunjukkan bahwa sub aspek tersebut pada buku teks Bahasa Indonesia 

SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 masih kurang baik. Bab-bab pada buku 

teks terdapat perintah yang mendorong peserta didik mengubah cara pendekatan 

atau pemikirannya dan menghasilkan gagasan dan pernyataan yang bervariasi, 

namun masih kurang maksimal. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada beberapa kata yang digunakan dalam 

buku teks yang termasuk dalam indikator mengubah cara pendekatan atau 

pemikirannya dan menghasilkan gagasan dan pernyataan yang bervariasi. Kata-

kata tersebut terdapat pada perintah dalam buku teks. Kata-kata tersebut paling 

nampak pada bab 1 dan bab 7, berupa aktivitas  mengubah cara pendekatan atau 

pemikirannya dan menghasilkan gagasan dan pernyataan yang bervariasi. 

Pada bab 1 halaman 39 terdapat perintah yakni perincilah objek/ suasana 

yang kamu deskripsikan dengan menggunakan kata dan kalimat yang 

merangsang panca indera. Pembaca yang tidak mengalami langsung seolah-olah 

meilhat, mendengar, dan merasakan apa yang kamu deskripsikan. Gunakan versi 

kata secara menarik. Pada bab 7 terdapat dalam halaman 270, yakni  kamu 

menjadi pemenang dalam lomba mengarang yang diadakan oleh 

Kemendikbud...buatlah surat permohonan izin kepada Kepala Sekolah untuk tidak 
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mengikuti beberapa mata Pelajaran (mungkin dalam beberapa hari, jika kamu 

tidak tinggal di Jakarta). 

Sementara itu, pada bab 2, 3, 4, 5, dan 8 nampak aktivitas melihat suatu 

masalah dari sudut pandang yang sama dengan peserta didik lain, namun 

menghasilkan gagasan yang bervariasi. Pada bab 2 halaman 77 terdapat perintah 

kembangkan tiap bagian sehingga menjadi cerita fantasi yang menarik!. Bab 3 

halaman 115 terdapat pada perintah tulis delapan hingga sepuluh kalimat yang 

mengungkapkan apa yang sebaiknya atau harus dilakukan. Pada bab 4 halaman 

161, yakni pada kegiatan ini kamu memeriksa lagi hasil tulisanmu. Variasikan 

kalimat definisi, klasifikasi yang terdapat tulisanmu. Pada bab 5 halaman 187, 

yakni diskusikan dengan pasanganmu untuk membuat pantun, gurindam, dan 

syair dengan tujuan berikut!,  dan pada bab 8 halaman 282 terdapat perintah 

buatlah rangkuman dalam bentuk pemetaan sekreratif mungkin! 

Aktivitas melihat suatu masalah dari sudut pandang yang sama dengan 

peserta didik lain dan tidak menghasilkan gagasan yang bervariasi. Hal itu 

terdapat pada bab 6 halaman 207, yakni bagaimana watak tokoh dalam fabel di 

atas?... Apakah mungkin latar fabel di atas diubah menjadi rumah atau Sekolah. 

3) Orisinalitas (Originality) 

Sub aspek orisinalitas (originality) memperoleh skor akhir 3,50 yang 

menunjukkan kategori baik. Bab-bab pada buku teks mendorong peserta didik 

menciptakan ide-ide baru yang lazim dengan pemikirannya sendiri, dan namun 

kurang membuat kombinasi yang tidak lazim untuk menyelesaikan permasalahan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada beberapa kata yang digunakan dalam 

buku teks yang termasuk dalam indikator menciptakan ide-ide baru yang lazim 
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dengan pemikirannya sendiri, dan membuat berbagai kombinasi yang tidak lazim 

dari bagian-bagian atau unsur-unsur untuk menyelesaikan permasalahan. Kata-

kata tersebut terdapat pada perintah dalam buku teks.  

Kata-kata tersebut paling nampak pada bab 1, 2, 6 dan 7. Pada bab 1 

terdapat dalam halaman 37, yakni tentukan subjek yang akan dideskripsikan dan 

buat judul. Judul teks tanggapan deskriptif berisi objek yang akan dideskripsikan 

dengan tanggapan personal penulis. Pada bab 2 terdapat dalam halaman, yakni 

berfantasilah seakan-akan kamu...bahkan campuran beberapa zaman dapat kamu 

padukan dalam ceritamu. Bab 6 terdapat pada halaman 239, yakni  1) Perankan 

cerita di atas secara berkelompok!. Bab 7 terdapat pada halaman 270, yakni 

buatlah surat pribadi dengan konteks berikut ini! Kamu sangat terkejut dan 

sekaligus gembira karena mendapat hadiah ulang tahun dari saudara sepupumu 

yang berada jauh di luar negeri. 

Aktivitas menciptakan ide-ide baru yang lazim dengan pemikirannya 

sendiri, namun tidak membuat berbagai kombinasi yang tidak lazim dari bagian-

bagian atau unsur-unsur untuk menyelesaikan permasalahan terdapat pada bab  3, 

4, 5, 7, dan 8. Pada bab 3 terdapat dalam halaman 112, yakni buatlah contoh dua 

kalimat tiap siswa untuk menyarankan pembaca. Hal itu juga terjadi pada bab 4 

halaman 160, yakni susun kerangka laporan berdasarkan teks di atas. Bab 5 

terdapat pada halaman 189, yakni nada diciptakan secara orisinal/ mengadaptasi. 

Pada bab 7 ada dalam halaman 292, yakni buatlah komentar buku yang telah 

kamu baca. 

Berdasarkan paparan hasil analisis keterampilan berpikir kreatif pada buku 

teks Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 tersebut diperoleh 
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skor akhir 80,25 Berdasarkan kriteria penerapan keterampilan 4C abad 21 pada 

buku teks, dengan skor 80,25% tergolong dalam kategori baik. Namun, masing-

masing aspek tersebut masih harus diperhatikan. 

4.2 Pembahasan 

 Pembahasan kompetensi abad 21 dalam buku teks Bahasa Indonesia 

SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 akan dijabarkan secara rinci sebagai 

berikut. 

4.2.1 Keterampilan Berpikir Kritis 

Menurut Ennis (Rusyna, 2014) alat ukur kemampuan berpikir kritis terdiri 

atas lima jenis, yaitu: (1) memberikan penjelasan sederhana (elementary 

clarification), (2) membangun keterampilan dasar (basic support), (3) 

menyimpulkan (inferring),(4) membuat penjelasan lanjut (advanced clarification), 

dan (5) mengatur strategi dan  taktik (strategies and tactics).  

4.2.1.1 Memberikan Penjelasan Sederhana (Elementary Clarification) 

Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification)  dalam buku 

teks Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 memperoleh skor 

3,13 yang menunjukkan sub aspek tersebut sudah baik, meskipun masih ada 

beberapa bab yang kurang mendorong peserta didik memberikan penjelasan 

sederhana. Sub aspek memberikan penjelasan sederhana dinilai dengan dua 

indikator. Pertama, memfokuskan pertanyaan dengan mengidentifikasi pertanyaan 

dan merumuskan kriteria yang tepat untuk mempertimbangkan jawaban yang 

mungkin. Kedua, bertanya dan menjawab pertanyaan menantang. 

Indikator pertama, memfokuskan pertanyaan dengan mengidentifikasi 

pertanyaan dan merumuskan kriteria yang tepat untuk mempertimbangkan 
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jawaban yang mungkin. Terdapat kata-kata yang termasuk dalam indikator 

tersebut. Kata-kata tersebut berupa pertanyaan dan perintah.  Berikut contoh 

adanya indikator tersebut. 

 

Gambar 4.1 Contoh Memfokuskan Pertanyaan dengan Mengidentifikasi 

Pertanyaan dan Merumuskan Kriteria yang Tepat untuk 

Mempertimbangkan Jawaban yang Mungkin 

Pada buku teks materi teks laporan hasil observasi, bab 4 halaman 124  

terdapat pertanyaan pembuka tentang mengapa peserta didik membaca buku 

pengetahuan/ ensiklopedi, kemudian peserta didik diminta mengamati pertanyaan-

pertanyaan berikutnya yang berkaitan dengan laporan hasil observasi, yakni 

tentang apa kandungan madu, dsb. Adanya pertanyaan pembuka tersebut 

mendorong peserta didik mengidentifikasi hal apa yang ditanyakan, yakni tentang 

teks laporan hasil observasi, sehingga dapat menentukan pertanyaan yang 

ditanyakan, dan mencari jawaban yang mungkin tentang apa kandungan madu, 

dan sebagainya sehingga dapat  memahami apa itu teks laporan hasil observasi. 

Pada indikator tersebut buku teks dapat membuat peserta didik 

mengidentifikasi permasalahan-permasalahan, lalu mampu merumuskan 
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pertanyaan tentang hal yang belum diketahui dan berusaha mencari jawaban yang 

mungkin dari pertanyaan tersebut, serta apa yang dipikirkan tidak keluar dari 

permasalahan. Buku teks sangat baik dalam membuat peserta didik memfokuskan 

pertanyaan dengan mengidentifikasi pertanyaan dan merumuskan kriteria yang 

tepat untuk mempertimbangkan jawaban yang mungkin. Hal itu sejalan dengan 

Paul (2005) mengelompokkan keterampilan berpikir kritis dalam 22 indikator 

berpikir kritis, diantaranya adalah kemampuan bertanya, kemampuan menjawab 

pertanyaan, kemampuan memberi kesimpulan, kemampuan menganalisis, dll. 

Pada indikator kedua, buku teks bahasa Indonesia sudah baik dalam 

mendorong peserta didik bertanya dan menjawab pertanyaan menantang. Berikut 

contoh adanya indikator bertanya dan menjawab pertanyaan menantang pada buku 

teks. 

 
Gambar 4.2 Contoh Bertanya dan Menjawab Pertanyaan 

Apa Perbedaan dan Persamaan 

Pada buku teks materi teks deskripsi bab 1 halaman 11 terdapat perintah 

membandingkan hasil diskusi dengan paparan pada buku teks, lalu menentukan 

perbedaan dan persamaan hasil diskusi peserta didik dengan paparan tersebut. 
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Peserta didik didorong untuk bertanya tentang apa yang ditanyakan dan menjawab 

pertanyaan tersebut dengan membandingkan hasil diskusinya dengan paparan 

yang disajikan pada kotak informasi untuk menemukan perbedaan dan persamaan 

hasil diskusi dengan paparan tersebut. 

Peserta didik dapat memberikan penjelasan sederhana dengan menganalisis 

argumen yang terdapat dalam kotak informasi tersebut, lalu membandingkan 

dengan hasil diskusinya untuk menemukan perbedaan dan persamaan hasil diskusi 

peserta didik dengan kotak informasi, kemudian peserta didik dapat 

menghubungkan informasi yang ada dan memberikan argumen yang jelas dan 

logis. Hal itu sehubungan dengan Fisher (2008) menyampaikan salah satu hal 

penting dalam berpikir kritis yaitu menghasilkan argumen. 

 

Gambar 4.3 Contoh Bertanya dan Menjawab Pertanyaan Apa Intinya 

dan Benarkah 

Pada buku teks materi teks deskripsi, bab 1 halaman 14 terdapat contoh 

bertanya dan menjawab pertanyaan menantang yakni dengan adanya pertanyaan 

apa intinya dan benarkah. Pertanyaan tentang apa yang penulis bicarakan pada 

teks 1, keindahan yang dipaparkan penulis, tujuan penulis menampilkan teks 

tersebut, dan bagaimana penulis menggambarkan keindahan pantai Senggigi akan 

mendorong peserta didik untuk memahami pertanyaan dan menemukan hal yang 
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ditanyakan, lalu mengingat kembali informasi yang ada pada teks dan memahami 

inti dari teks tersebut untuk dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. 

Kemudian, peserta didik didorong untuk mempertimbangkan kebenaran 

jawabannya dengan pertanyaan benarkah yang nampak pada perintah memberikan 

alasan untuk mendukung jawaban yang diberikan. Memberikan alasan akan 

mendorong peserta didik mempertimbangkan dan menunjukkan kebenaran dari 

jawaban yang diberikan sebelumnya. 

 
Gambar 4.4 Contoh Bertanya dan Menjawab Pertanyaan Apa Faktanya 

Pada materi teks prosedur, bab 3 halaman 90 terdapat perintah yang 

mendorong peserta didik bertanya dan menjawab pertanyaan apa faktanya, yakni 

pada aktivitas menunjukkan bukti dari tujuan dan isi yang menunjukkan bahwa 

teks 1-3 adalah teks prosedur. Menunjukkan bukti akan mendorong peserta didik 

menemukan fakta dari suatu informasi, asumsi, atau argumen.  

Indikator ini mengukur sajian buku teks dalam membuat peserta didik dapat 

menganalisis setiap informasi yang ada, kemudian berargumentasi dengan 

sederhana terhadap isu yang menantang dalam kehidupan sehari-hari. Pada 

indikator tersebut buku teks dapat membuat peserta didik memberikan penjelasan 

sederhana mengenai permasalahan-permasalahan yang ada dengan menganalisis 

informasi yang terdapat pada soal dan menghubungkan dengan argumen yang 

jelas dan logis. Indikator tersebut tersaji pada buku teks dalam kegiatan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang menanyakan inti dari suatu teks, arti, fakta, 

bagaimana, berdasarkan pemahaman peserta didik setelah membaca informasi 
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pada suatu teks, dan membandingkan hasil diskusi dengan kotak info dalam buku 

teks. 

4.2.1.2 Membangun Keterampilan Dasar (Basic Support) 

Sub aspek membangun keterampilan dasar (basic support) memperoleh skor 

3,69. Skor tersebut menunjukkan bahwa sub aspek membangun keterampilan 

dasar (basic support)  termasuk dalam kategori baik. Sub aspek tersebut 

dijabarkan menjadi dua indikator. Pertama, memberikan alasan yang sesuai situasi 

dan fakta yang relevan. Kedua, melakukan observasi dengan terlibat mengamati, 

melaporkan pengamatan, memberi penguatan, dan mempertimbangkan hasil 

observasinya dengan mengecek semua informasi, lalu bisa menunjukkan 

kebenaran informasi. 

Pertama, memberikan alasan yang sesuai situasi dan fakta yang relevan. 

Berikut contoh adanya indikator memberikan alasan pada buku teks Bahasa 

Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017. 

 

Gambar 4.5 Contoh Memberikan Alasan 

yang Sesuai Situasi dan Fakta yang Relevan 

Buku teks mendorong peserta didik memberikan alasan yang sesuai situasi 

dan fakta yang relevan, misalnya pada materi teks deskripsi bab 1 halaman 32 

pada perintah tugas mencari contoh tentang penggunaan tanda koma yang benar 
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dan masih kurang benar, kemudian peserta didik diminta mengomentari ketepatan 

penggunaanya. Perintah tersebut akan membuat peserta didik menggali informasi 

melalui berbagai sumber sebagai landasan memahami penggunaan tanda koma 

yang tepat dan kurang sehingga dapat memberikan alasan berupa komentar.  

Pada indikator ini diharapkan buku teks dapat mendorong peserta didik 

menggali informasi dengan berbagai sumber sebagai landasan memahami 

kejadian yang berkaitan dengan apa yang dialami sehingga dapat memberikan 

alasan. Indikator memberikan alasan yang sesuai situasi dan fakta yang relevan 

sudah terdapat pada buku teks, namun kurang maksimal. Terdapat beberapa kata 

yang digunakan dalam buku teks yang menampakkan indikator tersebut, yakni 

berupa kata perintah. Kata-kata tersebut sangat nampak pada keseluruhan bab, 

kecuali bab 7 yang hanya nampak, dan bab 5 yang sangat kurang nampak. 

Kedua, melakukan observasi dengan terlibat mengamati, melaporkan 

pengamatan, memberi penguatan, menggunakan teknologi, dan 

mempertimbangkan hasil observasinya dengan mengecek semua informasi dan 

berhasil menunjukkan kebenaran atau kesalahan informasi tersebut. Berikut 

contoh buku teks memuat indikator tersebut. 

 

Gambar 4.6 Contoh Melakukan Observasi 

dan Mempertimbangkan Hasil Observasinya 
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Pada buku teks materi teks deskripsi, bab 3 halaman 114 meminta peserta 

didik melakukan kegiatan observasi mulai dari mencari penggunaan kalimat pada 

teks prosedur yang salah dengan menggunakan teknologi pada media sosial atau 

media massa, memberikan penguat dengan memberikan alasan, mengecek 

kebenaran informasinya, dan membuat laporan pengamatannya.   

Dengan begitu, buku teks sudah baik dalam membuat peserta didik 

melakukan observasi dan mempertimbangkan hasil observasinya, yakni berupa 

kata perintah yang nampak pada buku teks dalam aktivitas mencari, mengamati, 

mencermati, dan menelaah informasi dengan memahami kejadian yang berkaitan 

dengan pengalaman dan menghubungkannya dengan sumber yang didapatkan 

seperti dalam buku teks, internet, atau secara langsung pada lingkungan sekitar 

dengan menggunakan baik-baik cara berpikirnya dan memaksimalkan 

pengamaatannya, kemudian secara logis mempertimbangkan hasil pengamatannya 

untuk dijadikan sebagai pendapatnya. 

4.2.1.3 Inferensi (Inferring) 

Aspek inferensi dijabarkan menjadi sub aspek menyimpulkan kegiatan yang 

telah dilakukan dengan asumsi yang logis. Sub aspek tersebut memperoleh skor 

2,38 yang menunjukkan bahwa sub aspek tersebut berkategori kurang baik. 

Menurut Achmad (2007) salah satu tahapan berpikir kritis adalah keterampilan 

menyimpulkan. Terdapat dua indikator penilaian yang digunakan pada sub aspek 

menyimpulkan kegiatan yang telah dilakukan dengan asumsi yang logis.  

Indikator pertama, yaitu menarik kesimpulan secara deduksi dan menilai 

hasil deduksinya dengan mengelompokkan dari hal umum ke khusus secara logis 
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dan menafsirkannya. Indikator tersebut terlatih dengan membuat interpretasi 

secara logis, lengkap, dan memberikan alasan. Berikut contohnya. 

 

Gambar 4.7 Contoh Menyimpulkan Secara Deduksi 

Contoh pada buku teks dalam materi teks deskripsi, bab 1 halaman 11 

terdapat tugas yang meminta peserta didik setelah melakukan serangkaian 

kegiatan berupa objek yang dideskripsikan, tujuan yang akan dicapai, jenis teks 

deskripsi, kata khusus dan kata umum, kalimat perincian, pilihan kata dengan 

emosi kuat, dan mendaftar majas pada semua teks deskripsi, lalu peserta didik 

diminta mendiskusikan ciri penggunaan kata dan kalimat pada teks deskripsi. Dari 

melakukan serangkaian kegiatan tersebut peserta didik diperintah untuk 

menginterpretasi penggunaan kata dan kalimat pada teks deskripsi dan 

mengelompokkan secara logis untuk kemudian dapat menyimpulkan ke hal 

khusus yaitu ciri-ciri kata dan kalimat pada teks deskripsi. 

Buku teks sudah memuat indikator tersebut namun masih kurang baik. 

Kegiatan-kegiatan dalam buku teks meminta peserta didik menyatakan tafsiran 

secara logis atau mengelompokkan hal secara logis dari hal umum ke hal yang 

khusus, namun terdapat beberapa kegiatan masih kurang dalam membuat peserta 
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didik mempertimbangkan hasilnya tersebut dengan tidak meminta menjelaskan 

tafsirannya. Hal itu sejalan dengan Ennis (2014) bahwa berpikir kritis dapat 

dinilai salah satunya dengan indikator membuat deduksi dan mempertimbangkan 

hasil observasinya dengan kelompok logis, kondisi logis, dan interpretasi 

pertanyaan. 

Indikator kedua, yaitu menarik kesimpulan secara induksi dengan membuat 

generalisasi, membuat kesimpulan dan hipotesis yang sesuai dengan pokok 

bahasan, dan menilai hasil induksinya dengan meminta alasan yang mendukung 

hipotesisnya. Buku teks masih kurang baik dalam memuat indikator tersebut. 

Buku teks menuntut peserta didik membuat generalisasi atau kesimpulan dan 

hipotesis yang sesuai dengan pokok bahasan namun tidak meminta peserta didik 

memberikan penjelasan atau alasannya.   

Berikut contoh buku teks menuntut peserta didik untuk menarik kesimpulan 

secara induksi dan menilai hasil induksinya.   

 

Gambar 4.8 Contoh Menyimpulkan Secara Induksi 

Misalnya dalam kegiatan membuat simpulan tentang penggunaan kalimat 

pada teks deskripsi bab 1 halaman 22. Peserta didik diminta menelaah 

penggunaan kalimat perincian dengan menemukan informasi terkait kata pada 

kolom 1 yang diperinci dengan kata pada kolom 2, kemudian setelah mengetahui 
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informasi tersebut peserta didik diminta menyimpulkan secara general yaitu 

penggunaan kalimat pada teks deskripsi. 

4.2.1.4 Membuat Penjelasan Lanjut (Advanced Clarification) 

Membuat penjelasan lanjut dijabarkan menjadi indikator mendefinisikan 

berbagai istilah yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan. Skor yang 

diperoleh pada sub aspek tersebut, yakni 2,63. Skor tersebut menunjukkan bahwa 

buku teks Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 termasuk 

kategori kurang baik. 

Sub aspek tersebut dijabarkan menjadi dua indikator penilaian. Indikator 

pertama, yaitu mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan definisi 

menggunakan kerja yang tepat. Indikator kedua, yaitu mengidentifikasi asumsi, 

menentukan benar atau salah dari asumsi tersebut, dan memberikan penjelasan 

lebih lanjut mengenai hal tersebut . 

Indikator pertama, yaitu mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan 

definisi menggunakan kerja yang tepat Temuan itu berupa kata-kata perintah. 

Kata-kata tersebut berupa aktivitas untuk mendefinisikan istilah (pemetaan isi 

teks, sinonim, menemukan makna, dan istilah) dan mempertimbangkan definisi 

menggunakan kerja yang tepat. 

Buku teks meminta peserta didik mendefinisikan istilah dan 

mempertimbangkan hasil definisi menggunakan kriteria yang tepat dengan 

membuat pemetaan tentang isi teks yang dibaca, menemukan sinonim, antonim, 

menemukan istilah dan mencari makna istilah dari berbagai sumber, mencari 

makna kata sulit, dan membuat peta pikiran. Berikut contohnya. 
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.  

Gambar 4.9 Contoh Membuat Pemetaan 

Pada buku teks materi buku fiksi dan nonfiksi bab 8 halaman 282 terdapat 

contoh kegiatan yang memerintah peserta didik membaca kembali hasil bacaan 

buku nonfiksi pada unit sebelumnya, kemudian membuat rangkuman dalam 

bentuk pemetaan sekreatif mungkin. Kemudian, peserta didik didorong untuk 

mempertimbangkan hasil dari peta pemikirannya tersebut dengan memberikan 

komentar berdasarkan jawaban terhadap pertanyaan yang diberikan.  

 

Gambar 4.10 Contoh Mendaftar Istilah dan Menemukan Makna 
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Pada materi tentang teks laporan hasil observasi bab 4 halaman 146 terdapat 

contoh kegiatan yang memerintah peserta didik menulis semua istilah yang 

ditemukan pada teks yang disajikan, kemudian mencari makna dari istilah tersebut 

dari berbagai sumber untuk mendefinisikan istilah-istilah yang ditemukan. Pada 

kegiatan mendaftar istilah dan menemukan makna tersebut masih kurang 

mendorong peserta didik mempertimbangkan definisinya menggunakan kriteria 

yang tepat. 

 

Gambar 4.11 Contoh Penggunaan Sinonim 

Pada materi teks deskripsi, bab 1 halaman 24 terdapat contoh kegiatan yang 

mendorong peserta didik mendefinisikan istilah, yakni menemukan kata 

bersinonim pada teks dan menuliskan kalimatnya pada teks yang tersaji, namun 

tidak mendorong peserta didik mempertimbangkan definisinya. 

Indikator kedua, yaitu mengidentifikasi asumsi, menentukan benar atau 

salah dari asumsi tersebut, dan memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai hal 

tersebut. Indikator tersebut mengukur keterampilan peserta didik terhadap suatu 

masalah, sehingga peserta didik dapat membuat keputusan dan  menghasilkan 

penjelasan melalui proses identifikasi asumsi. Buku teks diharapkan dapat 

membuat perserta didik mengonstruksi argumen untuk setuju atau tidak setuju 
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dengan mengidentifikasi asumsi yang terdapat dalam teks dan memberikan 

penjelasan lebih lanjut mengenai hal tersebut. 

Indikator tersebut tersaji dalam buku teks melalui kegiatan menjawab 

pertanyaan yang menuntut peserta didik membuat pendapat terkait suatu 

permasalahan yang ada dengan mengidentifikasi asumsi yang ada pada buku teks, 

kemudian memberikan alasan mengenai hal tersebut.  Berikut contoh adanya 

indikator mengidentifiksi asumsi yang ada pada buku teks. 

 

Gambar 4.12 Contoh Mengidentifikasi Asumsi, Menentukan Benar atau 

Salah dari Asumsi Tersebut, dan Memberikan Penjelasan Lebih Lanjut  

Terdapat contoh dalam materi cerita fantasi bab 2 halaman 77, yakni 

kegiatan menelaah hasil tulisan yang telah dibuat oleh peserta didik sebelumnya 

dengan patokan yang telah disiapkan guru atau yang terdapat pada buku teks 
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tersebut. Peserta didik diminta mengidentifikasi asumsi secara keseluruhan pada 

hasil tulisan yang dibuat, apakah hasil tulisan yang dibuat sudah sesuai dengan 

panduan yang seharusnya diikuti. Kemudian, peserta didik diminta untuk 

memberikan penjelasan lebih lanjut mengenali hasil tulisannya, yakni dengan 

memperbaiki kekurangan tulisannya dengan mengonstruksi argumennya 

sebelumnya dibuat pada tulisannya.  

 

4.2.1.5 Strategi dan  taktik (Strategies and Tactics) 

Sub aspek strategi dan  taktik memperoleh skor 2,38 yang menunjukkan sub 

aspek tersebut berkategori kurang baik. Sub aspek strategi dan taktik dijabarkan 

menjadi indikator mengidentifikasi masalah, memperhatikan situasi dan kondisi 

secara keseluruhan, menentukan kriteria solusi, dan menentukan tindakan yang 

tepat untuk menyelesaikan permasalahan. Indikator tersebut mengukur buku teks 

dalam mendorong peserta didik terampil memutuskan tindakannya terhadap suatu 

permasalahan yang ada di sekitarnya (kontekstual) dengan memberikan alasan 

yang logis. 

Buku teks memuat indikator tersebut dalam kegiatan yang melibatkan 

peserta didik dalam permasalahan di sekitarnya, lalu membuat keputusan yang 

sebaiknya dilakukan terkait permasalahan tersebut. Berdasarkan hasil analisis 

pada indikator tersebut, terdapat kata-kata berupa perintah pada bab-bab dalam 

buku teks yang memuat aktivitas mengidentifikasi masalah, memperhatikan 

situasi dan kondisi secara keseluruhan, menentukan kriteria solusi, dan 

menentukan tindakan yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan, namun 

kurang maksimal.  
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Berikut contoh dalam buku teks yang mendorong peserta didik 

mengidentifikasi masalah, memperhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan, 

menentukan kriteria solusi, dan menentukan tindakan yang tepat untuk 

menyelesaikan permasalahan.  

 

Gambar 4.13 Contoh Aspek Strategi dan Taktik 

Contoh tersebut terdapat dalam materi teks prosedur bab 3 halaman 116. 

Terdapat tugas yang memuat perintah untuk peserta didik mengamati warga 

sekitar yang sedang membuat makanan tradisional dan melakukan tarian 

tradisional, mewawancarai tokoh masyarakat untuk mendapatkan data cara 

membuat makanan atau melakukan tarian tradisional, dan mendaftar kegiatan 

yang harus dilakukan, bahan dan alat yang harus disiapkan, dan kegiatan yang 

sebaiknya dilakukan. Kegiatan tersebut menuntut peserta didik untuk 

memperhatikan situasi dan kondisi yang ada, baik dari segi tempat, jarak sosial 

orang yang akan diajak berinteraksi, dan hal yang akan dipelajari sehingga dapat 

menentukan keputusan yang tepat dalam kegiatan tersebut. 

Berdasarkan hasil analisis aspek keterampilan berpikir kritis yang meliputi: 

(1) memberikan penjelasan sederhana terkait pertanyaan atau permasalahan yang 

dihadapi, (2) menilai kredibilitas sumber yang didapatkan, (3) menyimpulkan 

kegiatan yang telah dilakukan dengan asumsi yang logis, (4) mendefinisikan 
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berbagai istilah yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan, dan (5) 

menentukan tindakan yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan, yang telah 

dilakukan terhadap buku teks Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 

2017, telah diperoleh skor rata-rata sebesar 71,05 yang menunjukkan bahwa buku 

teks tersebut termasuk dalam kategori baik. Skor tersebut diperoleh dari skor 

presentase yang didapat dibagi skor keseluruhan, lalu dikalikan 100% sehingga 

memperoleh skor akhir 71,05%. Buku teks Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII 

Edisi Revisi 2017 sudah baik dalam aspek keterampilan berpikir kritis untuk 

digunakan dalam pembelajaran, namun masih harus memperhatikan kekurangan 

yang terdapat dalam buku teks agar dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan 

optimal. 
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4.2.2 Keterampilan Kolaborasi 

Indikator yang digunakan untuk penilaian keterampilan kolaborasi, yakni 

bekerja secara produktif, menghargai orang lain, fleksibilitas, berkontribusi, dan 

bertanggung jawab dalam tim. 

4.2.2.1 Bekerja Produktif dengan Orang Lain 

Sub aspek bekerja secara produktif dengan orang lain mencapai skor 2,38 

yang menunjukkan bahwa pada sub aspek tersebut masih kurang baik. Sub aspek 

tersebut dijabarkan lagi menjadi indikator, yakni adanya perincian pengerjaan 

tugas dan pembagian tugas yang jelas untuk setiap anggota tim sesuai kekuatan 

anggota tim, mengatur waktu pengerjaan, menggunakan waktu dengan efisien, 

dan menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan. Hal itu 

sehubungan dengan Buck Institute for Education (2013) yang mengungkapkan 

bahwa indikator bekerja produktif terdiri atas membuat rincian pengerjaan proyek 

dengan detail, membagi tugas yang jelas kepada anggota kelompok berdasarkan 

kekuatan anggota tim, mengatur jadwal kerja dan menentukan deadline, dan 

menggunakan waktu dan pertemuan dengan efisien. 

Berikut contoh adanya sub aspek berkerja produktif dalam buku teks 

Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017. 
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Gambar 4.14 Contoh Berkerja Produktif dengan Orang Lain 

Contoh pada buku teks yang meminta peserta didik bekerja produktif 

dengan orang lain terdapat pada bab 5 materi puisi rakyat, halaman 191.  Terdapat 

perintah untuk anggota kelompok yang tidak maju tetap membantu mengarang 

pantun. Perintah tersebut akan mendorong peserta didik bekerja lebih produktif 

dalam kelompok dengan melakukan pembagian kerja, yakni anggota yang tampil 

dan anggota yang tidak tampil, namun tidak mendorong peserta didik membagi 

tugas tersebut sesuai kekuatan anggota tim. Kemudian, peserta didik juga akan 

terdorong untuk memerinci tugas antara anggota yang tampil dan tidak tampil 

untuk bisa lebih produktif, yaitu peserta didik yang tidak tampil tetap diminta 

untuk membantu membuat pantun.  

Selanjutnya, terdapat perintah membuat pantun secara berkelompok dan 

sebelum aktivitas berbalas pantun selesai sudah harus dikumpulkan pada 

pendidik. Perintah tersebut akan mendorong peserta didik bekerja produktif dalam 

kelompoknya dengan menggunakan waktu dengan efisien dan menyelesaikan 

tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan, sehingga dapat mengumpulkan 
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kepada guru sebelum kegiatan berbalas pantun dilaksanakan, namun tidak 

meminta peserta didik mengatur waktu pengerjaan. 

Berdasarkan hasil analisis pada indikator tersebut, buku teks sudah 

menampakkan sub asek bekerja produktif dengan adanya kata-kata berupa 

perintah yang mendorong peserta didik membuat perincian pengerjaan tugas dan 

pembagian tugas yang jelas untuk setiap anggota tim walaupun tidak berdasarkan 

kekuatan anggota tim, sudah mendorong untuk menggunakan waktu dengan 

efisien, menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan, namun tidak 

mengatur waktu pengerjaan. 

4.2.2.2 Menghargai Orang Lain 

Aspek keterampilan kolaborasi pada sub aspek menghargai orang lain 

dijabarkan menjadi indikator menghormati dan menghargai pendapat orang lain 

dengan bersikap sopan dan baik, mendengarkan, menghargai pendapat, dan 

menghargai kontribusi orang lain. Sub aspek tersebut memperoleh skor akhir 3,13 

yang menunjukkan kategori baik. 

Berikut contoh adanya sub aspek menghargai orang lain. 

 
Gambar 4.15 Contoh Menghargai Orang Lain 

 Contoh bersikap dan berkata santun terdapat dalam materi puisi rakyat, 

bab 5 halaman 190. Pada kegiatan berbalas pantun tersebut, terdapat perintah 

untuk menyampaikan perkataan dan sikap dengan santun dan tidak menghinda 

serta merendahkan tim lain. Perkataan yang santun akan menunjukkan perilaku 

sopan dan baik. Kemudian, tidak menghina atau merendahkan kelompok lain akan 
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mendorong peserta didik untuk menunjukkan sikap mendengarkan, menghargai 

pendapat kelompok lain, dan menghargai kontribusi dari kelompok lain tersebut.  

Indikator menghormati dan menghargai pendapat orang lain dengan 

bersikap sopan dan baik, mendengarkan, menghargai pendapat, dan menghargai 

kontribusi orang lain dilatihkan pada saat peserta didik harus menyelesaikan tugas 

kelompok. Misalnya, meminta dan menerima bantuan kelompok lain, dilarang 

untuk bersikap dan menggunakan kata yang kurang santun seperti menghina atau 

merendahkan kelompok lain, mendengarkan petunjuk permainan yang dibacakan 

oleh guru, dan mendiskusikan ide dengan teman sekelompok.. Hal ini sesuai 

dengan Buck Institute for Education (Sari, 2017) yang menyampaikan bahwa 

indikator keterampilan kolaborasi yaitu menghargai orang lain dengan 

menunjukkan sikap yang sopan dan baik pada teman, mendengarkan dan 

menghargai pendapat teman, serta mendiskusikan ide. Disamping itu, National 

Education Association menambahkan, yakni menghargai orang lain dengan 

menghargai kontribusi atau pekerjaan teman. 

4.2.2.3 Fleksibilitas 

Sub aspek fleksibilitas mencapai skor 3,13 yaitu menunjukkan kategori 

baik. Fleksibilitas memperoleh skor paling tinggi dibanding sub aspek lainnya 

dalam keterampilan kolaborasi. Indikator penilaian pada sub aspek fleksibilitas 

yaitu merundingkan perbedaan pandangan dan menerima keputusan bersama,  

menyesuaikan diri dalam bekerja sama, dan berkompromi dengan tim untuk 

menyelesaikan tugas, namun sebagian besar masih kurang dalam hal menerima 

kritik dan saran.  



136 
 

 
 

Berikut contoh adanya fleksibilitas pada buku teks Bahasa Indonesia 

SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 

 

 

Gambar 4.16 Contoh Fleksibilitas  

Contoh sub aspek fleksibilitas pada materi cerita fabel, bab 6 halaman 239 

tersebut memuat perintah secara berkelompok memerankan cerita fabel, mulai 

dari menentukan tokoh, narator, urutan peristiwa, mendiskusikan cara 

memerankannya, sampai menilai penampilan sesuai rubrik penilaian yang 

disediakan. Perintah tersebut mendorong peserta didik berdiskusi kelompok untuk 

menentukan tokoh, narator, urutan peristiwa, dan cara memerankan fabel tersebut 

dengan baik, kemudian menilai pemeranan fabel sesuai tabel penilaian. 
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Perintah berdiskusi dengan kelompok akan membuat peserta didik 

merundingkan pandangan masing-masing peserta didik untuk menentukan tokoh 

yang akan memerankan fabel tersebut, siapa yang menjadi narator, menentukan 

urutan peristiwanya, dan bagaimana cara memerankan fabel tersebut dengan baik. 

Kemudian, menerima keputusan yang telah dirundingkan tersebut dan 

menuliskannya pada tabel yang telah tersedia. Selanjutnya, terdapat pula 

dorongan untuk menerima kritik dan saran, yakni pada perintah untuk menilai 

pemeranan fabel dengan tabel penilaian yang telah disediakan.  

Indikator ini nampak pada buku teks dengan adanya perintah untuk 

berdiskusi dengan kelompok untuk merundungkan pandangan, menerima 

keputusan bersama untuk menyelesaikan tugas, lalu memberi kritik dan saran 

dengan memberi penilaian pada hasil pekerjaan teman. Hal ini sesuai dengan 

Trilling (Sari, 2017) yang menerangkan indikator keterampilan kolaborasi yakni 

fleksibilitas dengan menerima keputusan bersama, menerima kritik dan saran, 

merundingkan perbedaan pandangan untuk mencapai pemecahan masalah, dan 

selalu berkompromi dengan dengan tim untuk menyelesaikan masalah.  

4.2.2.4 Berkontribusi 

Aspek keterampilan kolaborasi pada sub aspek berkontribusi  mencapai skor 

2,88 pada sub aspek tersebut yang artinya sub aspek tersebut menunjukkan 

kategori kurang baik. Sub aspek berkontribusi dijabarkan menjadi indikator 

penilaian, yaitu berkontribusi mengungkapkan ide, saran, atau solusi yang 

diutarakan dalam diskusi untuk mencapai tujuan bersama. Berikut contoh adanya 

sub aspek berkontribusi. 
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Gambar 4.17 Contoh Berkontribusi 

Contoh pada buku teks yang menuntut peserta didik berkontribusi 

mengungkapkan ide, saran, atau solusi yang diutarakan dalam diskusi untuk 

mencapai tujuan bersama, terdapat pada materi teks laporan hasil observasi, bab 4 

halaman 145. Terdapat perintah untuk peserta didik berdiskusi dengan teman 

mengenai perbedaan kedua teks  yang tersaji. Adanya perintah berdiskusi tentang 

perbedaan kedua teks yang ada menuntut masing-masing peserta didik 

mengungkapkan ide-idenye, memberikan saran, dan solusi terkait perbedaan 

kedua teks tersebut. 

Indikator tersebut tersaji dalam kegiatan diskusi kelompok yang berupa 

perintah mengungkapkan ide, memberikan saran, atau solusi dalam kegiatan 

diskusi kelompok tersebut. Hal itu sesuai dengan yang dijelaskan oleh 

International Reading Association/ NCTE (Sari, 2017) bahwa berkontribusi secara 

aktif dengan selalu mengungkapkan ide, saran, atau solusi yang diutarakan dalam 

diskusi.  

4.2.2.5 Bertanggung Jawab dalam Tim 

Sub aspek bertanggung jawab dalam tim mencapai skor 2,63 yang 

menunjukkan kategori kurang baik. Sub aspek tersebut dalam buku teks Bahasa 

Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 dijabarkan menjadi indikator 
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bekerja sesuai dengan tugas yang diterima dalam kelompok, tidak bergantung 

pada orang lain, dan mengikuti pertemuan kelompok 

Berikut contoh sub aspek bertanggung jawab dalam tim yang terdapat 

dalam buku teks Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017.  

 

Gambar 4.18 Contoh Bertanggung Jawab dalam Tim 

Contoh pada buku teks yang mendorong peserta didik bekerja sesuai dengan 

tugas yang diterima dalam kelompok, mengikuti pertemuan kelompok, tidak 

bergantung pada orang lain, terdapat pada materi cerita fantasi, bab 2 halaman 59. 

Pada materi cerita fantasi terdapat kegiatan kelompok yang memuat perintah 

untuk melanjutkan cerita secara berkelompok. Kalimat nomor 3 berupa guru 

memerintahkan nomor yang disebut untuk memulai menceritakan isi cerita 

mendorong peserta didik menghadiri pertemuan kelompoknya dan menyampaikan 

tugas bercerita sesuai tunjukkan dari guru, dan perintah melanjutkan cerita akan 

mendorong peserta didik tidak bisa mengandalkan teman lain untuk 

menyelesaikan bagiannya. 
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Bab-bab dalam buku teks sudah mendorong peserta didik bekerja sesuai 

dengan tugas yang diterima dalam kelompok, mengikuti pertemuan kelompok, 

namun masih bergantung pada orang lain. Hal itu ditunjukkan dalam buku teks 

dengan adanya perintah membentuk kelompok dan bercerita secara bergilir, 

perintah bagi kelompok yang tidak tampil tetap membantu membuatkan pantun 

dalam kegiatan berbalas pantun, perintah memerankan isi fabel secara 

berkelompok, dan berdiskusi tentang persamaan dan perbedaan bagian buku fiksi 

dan nonfiksi. 

Hal itu sesuai dengan yang disampaikan oleh Fanker (Sari, 2017) bahwa 

peserta didik bertanggungjawab dengan menunjukkan secara konsisten 

menghadiri pertemuan kelompok dengan tepat waktu dan mengikuti perintah 

tentang apa yang menjadi tugasnya, serta tidak bergantung pada orang lain untuk 

menyelesaikan tugasnya. 

Berdasarkan paparan hasil analisis keterampilan kolaborasi pada buku teks 

Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 2017 tersebut diperoleh skor 

akhir 70, 75. Berdasarkan kriteria penerapan keterampilan 4C abad 21 pada buku 

teks, dengan skor rata-rata 70,75% tergolong dalam kategori baik. Namun, 

masing-masing aspek tersebut masih harus diperhatikan. 
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4.2.3 Keterampilan Komunikasi 

 Keterampilan komunikasi pada buku teks memiliki beberapa aspek, yakni: 

1) mengartikulasikan pikiran dan ide-ide, 2) mendengarkan, 3) komunikasi untuk 

berbagai tujuan, 4) memanfaatkan media komunikasi, dan 5) berkomunikasi 

efektif. Trilling (2009, h. 55) mengungkapkan bahwa indikator keterampilan 

komunikasi, yaitu: (1) menyampaikan pikiran dan ide-ide dari permasalahan yang 

dihadapi secara efektif menggunakan kata-kata yang jelas dan tepat secara lisan, 

tulisan, maupun nonverbal, (2) mendengarkan penjelasan orang lain untuk 

memahami makna termasuk pengetahuan, sikap, nilai, dan minat, (3) 

mempresentasikan atau menjelaskan materi yang ada dengan bermacam tujuan 

(menginstruksi, memberi informasi, persuasi, dan memotivasi), dan (4) 

memanfaatkan berbagai media dan teknologi, serta menilai efektivitas dan 

dampak dari media dan teknologi tersebut. 

4.2.3.1 Mengartikulasikan Pikiran Secara Efektif 

Sub aspek mengartikulasikan pikiran dan ide-ide memperoleh skor 2,75 

yang termasuk dalam kategori kurang baik. Sub aspek tersebut dijabarkan menjadi 

indikator menyampaikan pikiran dan ide-ide dari permasalahan yang dihadapi 

secara efektif menggunakan kata-kata yang jelas dan tepat secara lisan, tulisan, 

maupun nonverbal, namun masih kurang maksimal. Indikator tersebut dalam buku 

teks nampak dalam kegiatan menyelesaikan masalah dengan ide-ide yang 

disampaikan menggunakan kata-kata secara tepat dan jelas, baik secara lisan, 

tulisan, maupun komunikasi nonverbal.  

Berikut contoh buku teks bahasa Indonesia menuntut peserta didik untuk 

mengartikulasikan  ide-ide dari permasalahan yang dihadapi menggunakan kata-
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kata yang  tepat dan jelas secara lisan, tulisan,  maupun nonverbal dalam berbagai 

konteks dan bentuk. 

 
Gambar 4.19 Contoh Mengartikulasikan Pikiran Secara Efektif  

Contoh dalam buku teks yang membuat peserta didik mengartikulasikan 

ide-ide atau pemikirannya menggunakan kata-kata yang tepat dan jelas, baik 

secara lisan, tulisan, maupun komunikasi non verbal terdapat pada bab 1 materi 

teks deskripsi halaman 36. Terdapat tugas menjadi reporter acara jalan-jalan, 

peserta didik diminta untuk mencari video atau gambar wisata di suatu daerah, 

menayangkannya, dan menjadi reporter acara jalan-jalan untuk mendeskripsikan 

keindahan wisata tersebut. 

Tugas tersebut memuat perintah pada peserta didik untuk  memperhatikan 

kesesuaian gambar dengan deskripsi, hal tersebut menunjukkan bahwa tugas 

menuntut peserta didik mengartikulasikan ide-ide atau pemikirannya 
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menggunakan kata-kata yang tepat dalam mendeskripsikan gambar, kemudian 

memperhatikan intonasi dalam melafalkan kata-kata supaya jelas, serta 

memperhatikan komunikasi non verbal yaitu memperhatikan gerak-geriknya. 

Namun, tidak hanya menyajikan secara lisan dan non verbal, tugas selanjutnya 

meminta peserta didik menyajikannya secara tulisan.  

Indikator tersebut sudah baik dalam buku teks, namun terdapat kegiatan 

yang hanya meminta peserta didik menyampaikan ide-idenya secara lisan, tulisan, 

maupun non verbal dengan tidak penggunaan kata-kata yang jelas dan tepat. Hal 

itu sesuai dengan Trilling (2009, h.55) menyampaikan bahwa dalam keterampilan 

komunikasi, peserta didik diharuskan terampil mengungkapkan kata-kata secara 

jelas tentang sesuatu yang dipikirkan dengan efektif menggunakan oral, tulisan, 

dan keterampilan komunikasi nonverbal dalam berbagai situasi dan kondisi. 

4.2.3.2 Mendengarkan Secara Efektif 

Sub aspek mendengarkan secara efektif termasuk dalam kategori baik 

dengan skor 3,75. Sub aspek tersebut dijabarkan menjadi indikator mendengarkan 

penjelasan orang lain dengan mencermati penjelasan orang lain, menghormati 

penjelasan orang lain, tidak menyela ketika orang lain berbicara, dan memberikan 

umpan balik untuk memahami makna berupa sikap, pengetahuan, minat, dan nilai.  

Berikut contoh buku teks mendorong peserta didik mendengarkan 

penjelasan orang lain dengan mencermati penjelasan orang lain, menghormati 

penjelasan orang lain, tidak menyela ketika orang lain berbicara, dan memberikan 

umpan balik untuk memahami makna berupa sikap, pengetahuan, minat, dan nilai. 
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Gambar 4.20 Contoh Mendengarkan Secara Efektif 

Contoh pada buku teks yang mendorong peserta didik mendengarkan 

penjelasan orang lain dengan mencermati penjelasan orang lain, menghormati 

penjelasan orang lain, tidak menyela ketika orang lain berbicara, dan memberikan 

umpan balik untuk memahami makna berupa sikap, pengetahuan, minat, dan nilai 

terdapat pada materi cerita fabel, bab 6 halaman 208. Terdapat kegiatan secara 

berkelompok untuk melanjutkan cerita yang dipandu oleh guru, sehingga peserta 

didik harus mencermati instruksi dari guru. Selain itu, peserta didik juga harus 

mencermati penjelasan dari teman lain yang sedang menyampaikan cerita, 

sehingga peserta didik yang ditunjuk berikutnya bisa memberikan umpan balik 

dengan melanjutkan cerita tersebut. Kegiatan melanjutkan cerita mengharuskan 

peserta didik menghormati apa yang,diceritakan oleh temannya dan 

mendengarkan penyampaian teman sampai selesai untuk memahami secara utuh 

apa yang disampaikan, dengan begitu peserta didik didorong untuk tidak menyela 

ketika temannya sedang berbicara. 

Kemudian, terdapat perintah memberikan penilaian kepada peserta didik 

yang tampil secara berkelompok tersebut tidak hanya mendorong peserta didik 
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yang tidak tampil mencermati penjelasan teman yang tampil, menghormati 

penjelasan teman yang tampil, tidak menyela ketika teman yang tampil berbicara, 

namun juga memberikan umpan balik dengan memberikan penilaian, sehingga 

peserta didik yang tampil dapat mengerti kesalahan dan memperbaiki kedepannya.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada beberapa kata berupa perintah yang 

terdapat pada bab-bab dalam buku teks Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII 

Edisi Revisi 2017 yang mendorong peserta didik mendengarkan penjelasan orang 

lain dengan mencermati penjelasan orang lain, menghormati penjelasan orang 

lain, tidak menyela ketika orang lain berbicara, dan memberikan umpan balik 

untuk memahami makna berupa sikap, pengetahuan, minat, dan nilai, namun 

masih kurang lengkap. Hal itu sesuai dengan Greenstein (20012, h.27) bahwa 

indikator keterampilan komunikasi yakni mendengarkan atau menyimak secara 

efektif untuk memahami maksud dan isi dari tulisan dan komunikasi verbal. 

4.2.3.3 Menggunakan Komunikasi untuk Berbagai Tujuan 

Sub aspek menggunakan komunikasi untuk berbagai tujuan memperoleh 

skor 2,13 dalam yang termasuk dalam kategori kurang baik. Sub aspek tersebut 

dijabarkan menjadi indikator mempresentasikan atau menjelaskan materi yang ada 

dengan bermacam tujuan (memberi informasi, instruksi, memotivasi, dan 

persuasi). Indikator tersebut nampak dalam buku teks misalnya pada kegiatan 

diskusi dan presentasi kelompok. Kelompok yang relatif kecil lebih 

memungkinkan peserta didik dapat terlibat berdiskusi secara efektif untuk 

berbagai tujuan, misalnya memberikan informasi dari pengetahuan yang dimiliki, 

memberikan instruksi kepada teman yang berpendapat, memotivasi, dan 

sebagainya. Kegiatan presentasi kelompok juga memungkinkan terjadinya diskusi 
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kelas, peserta didik kelompok lain dapat mengajukan pertanyaan kepada peserta 

didik lain ataupun bertanya langsung kepada guru. 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa terdapat kata-kata pada 

buku teks yang termasuk dalam indikator mempresentasikan atau menjelaskan 

materi yang ada dengan bermacam tujuan (memberi informasi, instruksi, 

memotivasi, dan persuasi). Kata-kata tersebut berupa perintah berupa aktivitas 

mempresentasikan atau menjelaskan materi yang ada dengan berbagai tujuan 

(memberi informasi, instruksi, memotivasi, dan persuasi). 

Berikut contoh buku teks membuat peserta didik mempresentasikan atau 

menjelaskan materi yang ada dengan berbagai tujuan (memberi informasi, 

instruksi, memotivasi, dan persuasi). 

 

 

Gambar 4.21 Contoh Mempresentasikan Materi 

dengan Tujuan Memberi Informasi, Motivasi, dan Persuasi 

Buku teks membuat peserta didik mempresentasikan atau menjelaskan 

materi yang ada dengan berbagai tujuan memberi informasi, motivasi, dan 

persuasi, misalnya dalam materi cerita fabel halaman 186-187. Terdapat perintah 

membuat pantun dan menyajikannya dengan berbalas pantun mendorong peserta 
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didik mempresentasikan materi berupa pantun dengan cara berbalas pantun untuk 

dapat memberikan informasi kepada peserta didik lain. Kegiatan tersebut 

dilakukan dalam kelompok kecil, yakni dengan pasangan. Hal itu terlihat pada 

perintah soal berdiskusi dengan pasangan untuk membuat pantun, gurindam, dan 

syair sesuai tujuan berupa memberi semangat pada teman yang sedang menurun 

semangatnya untuk menyelesaikan tugas, dan tujuan mengajak teman berbuat 

jujur dan disiplin. Perintah tersebut akan mendorong peserta didik 

mempresentasikan hasil pantunnya dengan tujuan memotivasi teman lain untuk 

terus semangat saat mengerjakan tugas, serta tujuan persuasi dengan mengajak 

teman-teman untuk berbuat jujur dan disiplin. 

Tugas yang dilakukan secara berpasangan tersebut akan membuat peserta 

didik berdiskusi terkait hal-hal yang harus dilakukan untuk membuat pantun 

dengan tujuan yang ada, kemudian mempresentasikan hasilnya tersebut dengan 

berbalas pantun sesuai tujuannya. Hal itu sesuai dengan Afifah (2019) yang 

menyampaikan bahwa aspek yang dinilai dalam menggunakan komunikasi untuk 

berbagai tujuan yakni mempresentasikan atau menjelaskan hasil kerja yang telah 

dikerjakan. 

4.2.3.4 Memanfaatkan Media dan Teknologi 

Sub aspek memanfaatkan media dan teknologi memperoleh skor 2,63 yang 

menunjukkan dalam kategori kurang baik. Indikator penilaian dalam sub aspek 

tersebut, yakni memanfaatkan berbagai media dan teknologi, serta menilai 

efektivitas dan dampak dari media dan teknologi tersebut.  

Berikut contoh adanya sajian dalam buku teks yang meminta peserta didik 

meemanfaatkan media dan teknologi. 
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Gambar 4.22 Contoh Mencari Informasi pada Ensiklopedi, 

Internet, atau Buku 

Salah satu indikator keterampilan komunikasi yaitu memanfaatkan media 

dan teknologi. Terdapat contoh buku teks membuat peserta didik berkomunikasi 

dengan memanfaatkan media dan teknologi, yaitu pada materi laporan hasil 

observasi, bab 4  halaman 148 dalam tugas yang meminta peserta didik mencari 

informasi yang relevan terkait masalah yang sedang dihadapi pada ensiklopedi, 

internet, atau buku. 

 

Gambar 4.32 Contoh Publikasi Karya pada Media Majalah atau Blog 

Pada materi teks deskripsi, bab 1 halaman 41 juga memuat contoh buku 

teks membuat peserta didik berkomunikasi menggunakan media dan teknologi, 

yaitu oad akhir kegiatan peserta didik diminta untuk mempublikasikan hasil 

karyanya berupa teks deskripsi pada majalah Sekolah atau diunggah pada blog 

peserta didik supaya peserta didik dapat mengomunikasikan hasil karyanya secara 

lisan kepada pembaca.  

Berdasarkan hasil analisis aspek keterampilan komunikasi yang meliputi: 

(1) menyampaikan pikiran dan ide-ide dari permasalahan yang dihadapi secara 

efektif menggunakan kata-kata yang jelas dan tepat secara lisan, tulisan, maupun 

nonverbal, (2) mendengarkan penjelasan orang lain untuk memahami makna 
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termasuk pengetahuan, sikap, nilai, dan minat, (3) mempresentasikan atau 

menjelaskan materi yang ada dengan bermacam tujuan (menginstruksi, memberi 

informasi, persuasi, dan memotivasi), dan (4) memanfaatkan berbagai media dan 

teknologi, serta menilai efektivitas dan dampak dari media dan teknologi tersebut, 

telah diperoleh skor rata-rata sebesar 70,37 yang menunjukkan bahwa buku teks 

tersebut termasuk dalam kategori baik. Skor tersebut diperoleh berdasarkan skor 

presentase yang didapat dibagi dengan skor keseluruhan, lalu dikalikan 100%, 

sehingga memperoleh skor akhir 70,37%. Buku teks Bahasa Indonesia SMP/MTs 

Kelas VII Edisi Revisi 2017 sudah baik dalam aspek keterampilan komunikasi 

untuk digunakan dalam pembelajaran, namun masih harus memperhatikan 

kekurangan yang terdapat dalam buku teks agar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran dengan optimal. 

Hasil analisi data menunjukkan bahwa terdapat perintah yang mendorong 

peserta didik memanfaatkan media dan teknologi, misalnya dalam kegiatan 

mencari informasi yang relevan pada ensiklopedi, internet, atau buku 

pengetahuan, serta menggunakan media sosial untuk menampilkan  hasil 

pekerjaannya, namun buku teks kurang membuat peserta didik menilai 

keefektivan dan dampak dari media dan teknologi yang digunakan. Hal itu 

sehubungan dengan Afifah (2019) mengatakan bahwa indikator keterampilan 

komunikasi yaitu memanfaatkan berbagai media dan teknologi, dan tahu 

bagaimana untuk menilai keefektifannya serta menilai dampaknya. 
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4.3.4 Keterampilan Berpikir Kreatif 

 Menurut Piaw (Rusyna, 2014) untuk mengukur keterampilan berpikir 

kreatif, instrumen yang digunakan terdiri atas tiga aspek. Tiga aspek tersebut 

meliputi kefasihan (fluency), keluwesan (flexibility), orisinalitas (originality). 

Berikut akan dijabarkan secara rinci aspek keterampilan berpikir kreatif. 

4.3.4.1 Kefasihan (Fluency) 

Kefasihan (fluency) memperoleh skor rata-rata 3,13 yang termasuk dalam 

kategori baik. Sub aspek kefasihan dijabarkan menjadi indikator penilaian 

mencetuskan banyak gagasan, jawaban penyelesaian masalah atau pertanyaan, 

memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal,  dan selalu 

memikirkan lebih dari satu jawaban. Hal tersebut sesuai pendapat Munandar 

(2004) bahwa kemampuan berpikir lancar atau kefasihan ditunjukkan dengan 

perilaku mengajukan banyak pertanyaan, menjawab dengan sejumlah jawaban, 

dan lancar mengungkapkan gagasan-gagasan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ada beberapa kata berupa perintah yang 

terdapat pada bab-bab dalam buku teks Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII 

Edisi Revisi 2017 yang mendorong peserta didik mencetuskan banyak gagasan, 

jawaban penyelesaian masalah atau pertanyaan, memberikan banyak cara atau 

saran untuk melakukan berbagai hal, dan selalu memikirkan lebih dari satu 

jawaban, namun masih kurang maksimal.  

Berikut contoh adanya indikator mencetuskan banyak gagasan, memberikan 

banyak saran untuk melakukan berbagai hal, dan selalu memikirkan lebih dari 

satu jawaban pada buku teks Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII Edisi Revisi 

2017. 
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Gambar 4.24 Contoh Kefasihan (Fluency) 

Pada materi teks prosedur, bab 3 halaman 115 terdapat perintah menulis 

delapan hingga sepuluh kalimat untuk menyampaikan hal yang sebaiknya dan 

seharusnya dilakukan oleh pembaca teks prosedur. Perintah mengungkapkan apa 

yang sebaiknya atau harus dilakukan oleh orang yang membaca teks prosedur 

akan mendorong peserta didik untuk mencetuskan gagasan-gagasan dan 

memberikan berbagai saran yang tepat bagi pembaca . Kemudian, menulis 

delapan hingga sepuluh kalimat mengharuskan peserta didik memikirkan lebih 

dari satu jawaban dan menghasilkan kuantitas jawaban yang beragam.  

Secara keseluruhan, pada aspek kefasihan memperoleh skor 3,50 sehingga 

digolongkan dalam kategori baik, walaupun terdapat indikator yang masih perlu 

diperhatikan dalam membuat peserta didik memaparkan lebih dari satu jawaban, 

sehingga peserta didik kurang dapat berpikir lebih banyak dalam mencari 

kemungkinan-kemungkinan jawaban dan jawaban dengan jumlah yang banyak. 

Hal itu sesuai dengan Rusyna (2014) bahwa Kefasihan (Fluency) ditunjukkan 

dengan mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian masalah atau 

pertanyaan, memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal, 
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dan selalu memikirkan lebih dari satu jawaban. Kefasihan berhubungan dengan 

jumlah jawaban yang disediakan oleh peserta didik. 

4.3.4.2 Keluwesan (Flexibility) 

Pada sub aspek keluwesan memperoleh skor akhir 3,00 yang menunjukkan 

bahwa sub aspek tersebut masih kurang baik. Sub aspek ini merupakan sub aspek 

yang paling kurang dalam aspek berpikir kreatif. Sub aspek keluwesan dijabarkan 

menjadi indikator penilaian, yakni mengubah cara pendekatan atau pemikirannya 

dan menghasilkan gagasan dan pernyataan yang bervariasi. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa kata dalam buku teks 

yang termasuk dalam indikator mengubah cara pendekatan atau pemikirannya dan 

menghasilkan gagasan dan pernyataan yang bervariasi. Kata-kata tersebut terdapat 

pada perintah dalam buku teks. Berikut contoh sub aspek keluwesan. 

 

Gambar 4.25 Contoh Keluwesan (Flexibility) 

Contoh buku teks  yang mendorong peserta didik mengubah cara 

pendekatan atau pemikirannya, dan menghasilkan gagasan dan pernyataan yang 

bervariasi yakni dalam materi teks deskripsi, bab 1 halaman 39. Terdapat perintah 
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membuat rincian objek atau suasana yang peserta didik deskripsikan 

menggunakan kata dan kalimat yang merangsang lima indera, yakni membuat 

pembaca meskipun tidak langsung mengalami namun seolah-olah melihat, 

mendengar, dan merasakan hal yang dideskripsikan. Kegiatan tersebut mendorong 

peserta didik memiliki sudut pandang berbeda dengan teman lainnya. Peserta 

didik harus memposisikan diri sebagai pembaca yang dengan membaca tidak 

mengalami langsung namun seolah-olah dapat melihat, mendengar dan merasakan 

hal yang dideskripsikan sesuai subjek yang telah ditentukan.  

Kemudian, perintah menggunakan kata dengan versi yang menarik 

mendorong peserta didik dapat menghasilkan gagasan yang bervariasi. Kata 

menarik mengharuskan peserta didik menafsirkan dengan cara berbeda pada kata-

kata dalam tulisannya, sehingga akan memunculkan berbagai kalimat deskripsi 

yang membuat teks tersebut lebih menarik. 

Secara keseluruhan, pada indikator mengubah cara pendekatan atau 

pemikirannya dan menghasilkan gagasan dan pernyataan yang bervariasi masih 

kurang baik. Indikator tersebut sudah mendorong peserta didik menghasilkan 

gagasan yang bervariasi, namun masih kurang dalam mendorong peserta didik 

mengubah cara pendekatan atau pemikirannya. Hal itu sehubungan dengan 

Rusyna (2014) yang menyampaikan bahwa keluwesan ditunjukkan dengan 

mengubah cara pendekatan atau pemikirannya dan menghasilkan gagasan dan 

pernyataan yang bervariasi. Keluwesan berhubungan dengan jawaban peserta 

didik  yang berbeda dari peserta didik  lainnya. 
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4.3.4.3 Orisinalitas (Originality) 

Sub aspek orisinalitas memperoleh skor akhir 3,50 yang menunjukkan 

kategori baik. Sub aspek orisinalitas dijabarkan menjadi indikator menciptakan 

ide-ide baru yang lazim dengan pemikirannya sendiri, dan membuat kombinasi 

yang tidak lazim untuk menyelesaikan permasalahan.  

Berikut contoh orisinalitas dalam buku teks Bahasa Indonesia SMP/MTs 

Kelas VII Edisi Revisi 2017. 

 

Gambar 4.26 Contoh Orisinalitas (Originality) 

Contoh buku teks menuntut peserta didik memberikan jawaban menurut 

pemikiran sendiri yang sebelumnya belum pernah ada dalam materi surat pribadi 

dan surat dinas, bab 7 halaman 270. Terdapat perintah untuk menulis surat dengan 

konteks mendapat hadiah ulang tahun dari saudara sepupu yang berada jauh di 

luar negeri, merencanakan ide menulis surat untuk kenalan mahasiswa di luar 
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negeri, dan mengucapkan selamat ulang tahun dan harapan-harapan peserta didik 

kepada ibu.  

Pada contoh tersebut, peserta didik didorong untuk menciptakan ide-ide 

penulisan surat sesuai konteks dengan pemikirannya sendiri namun masih lazim, 

karena setiap surat memiliki struktur yang sama, sehingga setiap peserta didik 

akan memikirkan poin-poin penting dari surat-surat tersebut seperti dengan 

pemikiran peserta didik yang lain. 

Kemudian, peserta didik didorong untuk membuat berbagai kombinasi yang 

tidak lazim dari bagian-bagian umum surat tersebut. Hal itu terjadi karena adanya 

konteks-konteks surat yang mendorong peserta didik membayangkan dan 

berimajinasi sedang dalam peristiwa-peristiwa tersebut, konteks-konteks tentang 

tujuan surat kepada ibu dll. akan melibatakan emosi dan pengalaman peserta didik 

dengan seseorang yang menjadi tujuan dan isi dari surat tersebut, setiap peserta 

didik memiliki emosi dan pengalamannya masing-masing dengan penerima surat, 

sehingga akan menghasilkan ketidak laziman pada isi surat yang akan 

disampaikan. 

Munandar (2009) menyampaikan bahwa keterampilan berpikir orisinal 

merupakan keterampilan memberikan jawaban yang tidak lazim, lain dari yang 

lain, dan jarang diberikan kebanyakan orang. Berdasarkan hasil analisis, 

ditemukan bahwa bab-bab pada buku teks terdapat kalimat-kalimat perintah yang 

mendorong peserta didik menciptakan ide-ide baru yang lazim dengan 

pemikirannya sendiri, namun terdapat beberapa bab yang tidak membuat 

kombinasi yang tidak lazim untuk menyelesaikan permasalahan. 
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Berdasarkan hasil analisis aspek keterampilan berpikir kreatif yang 

meliputi: kefasihan (fluency), keluwesan (flexibility), dan orisinalitas (originality) 

yang telah dilakukan terhadap buku teks Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII 

Edisi Revisi 2017, telah diperoleh skor rata-rata sebesar 80,25 yang menunjukkan 

bahwa buku teks tersebut termasuk dalam kategori baik. Skor tersebut diperoleh 

dari skor presentase yang didapat dibagi skor keseluruhan, lalu dikalikan 100% 

sehingga memperoleh skor akhir 80,25 %. Buku teks Bahasa Indonesia SMP/MTs 

Kelas VII Edisi Revisi 2017 sudah baik dalam aspek keterampilan berpikir kreatif 

untuk digunakan dalam pembelajaran, namun masih harus memperhatikan 

kekurangan yang terdapat dalam buku teks agar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran dengan optimal. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian kompetensi abad 21 dalam buku teks Bahasa 

Indonesia SMP/MTs Kelas VII  yang telah dilakukan peneliti, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Penerapan keterampilan berpikir kritis dalam buku teks Bahasa Indonesia 

SMP/MTs Kelas VII  dikategorikan baik untuk digunakan peserta didik kelas 

VII SMP/MTs dalam pembelajaran. Hal itu ditunjukkan dengan skor rata-rata 

hasil analisis keterampilan berpikir kritis pada buku teks sebesar 71,05%.  

2. Penerapan keterampilan kolaborasi dalam buku teks Bahasa Indonesia 

SMP/MTs Kelas VII  dikategorikan baik untuk digunakan peserta didik kelas 

VII SMP/MTs dalam pembelajaran. Hal itu  dengan ditunjukkan dengan skor 

rata-rata hasil analisis keterampilan kolaborasi pada buku teks sebesar 70,75%. 

3. Penerapan keterampilan komunikasi dalam buku teks Bahasa Indonesia 

SMP/MTs Kelas VII  dikategorikan baik untuk digunakan peserta didik kelas 

VII SMP/MTs dalam pembelajaran. Hal itu  dengan ditunjukkan dengan skor 

rata-rata hasil analisis keterampilan kolaborasi pada buku teks sebesar 70,37%.  

4. Penerapan keterampilan berpikir kreatif dalam buku teks Bahasa Indonesia 

SMP/MTs Kelas VII  dikategorikan baik untuk digunakan peserta didik kelas 

VII SMP/MTs dalam pembelajaran. Hal itu  dengan ditunjukkan dengan skor 

rata-rata hasil analisis keterampilan kolaborasi pada buku teks sebesar 80,25%.  
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5.2 Saran  

Berdasarkan simpulan hasil penelitian kompetensi abad 21 dalam buku teks 

Bahasa Indonesia SMP/MTs Kelas VII, maka peneliti memaparkan beberapa saran 

yang berkaitan dengan kebermanfaatan dan keberlanjutan penelitian. Saran yang 

dapat diberikan peneliti sebagai berikut. 

1. Pendidik atau guru mata pelajaran bahasa Indonesia baiknya menganalisis 

kompetensi abad 21 dalam buku teks yang akan digunakan sebelum 

pembelajaran berlangsung. 

2. Pendidik atau guru mata pelajaran bahasa Indonesia dapat menentukan buku 

teks sebagai sumber belajar bagi peserta didik yang baik dan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran bahasa Indonesia dan tuntutan kurikulum yang berlaku. 

3. Pendidik atau guru mata pelajaran bahasa Indonesia dapat menggunakan buku 

pelajaran lain untuk penunjang dan pendamping pembelajaran bahasa 

Indonesia jika terdapat kekurangan pada buku teks yang digunakan. 

4. Peneliti lain dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan referensi 

dan dapat mengkaji lebih lanjut terkait kompetensi abad 21 dalam buku teks.  

5. Penerbit dapat menyeleksi dan mengevaluasi kembali, kompetensi abad 21 

dalam cetakan buku teks bahasa Indonesia yang diedarkan untuk komsumsi 

publik 
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Lampiran 1.  Kartu Data Kompetensi Abad 21  

KARTU DATA 

KOMPETENSI ABAD 21 DALAM BUKU TEKS 

BAHASA INDONESIA SMP/MTS KELAS VII EDISI REVISI 2017 

 

Bab   : 1 

Materi   : Teks Deskripsi 

Penelaah  : Novia Wahyu Utami 

 

 

 

Aspek No Indikator Skor Keterangan 

1 2 3 4 

Keterampilan 

Berpikir kritis  

 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

1.  Memfokuskan pertanyaan    √ Materi teks deskripsi mendorong peserta didik 

memfokuskan pertanyaan dengan mengidentifikasi 

pertanyaan dan merumuskan kriteria yang tepat 

untuk mempertimbangkan jawaban yang mungkin. 

2.  Menjawab pertanyaan yang butuh 

penjelasan dengan sederhana 

  √  Materi tesk deskripsi mendorong peserta didik 

bertanya dan menjawab pertanyaan menantang 

Kurang 

sekali 

Kurang Baik Sangat 

Baik 

1 2 3 4 
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(elementary 

clarification) 

seperti: apa artinya atau apa intinya, apa perbedaan, 

dan apa faktanya. 

Membangun 

keterampilan dasar 

(basic support) 

3.  Memberikan alasan yang sesuai situasi 

dan fakta yang relevan 

   √ Pada materi teks deskripsi sudah sangat baik dalam 

mendorong peserta didik memberikan suatu alasan 

yang sesuai situasi dan fakta yang relevan 

4.  Melakukan observasi dengan terlibat 

mengamati, melaporkan pengamatan, 

memberi penguatan, dan 

mempertimbangkan hasil observasinya 

dengan mengecek semua informasi dan 

berhasil menunjukkan informasi 

tersebut benar atau salah 

  √  Mendorong peserta didik melakukan observasi 

dengan terlibat mengamati, melaporkan 

pengamatan, memberi penguatan, menggunakan 

teknologi, namun tidak mempertimbangkan hasil 

observasinya 

Menyimpulkan 

(inferring) 

 

5.  Menarik kesimpulan secara deduksi dan 

menilai hasil deduksinya dengan 

mengelompokkan dari hal umum ke 

khusus secara logis dan menafsirkannya 

   √ Materi teks deskripsi sudah sangat baik untuk 

meminta peserta didik menarik kesimpulan secara 

deduksi dan menilai hasil deduksinya dengan 

mengelompokkan dari hal umum ke khusus secara 

logis dan menafsirkannya 

6.  Menarik kesimpulan secara induksi 

dengan membuat generalisasi, membuat 

   √ Buku teks pada bagian materi teks deskripsi sudah 

sangat baik dalam indikator menarik kesimpulan 
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kesimpulan dan hipotesis yang sesuai 

dengan pokok bahasan, dan menilai 

hasil induksinya dengan meminta alasan 

yang mendukung hipotesisnya 

secara induksi dengan membuat generalisasi, 

membuat kesimpulan dan hipotesis yang sesuai 

dengan pokok bahasan, dan menilai hasil 

induksinya dengan meminta alasan yang 

mendukung 

Membuat 

penjelasan lanjut 

(advanced 

clarification) 

7.  Mendefinisikan istilah dan 

mempertimbangkan definisi 

menggunakan kerja yang tepat 

  √  Indikator mendefinisikan istilah sudah baik, seperti 

tugas untuk membuat pemetaan isi teks yang di 

baca dan menemukan sinonim kata, namun tidak 

meminta peserta didik mengecek kembali definisi 

tersebut benar atau salah.   

8.  Mengidentifikasi asumsi, menentukan 

benar atau salah dari asumsi tersebut, 

dan memberikan penjelasan lebih lanjut 

mengenai hal tersebut 

   √ Materi teks deskripsi sudah sangat baik dalam 

menuntut peserta didik mengidentifikasi asumsi, 

menentukan benar atau salah dari asumsi tersebut, 

dan memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai 

hal tersebut 

Mengatur strategi 

dan  taktik 

(strategies and 

tactics) 

9.  Mengidentifikasi masalah, 

memperhatikan situasi dan kondisi 

secara keseluruhan, menentukan kriteria 

solusi, dan menentukan tindakan yang 

   √ Buku teks sudah mendorong peserta didik 

mengidentifikasi masalah, memperhatikan situasi 

dan kondisi secara keseluruhan, menentukan 

kriteria solusi, dan memutuskan hal-hal yang akan 
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 tepat untuk menyelesaikan 

permasalahan 

dilakukan untuk menyelesaikan masalah dengan 

tindakan yang tepat 

Keterampilan 

kolaborasi 

 

Bekerja produktif 

dengan orang lain 

10.  Adanya perincian pengerjaan tugas dan 

pembagian tugas yang jelas untuk setiap 

anggota tim, mengatur waktu 

pengerjaan, menggunakan waktu 

dengan efisien, dan menyelesaikan 

tugas sesuai dengan waktu yang 

ditentukan 

  √  Pada materi teks deskripsi sudah baik dalam 

menuntut peserta didik membuat rincian pengerjaan 

tugas dengan membagi tugas untuk setiap anggota 

namun tidak meminta sesuai kekuatan anggota tim, 

menggunakan waktu dengan efisien, dan 

menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang 

ditentukan, namun tidak mengatur waktu 

pengerjaan. 

Menghargai orang 

lain 

11.  Menghormati dan menghargai pendapat 

orang lain dengan bersikap sopan dan 

baik, mendengarkan, menghargai 

pendapat, dan menghargai kontribusi 

orang lain 

  √  Materi teks deskripsi pada buku teks mendorong 

peserta didik menghormati dan menghargai 

pendapat orang lain dengan terdapat tugas untuk 

dikerjakan dengan berdiskusi yang memungkinkan 

peserta didik mendengarkan, menghargai pendapat, 

dan menghargai kontribusi orang lain meskipun 

kurang membuat peserta didik bersikap sopan dan 

baik 
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Fleksibilitas 12.  Merundingkan perbedaan pandangan 

dan menerima keputusan bersama,  

menerima kritik dan saran, 

menyesuaikan diri dalam bekerja sama, 

dan berkompromi dengan tim untuk 

menyelesaikan tugas  

  √  Materi teks deskripsi pada buku teks menuntut 

peserta didik merundingkan perbedaan pandangan 

untuk memecahkan masalah, menerima keputusan 

bersama, namun tidak menerima kritik dan saran. 

Berkontribusi 13.  Berkontribusi mengungkapkan ide, 

saran, atau solusi yang diutarakan dalam 

diskusi untuk mencapai tujuan bersama 

  √  Materi teks deskripsi pada buku teks sudah baik 

dalam mendorong peserta didik berkontribusi 

mengungkapkan ide, saran, atau solusi yang 

diutarakan dalam diskusi untuk mencapai tujuan 

bersama 

Bertanggung jawab 

dalam tim 

14.  Bekerja sesuai dengan tugas yang 

diterima dalam  kelompok, tidak 

bergantung pada orang lain, dan 

mengikuti pertemuan kelompok  

  √  Materi teks deskripsi pada buku teks sudah 

mendorong peserta didik bekerja sesuai dengan 

tugas yang diterima dalam  kelompok, mengikuti 

pertemuan kelompok, namun masih bergantung 

pada orang lain 

Keterampilan 

Komunikasi 

 

15.  Menyampaikan pikiran dan ide-ide dari 

permasalahan yang dihadapi secara 

efektif menggunakan kata-kata yang 

   √ Pada materi teks deskripsi sudah sangat baik dalam 

hal mendorong peserta didik menyampaikan pikiran 

dan ide-ide dari permasalahan yang dihadapi secara 
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Mengartikulasikan 

pikiran secara 

efektif 

jelas dan tepat secara lisan, tulisan, 

maupun non verbal 

efektif menggunakan kata-kata yang jelas dan tepat 

secara lisan, tulisan, maupun non verbal 

Mendengarkan 

secara efektif 

 

 

16.  Menjadi pendengar yang memahami 

pertanyaan atau pendapat yang diajukan 

teman atau guru untuk memahami 

makna termasuk pengetahuan, sikap, 

nilai, dan minat 

  √  Materi teks deskripsi sudah mendorong peserta 

didik mendengarkan penjelasan orang lain dengan 

mencermati penjelasan orang lain, menghormati 

penjelasan orang lain,dan tidak menyela saat orang 

lain berbicara untuk memahami makna termasuk 

pengetahuan, sikap, nilai, dan minat, walaupun 

tidak mendorong untuk memberikan umpan balik  

Menggunakan 

komunikasi untuk 

berbagai tujuan 

17.  Mempresentasikan atau menjelaskan 

materi yang ada dengan berbagai tujuan 

(memberi informasi, instruksi, 

memotivasi, dan persuasi) 

 √   Buku teks mendorong peserta didik 

mempresentasikan atau menjelaskan materi yang 

ada dengan berbagai tujuan yaitu memberi 

informasi dan persuasi 

Memanfaatkan  

media dan 

teknologi 

18.  Memanfaatkan berbagai media dan 

teknologi, serta bagaimana menilai 

efektivitas dan dampat dari media dan 

teknologi tersebut 

  √  Berkomunikasi dalam jaringan menggunakan 

berbagai media dan teknologi, serta menilai 

efektivitasnya sudah tersaji dengan baik, namun 

tidak menilai dampak media dan teknologi tersebut 
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Keterampilan 

Berpikir Kreatif 

 

Kefasihan 

(Fluency) 

19.  Mencetuskan banyak gagasan, jawaban, 

penyelesaian masalah atau pertanyaan, 

memberikan banyak cara atau saran 

untuk melakukan berbagai hal, dan 

selalu memikirkan lebih dari satu 

jawaban 

   √ Mencetuskan banyak gagasan, jawaban, 

penyelesaian masalah, atau pertanyaan; 

memberikan banyak cara atau saran untuk 

melakukan berbagai hal; dan selalu memikirkan 

lebih dari satu jawaban sudah tersaji dengan sangat 

baik 

Keluwesan 

(Flexibility) 

 

 

20.  Mengubah cara pendekatan atau 

pemikirannya dan menghasilkan 

gagasan dan pernyataan yang bervariasi 

   √ Materi teks deskripsi meminta peserta didik melihat 

suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda 

dengan peserta didik lain dan menghasilkan 

gagasan yang bervariasi 

Orisinalitas 

(Originality) 

21.  Menciptakan ide-ide baru yang lazim 

dengan pemikirannya sendiri dan 

mampu membuat berbagai kombinasi 

yang tidak lazim dari bagian-bagian 

atau unsur-unsur untuk menyelesaikan 

permasalahan 

   √ Materi teks deskripsi mendorong peserta didik 

menciptakan ide-ide baru yang lazim dengan 

pemikirannya sendiri, dan  membuat berbagai 

kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian atau 

unsur-unsur untuk menyelesaikan permasalahan 
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KARTU DATA 

KOMPETENSI ABAD 21 DALAM BUKU TEKS 

BAHASA INDONESIA SMP/MTS KELAS VII EDISI REVISI 2017 

 

Bab   : 2 

Materi   : Teks Cerita Fantasi 

Penelaah  : Novia Wahyu Utami 

 

 

 

Aspek No Indikator Skor Keterangan 

1 2 3 4 

Keterampilan 

Berpikir kritis  

 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

(elementary 

1.  Memfokuskan pertanyaan    √ Materi teks cerita fantasi mendorong peserta 

didik memfokuskan pertanyaan dengan 

mengidentifikasi pertanyaan dan merumuskan 

kriteria yang tepat untuk mempertimbangkan 

jawaban yang mungkin. 

2.  Menjawab pertanyaan yang butuh 

penjelasan dengan sederhana 

√    Materi teks cerita fantasi hanya mendorong 

peserrtta didik bertanya dan menjawab 

Kurang 

sekali 

Kurang Baik Sangat 

Baik 

1 2 3 4 
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clarification) pertanyaan apa perbedaan.   

Membangun 

keterampilan dasar 

(basic support) 

 

 

3.  Memberikan alasan yang sesuai situasi 

dan fakta yang relevan 

   √ Sudah sangat baik dalam mendorong peserta 

didik memberikan alasan sesuai dengan situasi 

dan fakta yang relevan 

4.  Melakukan observasi dengan terlibat 

mengamati, melaporkan pengamatan, 

memberi penguatan, dan 

mempertimbangkan hasil observasinya 

dengan mengecek semua informasi dan 

berhasil menunjukkan informasi tersebut 

benar atau salah 

  √  Materi teks cerita fantasi pada buku teks sudah 

sangat baik untuk mendorong peserta didik 

melakukan observasi dengan terlibat mengamati, 

melaporkan pengamatan, memberi penguatan, 

mempertimbangkan hasil observasinya dengan 

mengecek semua informasi dan berhasil 

menunjukkan informasi tersebut benar atau 

salah, namun tidak menggunakan teknologi, 

Menyimpulkan 

(inferring) 

 

5.  Menarik kesimpulan secara deduksi dan 

menilai hasil deduksinya dengan 

mengelompokkan dari hal umum ke 

khusus secara logis dan menafsirkannya 

   √ Menarik kesimpulan secara deduksi dan menilai 

hasil deduksinya dengan mengelompokkan dari 

hal umum ke khusus secara logis dan 

menafsirkannya sudah tersaji dengan sangat baik 

dalam materi cerita fantasi 

6.  Menarik kesimpulan secara induksi   √  Dorongan untuk menarik kesimpulan secara 

induksi dengan membuat generalisasi, membuat 
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dengan membuat generalisasi, membuat 

kesimpulan dan hipotesis yang sesuai 

dengan pokok bahasan, dan menilai hasil 

induksinya dengan meminta alasan yang 

mendukung hipotesisnya 

kesimpulan dan hipotesis yang sesuai dengan 

pokok bahasan sudah baik, namun tidak menilai 

hasil induksinya dengan meminta alasan yang 

mendukung hipotesisnya meminta alasan 

 

Membuat 

penjelasan lanjut 

(advanced 

clarification) 

7.  Mendefinisikan istilah dan 

mempertimbangkan definisi 

menggunakan kerja yang tepat 

√    Pada materi teks cerita fantasi tidak mendorong 

peserta didik dapat mendefinisikan istilah dan 

mempertimbangkan definisi menggunakan kerja 

yang tepat 

8.  Mengidentifikasi asumsi, menentukan 

benar atau salah dari asumsi tersebut, dan 

memberikan penjelasan lebih lanjut 

mengenai hal tersebut 

   √ Mengidentifikasi asumsi, menentukan benar atau 

salah dari asumsi tersebut, dan memberikan 

penjelasan lebih lanjut mengenai hal tersebut 

sudah tersaji dengan baik dalam materi teks 

cerita fantasi 

Mengatur strategi 

dan  taktik 

(strategies and 

tactics) 

9.  Mengidentifikasi masalah, 

memperhatikan situasi dan kondisi secara 

keseluruhan, menentukan kriteria solusi, 

dan menentukan tindakan yang tepat 

untuk menyelesaikan permasalahan 

   √ Mengidentifikasi masalah, memperhatikan 

situasi dan kondisi secara keseluruhan, 

menentukan kriteria solusi, dan memutuskan hal-

hal yang akan dilakukan untuk menyelesaikan 

masalah dengan tepat sudah tersaji dengan baik 
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dalam materi teks cerita fantasi 

Keterampilan 

kolaborasi 

 

Bekerja produktif 

dengan orang lain 

10.  Adanya perincian pengerjaan tugas dan 

pembagian tugas yang jelas untuk setiap 

anggota tim, mengatur waktu pengerjaan, 

menggunakan waktu dengan efisien, dan 

menyelesaikan tugas sesuai dengan 

waktu yang ditentukan 

 √   Hanya menuntut peserta didik membuat 

perincian pengerjaan tugas, namun tidak ada 

pembagian tugas yang jelas untuk setiap anggota 

tim, tidak meminta menggunakan waktu dengan 

efisien dan tidak menyelesaikan tugas sesuai 

dengan waktu yang ditentukan 

Menghargai orang 

lain 

11.  Menghormati dan menghargai pendapat 

orang lain dengan bersikap sopan dan 

baik, mendengarkan, menghargai 

pendapat, dan menghargai kontribusi 

orang lain 

  √  Menghormati dan menghargai pendapat orang 

lain dengan mendengarkan, menghargai 

pendapat, dan menghargai kontribusi orang lain 

sudah baik, walaupun masih kurang mendorong 

untuk bersikap sopan dan baik 

Fleksibilitas 12.  Merundingkan perbedaan pandangan dan 

menerima keputusan bersama,  menerima 

kritik dan saran, menyesuaikan diri dalam 

bekerja sama, dan berkompromi dengan 

tim untuk menyelesaikan tugas  

  √  Materi teks cerita fantasi mendorong peserta 

didik merundingkan perbedaan pandangan dan 

menerima keputusan bersama,  menyesuaikan 

diri dalam bekerja sama, dan berkompromi 

dengan tim untuk menyelesaikan tugas, namun 
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tidak menerima kritik dan saran 

Berkontribusi 13.  Berkontribusi mengungkapkan ide, saran, 

atau solusi yang diutarakan dalam diskusi 

untuk mencapai tujuan bersama 

  √  Berkontribusi mengungkapkan ide, saran, atau 

solusi dalam kegiatan diskusi kelompok untuk 

menyelesaikan tugas sudah baik 

Bertanggung jawab 

dalam tim 

14.  Bekerja sesuai dengan tugas yang 

diterima dalam  kelompok, tidak 

bergantung pada orang lain, dan 

mengikuti pertemuan kelompok  

  √  Materi teks cerita fantasi sudah sangat baik 

dalam hal mendorong peserta didik  bekerja 

sesuai dengan tugas yang diterima dalam  

kelompok dan tidak bergantung pada orang 

lain.dan mengikuti pertemuan kelompok 

Keterampilan 

Komunikasi 

 

Mengartikulasikan 

pikiran secara 

efektif 

15.  Menyampaikan pikiran dan ide-ide dari 

permasalahan yang dihadapi secara 

efektif menggunakan kata-kata yang jelas 

dan tepat secara lisan, tulisan, maupun 

non verbal 

   √ Menyampaikan pikiran dan ide-ide dari 

permasalahan yang dihadapi secara efektif 

menggunakan kata-kata yang jelas dan tepat 

sudah sangat baik tersaji lengkap baik secara 

lisan, tulisan, maupun nonverbal 

 

Mendengarkan 

secara efektif 

 

16.  Menjadi pendengar yang memahami 

pertanyaan atau pendapat yang diajukan 

teman atau guru untuk memahami makna 

   √ Materi teks cerita fantasi sangat mendorong 

peserta didik mendengarkan penjelasan orang 

lain dengan mencermati penjelasan orang lain, 
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 termasuk pengetahuan, sikap, nilai, dan 

minat 

menghormati penjelasan orang lain, tidak 

menyela saat orang lain berbicara, dan 

memberikan umpan balik untuk memahami 

makna termasuk pengetahuan, sikap, nilai, dan 

minat 

Menggunakan 

komunikasi untuk 

berbagai tujuan 

17.  Mempresentasikan atau menjelaskan 

materi yang ada dengan berbagai tujuan 

(memberi informasi, instruksi, 

memotivasi, dan persuasi) 

  √  Mempresentasikan atau menjelaskan materi yang 

ada dengan berbagai tujuan memberi informasi, 

instruksi, dan motivasi sudah baik, walaupun 

tidak memuat tujuan persuasi 

Memanfaatkan  

media dan 

teknologi 

18.  Memanfaatkan berbagai media dan 

teknologi, serta bagaimana menilai 

efektivitas dan dampat dari media dan 

teknologi tersebut 

  √  Materi teks cerita fantasi sudah mendorong 

peserta didik memanfaatkan berbagai media dan 

teknologi dengan berkomunikasi dalam jaringan 

menggunakan berbagai media dan teknologi, 

serta menilai efektivitas, namun tidak menilai 

dampak media dan teknologi tersebut 

Keterampilan 

Berpikir Kreatif 

 

19.  Mencetuskan banyak gagasan, jawaban, 

penyelesaian masalah atau pertanyaan, 

memberikan banyak cara atau saran 

  √  Materi teks cerita fantasi mendorong peserta 

didik mencetuskan banyak gagasan, jawaban, 

penyelesaian masalah, atau pertanyaan; 
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Kefasihan 

(Fluency) 

untuk melakukan berbagai hal, dan selalu 

memikirkan lebih dari satu jawaban 

memberikan banyak cara atau saran untuk 

melakukan berbagai hal; namun tidak 

memikirkan lebih dari satu jawaban 

Keluwesan 

(Flexibility) 

 

 

20.  Mengubah cara pendekatan atau 

pemikirannya dan menghasilkan gagasan 

dan pernyataan yang bervariasi 

  √  Materi teks cerita fantasi sudah mendorong 

peserta didik melihat suatu masalah dari sudut 

pandang yang sama dengan peserta didik lain 

dan menghasilkan gagasan yang bervariasi 

Orisinalitas 

(Originality)  

21.  Menciptakan ide-ide baru yang lazim 

dengan pemikirannya sendiri dan mampu 

membuat berbagai kombinasi yang tidak 

lazim dari bagian-bagian atau unsur-

unsur untuk menyelesaikan permasalahan 

   √ Menciptakan ide-ide baru yang lazim dengan 

pemikirannya sendiri dan mampu membuat 

berbagai kombinasi yang tidak lazim dari 

bagian-bagian atau unsur-unsur untuk 

menyelesaikan permasalahan sudah sangat baik 
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KARTU DATA 

KOMPETENSI ABAD 21 DALAM BUKU TEKS 

BAHASA INDONESIA SMP/MTS KELAS VII EDISI REVISI 2017 

 

Bab   : 3 

Materi   : Teks Prosedur 

Penelaah  : Novia Wahyu Utami 

 

 

 

Aspek No Indikator Skor Keterangan 

1 2 3 4 

Keterampilan 

Berpikir kritis  

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

1.  Memfokuskan pertanyaan    √ Materi teks prosedur mendorong peserta didik 

memfokuskan pertanyaan dengan 

mengidentifikasi pertanyaan dan merumuskan 

kriteria yang tepat untuk mempertimbangkan 

jawaban yang mungkin. 

Kurang 

sekali 

Kurang Baik Sangat 

Baik 

1 2 3 4 
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(elementary 

clarification) 

2.  Menjawab pertanyaan yang butuh 

penjelasan dengan sederhana 

 √   Materi teks prosedur mendorong peserta didik 

bertanya dan menjawab pertanyaan menantang 

seperti apa bukti  dan apa perbedaan dan 

persamaan. 

Membangun 

keterampilan dasar 

(basic support) 

 

 

3.  Memberikan alasan yang sesuai situasi dan 

fakta yang relevan 

   √ Materi teks prosedur sudah sangat baik dalam 

hal  mendorong peserta didik memberikan 

alasan sesuai dengan situasi dan fakta yang 

relevan. 

4.  Melakukan observasi dengan terlibat 

mengamati, melaporkan pengamatan, 

memberi penguatan, dan 

mempertimbangkan hasil observasinya 

dengan mengecek semua informasi dan 

berhasil menunjukkan informasi tersebut 

benar atau salah 

   √ Indikator yang mendorong peserta didik 

melakukan observasi dengan terlibat 

mengamati, melaporkan pengamatan, memberi 

penguatan, menggunakan teknologi, 

mempertimbangkan hasil observasinya dengan 

mengecek semua informasi dan berhasil 

menunjukkan informasi tersebut benar atau 

salah, sudah tersaji dengan sangat baik.  

Menyimpulkan 

(inferring) 

 

5.  Menarik kesimpulan secara deduksi dan 

menilai hasil deduksinya dengan 

mengelompokkan dari hal umum ke 

√    Menarik kesimpulan secara deduksi dan 

menilai hasil deduksinya tidak terssaji dalam 

materi teks prosedur 
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khusus secara logis dan menafsirkannya 

6.  Menarik kesimpulan secara induksi dengan 

membuat generalisasi, membuat 

kesimpulan dan hipotesis yang sesuai 

dengan pokok bahasan, dan menilai hasil 

induksinya dengan meminta alasan yang 

mendukung hipotesisnya 

  √  Materi teks prosedur meminta peserta didik 

membuat generalisasi atau kesimpulan dan 

hipotesis yang sesuai dengan pokok bahasan 

namun tidak meminta alasan yang mendukung 

hipotesis tersebut 

Membuat 

penjelasan lanjut 

(advanced 

clarification) 

7.  Mendefinisikan istilah dan 

mempertimbangkan definisi menggunakan 

kerja yang tepat 

√    Tidak terdapat sajian yang mendorong peserta 

didik mendefinisikan istilah dan 

mempertimbangkan definisi menggunakan 

kerja yang tepat. 

8.  Mengidentifikasi asumsi, menentukan 

benar atau salah dari asumsi tersebut, dan 

memberikan penjelasan lebih lanjut 

mengenai hal tersebut 

   √ Teks prosedur sudah sangat baik dalam hal 

menuntut peserta didik mengidentifikasi 

asumsi, menentukan benar atau salah dari 

asumsi tersebut, dan memberikan penjelasan 

lebih lanjut mengenai hal tersebut. 

Mengatur strategi 

dan  taktik 

9.  Mengidentifikasi masalah, memperhatikan 

situasi dan kondisi secara keseluruhan, 

   √ Teks prosedur sudah sangat mendorong peserta 

didik mengidentifikasi masalah, 
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(strategies and 

tactics) 

 

 

menentukan kriteria solusi, dan 

menentukan tindakan yang tepat untuk 

menyelesaikan permasalahan 

memperhatikan situasi dan kondisi secara 

keseluruhan, menentukan kriteria solusi, dan 

memutuskan hal-hal yang akan dilakukan 

untuk menyelesaikan masalah dengan tepat. 

Keterampilan 

kolaborasi 

 

Bekerja produktif 

dengan orang lain 

10.  Adanya perincian pengerjaan tugas dan 

pembagian tugas yang jelas untuk setiap 

anggota tim, mengatur waktu pengerjaan, 

menggunakan waktu dengan efisien, dan 

menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu 

yang ditentukan 

  √  Menuntut peserta didik membuat perincian 

pengerjaan tugas dengan membagi tugas untuk 

setiap anggota namun tidak meminta sesuai 

kekuatan anggota tim,  menggunakan waktu 

dengan efisien, menyelesaikan tugas sesuai 

dengan waktu yang ditentukan,  tidak mengatur 

waktu pengerjaan 

Menghargai orang 

lain 

11.  Menghormati dan menghargai pendapat 

orang lain dengan bersikap sopan dan baik, 

mendengarkan, menghargai pendapat, dan 

menghargai kontribusi orang lain 

   √ Bab 3 yang berisi materi teks prosedur sudah 

mendorong peserta didik menghormati dan 

menghargai pendapat orang lain dengan 

bersikap sopan dan baik, mendengarkan, 

menghargai pendapat, dan menghargai 

kontribusi orang lain. 

Fleksibilitas 12.  Merundingkan perbedaan pandangan dan 

menerima keputusan bersama,  menerima 

  √  Pada materi teks prosedur sudah mendorong 

peserta didik menyelesaikan tugas dengan 
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kritik dan saran, menyesuaikan diri dalam 

bekerja sama, dan berkompromi dengan 

tim untuk menyelesaikan tugas  

 

merundingkan perbedaan pandangan dan 

menerima keputusan bersama,  menyesuaikan 

diri dalam bekerja sama, dan berkompromi 

dengan tim, namun kurang mendorong peserta 

didik menerima kritik dan saran. 

Berkontribusi 13.  Berkontribusi mengungkapkan ide, saran, 

atau solusi yang diutarakan dalam diskusi 

untuk mencapai tujuan bersama 

  √  Pada materi teks prosedur sudah  mendorong 

peserta didik berkontribusi mengungkapkan 

ide, saran, atau solusi dalam kegiatan diskusi 

kelompok untuk menyelesaikan tugas. 

Bertanggung jawab 

dalam tim 

14.  Bekerja sesuai dengan tugas yang diterima 

dalam  kelompok, tidak bergantung pada 

orang lain, dan mengikuti pertemuan 

kelompok  

  √  Buku teks mendorong peserta didik  bekerja 

sesuai dengan tugas yang diterima dalam  

kelompok, mengikuti pertemuan kelompok, 

namun masih bergantung pada orang lain. 

Keterampilan 

Komunikasi 

 

Mengartikulasikan 

pikiran secara 

efektif 

15.  Menyampaikan pikiran dan ide-ide dari 

permasalahan yang dihadapi secara efektif 

menggunakan kata-kata yang jelas dan 

tepat secara lisan, tulisan, maupun non 

verbal 

 √   Materi teks prosedur mendorong peserta didik 

menyampaikan pikiran dan ide-ide dari 

permasalahan yang dihadapi secara efektif 

menggunakan kata-kata yang jelas, namun 

tidak tepat dari dua di antara secara lisan, 

tulisan, atau nonverbal. 
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Mendengarkan 

secara efektif 

 

 

16.  Menjadi pendengar yang memahami 

pertanyaan atau pendapat yang diajukan 

teman atau guru untuk memahami makna 

termasuk pengetahuan, sikap, nilai, dan 

minat 

  √  Materi teks prosedur sudah  mendorong peserta 

didik mendengarkan penjelasan orang lain 

dengan mencermati penjelasan orang lain, 

menghormati penjelasan orang lain,dan tidak 

menyela saat orang lain berbicara untuk 

memahami makna termasuk pengetahuan, 

sikap, nilai, dan minat, walaupun  tidak  

memberikan umpan balik kepada orang yang 

memberi penjelasan 

Menggunakan 

komunikasi untuk 

berbagai tujuan 

17.  Mempresentasikan atau menjelaskan 

materi yang ada dengan berbagai tujuan 

(memberi informasi, instruksi, memotivasi, 

dan persuasi) 

√    Materi teks prosedur hanya meminta peserta 

didik mempresentasikan atau menjelaskan 

materi yang ada dengan tujuan memberi 

informasi. 

Memanfaatkan  

media dan 

teknologi 

18.  Memanfaatkan berbagai media dan 

teknologi, serta bagaimana menilai 

efektivitas dan dampat dari media dan 

teknologi tersebut 

  √  Materi teks prosedur sudah mendorong peserta 

didik berkomunikasi dalam jaringan 

menggunakan berbagai media dan teknologi, 

serta menilai efektivitas, namun tidak menilai 

dampak media dan teknologi tersebut. 
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Keterampilan 

Berpikir Kreatif 

 

Kefasihan 

(Fluency) 

19.  Mencetuskan banyak gagasan, jawaban, 

penyelesaian masalah atau pertanyaan, 

memberikan banyak cara atau saran untuk 

melakukan berbagai hal, dan selalu 

memikirkan lebih dari satu jawaban 

   √ Materi teks prosedu pada bab 3 tersebut sudah 

baik dalam mendorong peserta didik 

mencetuskan banyak gagasan, jawaban, 

penyelesaian masalah atau pertanyaan; 

memberikan banyak cara atau saran untuk 

melakukan berbagai hal;  dan selalu 

memikirkan lebih dari satu jawaban. 

Keluwesan 

(Flexibility) 

 

 

20.  Mengubah cara pendekatan atau 

pemikirannya dan menghasilkan gagasan 

dan pernyataan yang bervariasi 

  √  Buku teks meminta peserta didik melihat suatu 

masalah dari sudut pandang yang sama dengan 

peserta didik lain dan menghasilkan gagasan 

yang bervariasi. 

Orisinalitas 

(Originality)  

21.  Menciptakan ide-ide baru yang lazim 

dengan pemikirannya sendiri dan mampu 

membuat berbagai kombinasi yang tidak 

lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsur 

untuk menyelesaikan permasalahan 

  √  Buku teks membuat peserta didik menciptakan 

ide-ide baru yang lazim dengan pemikirannya 

sendiri, namun tidak membuat berbagai 

kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian 

atau unsur-unsur untuk menyelesaikan 

permasalahan. 
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KARTU DATA 

KOMPETENSI ABAD 21 DALAM BUKU TEKS 

BAHASA INDONESIA SMP/MTS KELAS VII EDISI REVISI 2017 

 

Bab   : 4 

Materi   : Teks Laporan Hasil Observasi 

Penelaah  : Novia Wahyu Utami 

 

 

 

Aspek 

 

No Indikator Skor Keterangan 

1 2 3 4 

Keterampilan 

Berpikir kritis  

 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

(elementary 

1.  Memfokuskan pertanyaan    √ Materi teks hasil observasi mendorong peserta 

didik memfokuskan pertanyaan dengan 

mengidentifikasi pertanyaan dan merumuskan 

kriteria yang tepat untuk mempertimbangkan 

jawaban yang mungkin. 

2.  Menjawab pertanyaan yang butuh 

penjelasan dengan sederhana 

  √  Materi teks laporan hasil observasi mendorong 

peserta didik bertanya dan menjawab 

Kurang 

sekali 

Kurang Baik Sangat 

Baik 

1 2 3 4 
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clarification) 

 

pertanyaan menantang seperti, apa artinya atau 

apa intinya, apa yang perbedaan, dan apa 

faktanya. 

Membangun 

keterampilan dasar 

(basic support) 

3.  Memberikan alasan yang sesuai situasi dan 

fakta yang relevan 

   √ Pada materi teks laporan hasil observasi sudah 

baik dalam mendorong peserta didik 

memberikan alasan sesuai dengan situasi dan 

fakta yang relevan. 

4.  Melakukan observasi dengan terlibat 

mengamati, melaporkan pengamatan, 

memberi penguatan, dan 

mempertimbangkan hasil observasinya 

dengan mengecek semua informasi dan 

berhasil menunjukkan informasi tersebut 

benar atau salah 

   √ Materi teks laporan hasil observasi mendorong 

peserta didik melakukan observasi dengan 

terlibat mengamati, melaporkan pengamatan, 

memberi penguatan, menggunakan teknologi, 

mempertimbangkan hasil observasinya dengan 

mengecek semua informasi dan berhasil 

menunjukkan informasi tersebut benar atau 

salah. 

Menyimpulkan 

(inferring) 

 

5.  Menarik kesimpulan secara deduksi dan 

menilai hasil deduksinya dengan 

mengelompokkan dari hal umum ke 

khusus secara logis dan menafsirkannya 

  √  Terdapat tugas yang meminta membuat 

interpretasi secara logis, lengkap, namun tidak 

disertai alasan. 
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6.  Menarik kesimpulan secara induksi dengan 

membuat generalisasi, membuat 

kesimpulan dan hipotesis yang sesuai 

dengan pokok bahasan, dan menilai hasil 

induksinya dengan meminta alasan yang 

mendukung hipotesisnya 

  √  Terdapat tugas yang meminta peserta didik 

membuat generalisasi atau kesimpulan dan 

hipotesis yang sesuai dengan pokok bahasan, 

namun tidak meminta alasan. 

Membuat 

penjelasan lanjut 

(advanced 

clarification) 

7.  Mendefinisikan istilah dan 

mempertimbangkan definisi menggunakan 

kerja yang tepat 

   √ Pada materi teks laporan hasil observasi bagian 

tugas dan kegiatan,  sudah baik dalam 

mendorong  peserta didik mendefinisikan 

istilah seperti sinonim, mengklasifikasi, 

rentang, ekspresi yang sama, operasional, 

contoh dan bukan contoh, menyajikan sesuatu 

dalam bentuk tabel, diagram, panah, pasangan 

berurutan, dan diagram kartesius dengan benar, 

lalu mengecek kembali definisi tersebut benar 

atau salah. 

8.  Mengidentifikasi asumsi, menentukan 

benar atau salah dari asumsi tersebut, dan 

memberikan penjelasan lebih lanjut 

   √ Adanya kegiatan  mengidentifikasi asumsi, 

menentukan benar atau salah dari asumsi 

tersebut, dan memberikan penjelasan lebih 
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mengenai hal tersebut lanjut mengenai hal tersebut sudah menuntut 

peserta didik mampu mengidentifikasi asumsi. 

Mengatur strategi 

dan  taktik 

(strategies and 

tactics) 

 

9.  Mengidentifikasi masalah, memperhatikan 

situasi dan kondisi secara keseluruhan, 

menentukan kriteria solusi, dan 

menentukan tindakan yang tepat untuk 

menyelesaikan permasalahan 

√    Mendorong peserta didik memutuskan hal-hal 

yang akan dilakukan dengan kurang tepat untuk 

menyelesaikan masalah dengan tanpa 

mengidentifikasi masalah, memperhatikan 

situasi kondisi keseluruhan, dan menentukan 

kriteria solusi. 

Keterampilan 

kolaborasi 

 

Bekerja produktif 

dengan orang lain 

10.  Adanya perincian pengerjaan tugas dan 

pembagian tugas yang jelas untuk setiap 

anggota tim, mengatur waktu pengerjaan, 

menggunakan waktu dengan efisien, dan 

menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu 

yang ditentukan 

  √  Materi teks laporan hasil observasi menuntut 

peserta didik membuat perincian pengerjaan 

tugas dengan membagi tugas untuk setiap 

anggota, namun tidak meminta sesuai kekuatan 

anggota tim, menggunakan waktu dengan 

efisien, menyelesaikan tugas sesuai dengan 

waktu yang ditentukan, namun tidak mengatur 

waktu pengerjaan 

Menghargai orang 

lain 

11.  Menghormati dan menghargai pendapat 

orang lain dengan bersikap sopan dan baik, 

mendengarkan, menghargai pendapat, dan 

  √  Materi teks laporan hasil observasi pada buku 

teks kurang membuat peserta didik 

menghormati dan menghargai pendapat orang 
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menghargai kontribusi orang lain lain dengan hanya terdapat tugas untuk 

dikerjakan dengan berdiskusi yang 

memungkinkan hanya membuat peserta didik 

menghargai pendapat dan kontribusi orang lain 

tanpa bersikap sopan, baik dan mendengarkan. 

Fleksibilitas 12.  Merundingkan perbedaan pandangan dan 

menerima keputusan bersama,  menerima 

kritik dan saran, menyesuaikan diri dalam 

bekerja sama, dan berkompromi dengan 

tim untuk menyelesaikan tugas 

   √ Materi teks laporan hasil observasi memuat 

tugas yang mendorong peserta didik 

merundingkan perbedaan pandangan untuk 

memecahkan masalah, menerima keputusan 

bersama, dan menerima kritik dan saran. 

Berkontribusi 13.  Berkontribusi mengungkapkan ide, saran, 

atau solusi yang diutarakan dalam diskusi 

untuk mencapai tujuan bersama 

  √  Peserta didik diminta berkontribusi 

mengungkapkan ide, saran, atau solusi yang 

diutarakan dalam diskusi untuk mencapai 

tujuan bersama 

Bertanggung jawab 

dalam tim 

14.  Bekerja sesuai dengan tugas yang diterima 

dalam  kelompok, tidak bergantung pada 

orang lain, dan mengikuti pertemuan 

kelompok  

√    Kurang mendorong peserta didik  bekerja 

sesuai dengan tugas yang diterima dalam  

kelompok, bergantung pada orang lain, dan 

tidak mengikuti pertemuan kelompok 

Keterampilan 

Komunikasi 

15.  Menyampaikan pikiran dan ide-ide dari 

permasalahan yang dihadapi secara efektif 

 √   Pada materi teks laporan hasil observasi 

mendorong peserta didik menyampaikan 
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Mengartikulasikan 

pikiran secara 

efektif 

menggunakan kata-kata yang jelas dan 

tepat secara lisan, tulisan, maupun non 

verbal 

pikiran dan ide-ide dari permasalahan yang 

dihadapi secara efektif menggunakan kata-kata 

yang sesuai secara lisan. 

Mendengarkan 

secara efektif 

 

 

16.  Menjadi pendengar yang memahami 

pertanyaan atau pendapat yang diajukan 

teman atau guru untuk memahami makna 

termasuk pengetahuan, sikap, nilai, dan 

minat 

   √ Materi teks laporan hasil observasi sudah 

sangat baik untuk mendorong peserta didik 

mendengarkan penjelasan orang lain dengan 

mencermati penjelasan orang lain, 

menghormati penjelasan orang lain, tidak 

menyela saat orang lain berbicara, dan 

memberikan umpan balik untuk memahami 

makna termasuk pengetahuan, sikap, nilai, dan 

minat. 

Menggunakan 

komunikasi untuk 

berbagai tujuan 

17.  Mempresentasikan atau menjelaskan 

materi yang ada dengan berbagai tujuan 

(memberi informasi, instruksi, memotivasi, 

dan persuasi) 

  √  Mempresentasikan atau menjelaskan materi 

yang ada dengan tujuan memberi informasi dan 

persuasi sudah termuat dalam tugas dan 

kegiatan tentang teks laporan hasil observasi 

Memanfaatkan  

media dan 

18.  Memanfaatkan berbagai media dan 

teknologi, serta bagaimana menilai 

 √   Materi teks laporan hasil observasi pada buku 

teks mendorong peserta didik berkomunikasi 
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teknologi efektivitas dan dampat dari media dan 

teknologi tersebut 

dalam jaringan menggunakan berbagai media 

dan teknologi, namun tidak menilai efektivitas 

dan dampak media dan teknologi tersebut. 

Keterampilan 

Berpikir Kreatif 

 

Kefasihan 

(Fluency) 

19.  Mencetuskan banyak gagasan, jawaban, 

penyelesaian masalah atau pertanyaan, 

memberikan banyak cara atau saran untuk 

melakukan berbagai hal, dan selalu 

memikirkan lebih dari satu jawaban 

  √  Materi teks laporan hasil observasi kurang 

membuat peserta didik mencetuskan banyak 

gagasan, jawaban, penyelesaian masalah, atau 

pertanyaan; kurang memberikan cara atau saran 

untuk melakukan berbagai hal; namun 

mendorong peserta didik dapat memikirkan 

lebih dari satu jawaban. 

Keluwesan 

(Flexibility) 

 

 

20.  Mengubah cara pendekatan atau 

pemikirannya dan menghasilkan gagasan 

dan pernyataan yang bervariasi 

  √  Materi teks laporan hasil observasi sudah 

mendorong  peserta didik melihat suatu 

masalah dari sudut pandang yang sama dengan 

peserta didik lain dan menghasilkan gagasan 

yang bervariasi. 

Orisinalitas 

(Originality)  

21.  Menciptakan ide-ide baru yang lazim 

dengan pemikirannya sendiri dan mampu 

membuat berbagai kombinasi yang tidak 

lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsur 

  √  Materi teks laporan hasil observasi sudah 

memuat indikator menciptakan ide-ide baru 

yang lazim dengan pemikirannya sendiri, 

namun tidak mendorong peserta didik membuat 
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untuk menyelesaikan permasalahan berbagai kombinasi yang tidak lazim dari 

bagian-bagian atau unsur-unsur untuk 

menyelesaikan permasalahan. 
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KARTU DATA 

KOMPETENSI ABAD 21 DALAM BUKU TEKS 

BAHASA INDONESIA SMP/MTS KELAS VII EDISI REVISI 2017 

 

Bab   : 5 

Materi   : Puisi Rakyat 

Penelaah  : Novia Wahyu Utami 

 

 

 

Aspek 

 

No Indikator Skor Keterangan 

1 2 3 4 

Keterampilan 

Berpikir kritis  

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

(elementary 

clarification) 

1.  Memfokuskan pertanyaan √    Materi puisi rakyat mendorong peserta didik 

memfokuskan pertanyaan dengan 

mengidentifikasi pertanyaan dan merumuskan 

kriteria yang tepat untuk mempertimbangkan 

jawaban yang mungkin. 

2.  Menjawab pertanyaan yang butuh 

penjelasan dengan sederhana 

√    Materi puisi rakyat memuat 1 dari pertanyaan 

menantang berupa apa perbedaan dan persamaan. 

Kurang 

sekali 

Kurang Baik Sangat 

Baik 

1 2 3 4 
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Membangun 

keterampilan dasar 

(basic support) 

3.  Memberikan alasan yang sesuai situasi 

dan fakta yang relevan 

   √ Pada materi puisi rakyat  sudah mendorong 

peserta didik memberi alasan yang sesuai situasi 

dan fakta yang relevan 

4.  Melakukan observasi dengan terlibat 

mengamati, melaporkan pengamatan, 

memberi penguatan, dan 

mempertimbangkan hasil observasinya 

dengan mengecek semua informasi dan 

berhasil menunjukkan informasi 

tersebut benar atau salah 

   √ Materi teks puisi rakyat mendorong peserta didik 

melakukan observasi dengan terlibat mengamati, 

melaporkan pengamatan, memberi penguatan, 

menggunakan teknologi, tidak 

mempertimbangkan hasil observasinya dengan 

mengecek semua informasi, dan menunjukkan 

informasi tersebut benar atau salah. 

Menyimpulkan 

(inferring) 

 

5.  Menarik kesimpulan secara deduksi dan 

menilai hasil deduksinya dengan 

mengelompokkan dari hal umum ke 

khusus secara logis dan menafsirkannya 

  √  Materi puisi rakyat sudah mendorong peserta 

didik  mengelompokkan sesuatu secara logis, 

walaupun kurang memicu peserta didik dapat 

memberikan penafsirannya. 

6.  Menarik kesimpulan secara induksi 

dengan membuat generalisasi, membuat 

kesimpulan dan hipotesis yang sesuai 

dengan pokok bahasan, dan menilai 

hasil induksinya dengan meminta alasan 

√    Materi puisi rakyat kurang mendorong peserta 

didik membuat generalisasi, tidak membuat 

kesimpulan dan hipotesis, dan tidak meminta 

alasan. 
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yang mendukung hipotesisnya 

Membuat 

penjelasan lanjut 

(advanced 

clarification) 

7.  Mendefinisikan istilah dan 

mempertimbangkan definisi 

menggunakan kerja yang tepat 

 √   Materi puisi rakyat meminta peserta didik 

mendefinisikan satu istilah, yaitu makna kata sulit, 

namun tidak meminta peserta didik mengecek 

kembali kebenaran definisi tersebut. 

8.  Mengidentifikasi asumsi, menentukan 

benar atau salah dari asumsi tersebut, 

dan memberikan penjelasan lebih lanjut 

mengenai hal tersebut 

   √ Mengidentifikasi asumsi, menentukan benar atau 

salah dari asumsi tersebut, dan memberikan 

penjelasan lebih lanjut mengenai hal tersebut 

sudah tersaji dengan sangat baik. 

Mengatur strategi 

dan  taktik 

(strategies and 

tactics) 

 

9.  Mengidentifikasi masalah, 

memperhatikan situasi dan kondisi 

secara keseluruhan, menentukan kriteria 

solusi, dan menentukan tindakan yang 

tepat untuk menyelesaikan 

permasalahan 

√    Mendorong peserta didik memutuskan hal-hal 

yang akan dilakukan dengan kurang tepat untuk 

menyelesaikan masalah dengan tanpa 

mengidentifikasi masalah, memperhatikan situasi 

kondisi keseluruhan, dan menentukan kriteria 

solusi. 
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Keterampilan 

kolaborasi 

 

Bekerja produktif 

dengan orang lain 

10.  Adanya perincian pengerjaan tugas dan 

pembagian tugas yang jelas untuk setiap 

anggota tim, mengatur waktu 

pengerjaan, menggunakan waktu 

dengan efisien, dan menyelesaikan 

tugas sesuai dengan waktu yang 

ditentukan 

  √  Materi puisi rakyat pada buku teks menuntut 

peserta didik membuat rincian pengerjaan  tugas 

dan membagi tugas untuk setiap anggota, namun 

tidak meminta sesuai kekuatan anggota tim, 

menggunakan waktu dengan efisien dan 

menyelesaikan tugas sesuai waktu yang telah 

ditentukan, namun tidak mendorong peserta didik 

untuk mengatur waktu pengerjaan tugas. 

Menghargai orang 

lain 

11.  Menghormati dan menghargai pendapat 

orang lain dengan bersikap sopan dan 

baik, mendengarkan, menghargai 

pendapat, dan menghargai kontribusi 

orang lain 

   √ Materi puisi rakyat pada buku teks sudah meminta 

peserta didik menunjukkan sikap menghormati 

dan menghargai pendapat  orang lain dengan 

bersikap sopan dan menggunakan kata yang 

santun, mendengarkan penyampaian orang lain, 

dan menghargai pendapat orang lain, meskipun 

masih kurang dalam hal menghargai pendapat. 

Fleksibilitas 12.  Merundingkan perbedaan pandangan 

dan menerima keputusan bersama,  

menerima kritik dan saran, 

menyesuaikan diri dalam bekerja sama, 

  √  Materi puisi rakyat sudah  mendorong peserta 

didik merundingkan perbedaan pandangan dan 

menerima keputusan bersama, menerima 

keputusan bersama walaupun masih kurang 
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dan berkompromi dengan tim untuk 

menyelesaikan tugas  

 

menerima kritik dan saran, namun dalam hal 

menyesuaikan diri dalam bekerja sama dan 

berkompromi dengan tim untuk menyelesaikan 

tugas juga sudah termuat. 

Berkontribusi 13.  Berkontribusi mengungkapkan ide, 

saran, atau solusi yang diutarakan dalam 

diskusi untuk mencapai tujuan bersama 

  √  Materi puisi rakyat pada buku teks sudah sangat 

baik untuk mendorong peserta didik berkontribusi 

mengungkapkan ide, saran, atau solusi dalam 

kegiatan diskusi kelompok untuk menyelesaikan 

tugas. 

Bertanggung jawab 

dalam tim 

14.  Bekerja sesuai dengan tugas yang 

diterima dalam  kelompok, tidak 

bergantung pada orang lain, dan 

mengikuti pertemuan kelompok  

  √  Buku teks pada bagian materi puisi rakyat sudah 

mendorong peserta didik  bekerja sesuai dengan 

tugas yang diterima dalam  kelompok, tidak 

bergantung pada orang lain, dan mengikuti 

pertemuan kelompok. 

Keterampilan 

Komunikasi 

 

Mengartikulasikan 

pikiran secara 

15.  Menyampaikan pikiran dan ide-ide dari 

permasalahan yang dihadapi secara 

efektif menggunakan kata-kata yang 

jelas dan tepat secara lisan, tulisan, 

maupun non verbal 

  √  Menyampaikan pikiran dan ide-ide dari 

permasalahan yang dihadapi secara efektif 

menggunakan kata-kata yang jelas dan tepat 

secara lisan, tulisan, maupun nonverbal sudah 

tersaji dengan baik dalam buku teks pada materi 
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efektif puisi rakyat. 

Mendengarkan 

secara efektif 

 

 

16.  Menjadi pendengar yang memahami 

pertanyaan atau pendapat yang diajukan 

teman atau guru untuk memahami 

makna termasuk pengetahuan, sikap, 

nilai, dan minat 

   √ Mendengarkan penjelasan orang lain dengan 

mencermati penjelasan orang lain, menghormati 

penjelasan orang lain, tidak menyela saat orang 

lain berbicara, dan memberikan umpan balik 

untuk memahami makna termasuk pengetahuan, 

sikap, nilai, dan minat sudah tersaji dengan sangat 

baik 

Menggunakan 

komunikasi untuk 

berbagai tujuan 

17.  Mempresentasikan atau menjelaskan 

materi yang ada dengan berbagai tujuan 

(memberi informasi, instruksi, 

memotivasi, dan persuasi) 

  √  Terdapat tugas dan kegiatan pada materi puisi 

rakyat untuk mempresentasikan atau menjelaskan 

materi dengan tujuan memberi informasi, 

memotivasi, dan persuasi. 

Memanfaatkan  

media dan 

teknologi 

18.  Memanfaatkan berbagai media dan 

teknologi, serta bagaimana menilai 

efektivitas dan dampat dari media dan 

teknologi tersebut 

  √  buku teks sudah menuntut peserta didik 

memanfaatkan berbagai media dan teknologi, 

serta bagaimana menilai efektivitasnya, namun 

tidak menilai dampak dari media dan teknologi 

tersebut 
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Keterampilan 

Berpikir Kreatif 

 

Kefasihan 

(Fluency) 

19.  Mencetuskan banyak gagasan, jawaban, 

penyelesaian masalah atau pertanyaan, 

memberikan banyak cara atau saran 

untuk melakukan berbagai hal, dan 

selalu memikirkan lebih dari satu 

jawaban 

 √   Materi puisi rakyat mendorong peserta didik 

mencetuskan banyak gagasan, jawaban, 

penyelesaian masalah, atau pertanyaan, selalu 

memikirkan lebih dari satu jawaban, namun tidak 

memberikan banyak cara atau saran untuk 

melakukan berbagai hal.  

Keluwesan 

(Flexibility) 

 

 

20.  Mengubah cara pendekatan atau 

pemikirannya dan menghasilkan 

gagasan dan pernyataan yang bervariasi 

  √  Materi puisi rakyat meminta peserta didik melihat 

suatu masalah dari sudut pandang yang sama 

dengan peserta didik lain dan menghasilkan 

gagasan yang bervariasi. 

Orisinalitas 

(Originality)  

21.  Menciptakan ide-ide baru yang lazim 

dengan pemikirannya sendiri dan 

mampu membuat berbagai kombinasi 

yang tidak lazim dari bagian-bagian 

atau unsur-unsur untuk menyelesaikan 

permasalahan 

  √  Menciptakan ide-ide baru yang lazim dengan 

pemikirannya sendiri sudah tersaji dengan baik, 

namun kurang membuat berbagai kombinasi yang 

tidak lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsur 

untuk menyelesaikan permasalahan. 
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KARTU DATA 

KOMPETENSI ABAD 21 DALAM BUKU TEKS 

BAHASA INDONESIA SMP/MTS KELAS VII EDISI REVISI 2017 

 

Bab   : 6 

Materi   : Fabel 

Penelaah  : Novia Wahyu Utami 

K 

 

 

 

Aspek 

 

No Indikator Skor Keterangan 

1 2 3 4 

Keterampilan 

Berpikir kritis  

 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

1.  Memfokuskan pertanyaan    √ Materi cerita fabel mendorong peserta didik 

memfokuskan pertanyaan dengan 

mengidentifikasi pertanyaan dan merumuskan 

kriteria yang tepat untuk mempertimbangkan 

jawaban yang mungkin. 

2.  Menjawab pertanyaan yang butuh   √  Materi cerita fabel mendorong peserta didik 

Kurang 

sekali 

Kurang Baik Sangat 

Baik 

1 2 3 4 
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(elementary 

clarification) 

penjelasan dengan sederhana bertanya dan menjawab pertanyaan menantang 

seperti pertanyaan mengapa, apa contohnya, dan 

apa perbedaan dan persamaan. 

Membangun 

keterampilan dasar 

(basic support) 

3.  Memberikan alasan yang sesuai situasi 

dan fakta yang relevan 

   √ Materi cerita fabel sudah baik untuk mendorong 

peserta didik memberikan alasan sesuai dengan 

situasi dan fakta yang relevan. 

4.  Melakukan observasi dengan terlibat 

mengamati, melaporkan pengamatan, 

memberi penguatan, dan 

mempertimbangkan hasil observasinya 

dengan mengecek semua informasi dan 

berhasil menunjukkan informasi 

tersebut benar atau salah 

   √ Materi cerita fabel dalam buku teks mendorong 

peserta didik melakukan observasi dengan terlibat 

mengamati, melaporkan pengamatan, memberi 

penguatan, menggunakan teknologi, 

mempertimbangkan hasil observasinya dengan 

mengecek semua informasi dan berhasil 

menunjukkan informasi tersebut benar atau salah. 

Menyimpulkan 

(inferring) 

 

5.  Menarik kesimpulan secara deduksi dan 

menilai hasil deduksinya dengan 

mengelompokkan dari hal umum ke 

khusus secara logis dan menafsirkannya 

 √   Materi cerita fabel dalam buku teks memicu 

peserta didik mengelompokkan dari hal umum ke 

khusus secara logis, namun tidak memberikan 

penafsirannya. 

6.  Menarik kesimpulan secara induksi 

dengan membuat generalisasi, membuat 

√    Kurang mendorong peserta didik membuat 

generalisasi, tidak membuat kesimpulan dan 
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kesimpulan dan hipotesis yang sesuai 

dengan pokok bahasan, dan menilai 

hasil induksinya dengan meminta alasan 

yang mendukung hipotesisnya 

hipotesis, dan tidak meminta alasan. 

Membuat 

penjelasan lanjut 

(advanced 

clarification) 

7.  Mendefinisikan istilah dan 

mempertimbangkan definisi 

menggunakan kerja yang tepat 

√    Materi cerita fabel mendorong peserta didik 

mendefinisikan salah satu bentuk istilah, yaitu 

sinonim, namun tidak mengecek kembali definisi 

tersebut benar atau salah. 

8.  Mengidentifikasi asumsi, menentukan 

benar atau salah dari asumsi tersebut, 

dan memberikan penjelasan lebih lanjut 

mengenai hal tersebut 

   √ Mengidentifikasi asumsi, menentukan benar atau 

salah dari asumsi tersebut, dan memberikan 

penjelasan lebih lanjut mengenai hal tersebut 

sudah tersaji dengan sangat baik. 

Mengatur strategi 

dan  taktik 

(strategies and 

tactics) 

 

9.  Mengidentifikasi masalah, 

memperhatikan situasi dan kondisi 

secara keseluruhan, menentukan kriteria 

solusi, dan menentukan tindakan yang 

tepat untuk menyelesaikan 

permasalahan 

√    Materi cerita fabel pada buku teks mendorong 

peserta didik memutuskan hal-hal yang akan 

dilakukan dengan kurang tepat untuk 

menyelesaikan masalah dengan tanpa 

mengidentifikasi masalah, memperhatikan situasi 

kondisi keseluruhan, dan menentukan kriteria 

solusi. 
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Keterampilan 

kolaborasi 

 

Bekerja produktif 

dengan orang lain 

10.  Adanya perincian pengerjaan tugas dan 

pembagian tugas yang jelas untuk setiap 

anggota tim 

Mengatur waktu pengerjaan, 

menggunakan waktu dengan efisien, 

dan menyelesaikan tugas sesuai dengan 

waktu yang ditentukan  

  √  Terdapat tugas yang mendorong peserta didik 

membuat perincian pengerjaan tugas dengan 

membagi tugas untuk setiap anggota, namun 

pembagian tugas tidak berdasarkan sesuai 

kekuatan anggota tim. Kemudian, kurang 

menuntut peserta didik mengatur waktu 

pengerjaan tugas, tidak meminta menggunakan 

waktu dengan efisien, dan tidak menyelesaikan 

tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan. 

Menghargai orang 

lain 

11.  Menghormati dan menghargai pendapat 

orang lain dengan bersikap sopan dan 

baik, mendengarkan, menghargai 

pendapat, dan menghargai kontribusi 

orang lain 

  √  Sudah meminta peserta didik mendengarkan, 

menghargai pendapat, dan menghargai kontribusi 

orang lain meskipun kurang membuat peserta 

didik bersikap sopan dan baik. 

Fleksibilitas 12.  Merundingkan perbedaan pandangan 

dan menerima keputusan bersama,  

menerima kritik dan saran, 

menyesuaikan diri dalam bekerja sama, 

dan berkompromi dengan tim untuk 

   √ Materi cerita fabel sudah baik untuk mendorong 

peserta didik merundingkan perbedaan pandangan, 

menerima kritik dan saran, menyesuaikan diri 

dalam bekerja sama, dan berkompromi dengan tim 

untuk menyelesaikan tugas. 



205 
 

 
 

menyelesaikan tugas  

Berkontribusi 13.  Berkontribusi mengungkapkan ide, 

saran, atau solusi yang diutarakan dalam 

diskusi untuk mencapai tujuan bersama 

  √  Buku teks pada bagian materi fabel sangat baik 

untuk membuat peserta didik berpartisipasi dalam 

kegiatan diskusi kelompok untuk menyelesaikan 

tugas, yaitu dengan tantangan kerjasama dan 

kreativitas, dan mendiskusikan dengan teman 

sebangku cara menulis kalimat langsung dan lain-

lain. 

Bertanggung jawab 

dalam tim 

14.  Bekerja sesuai dengan tugas yang 

diterima dalam  kelompok, tidak 

bergantung pada orang lain, dan 

mengikuti pertemuan kelompok  

   √ Terdapat tugas pada materi fabel yang mendorong 

peserta didik  bekerja sesuai dengan tugas yang 

diterima dalam  kelompok, tidak bergantung pada 

orang lain dan mengikuti pertemuan kelompok. 

Keterampilan 

Komunikasi 

 

Mengartikulasikan 

pikiran secara 

efektif 

15.  Menyampaikan pikiran dan ide-ide dari 

permasalahan yang dihadapi secara 

efektif menggunakan kata-kata yang 

jelas dan tepat secara lisan, tulisan, 

maupun non verbal 

  √  Terdapat tugas dalam materi fabel yang  

mendorong peserta didik menyampaikan pikiran 

dan ide-ide dari permasalahan yang dihadapi 

secara efektif menggunakan kata-kata yang jelas, 

namun tidak tepat dari salah satu secara lisan, 

tulisan, atau nonverbal. 
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Mendengarkan 

secara efektif 

 

 

16.  Menjadi pendengar yang memahami 

pertanyaan atau pendapat yang diajukan 

teman atau guru untuk memahami 

makna termasuk pengetahuan, sikap, 

nilai, dan minat 

   √ Materi cerita fabel sangatn baik dalam hal  

mendorong peserta didik mendengarkan 

penjelasan orang lain dengan mencermati 

penjelasan orang lain, menghormati penjelasan 

orang lain, tidak menyela saat orang lain 

berbicara, dan memberikan umpan balik untuk 

memahami makna termasuk pengetahuan, sikap, 

nilai, dan minat 

Menggunakan 

komunikasi untuk 

berbagai tujuan 

17.  Mempresentasikan atau menjelaskan 

materi yang ada dengan berbagai tujuan 

(memberi informasi, instruksi, 

memotivasi, dan persuasi) 

  √  Materi fabel sudah  mendorong peserta didik 

mempresentasikan atau menjelaskan materi yang 

ada dengantujuan memberi informasi, persuasi, 

dan motivasi, meskipun tidak ada tujuan instruksi. 

Memanfaatkan  

media dan 

teknologi 

18.  Memanfaatkan berbagai media dan 

teknologi, serta bagaimana menilai 

efektivitas dan dampat dari media dan 

teknologi tersebut 

  √  Berkomunikasi dalam jaringan menggunakan 

berbagai media dan teknologi, serta menilai 

efektivitasnya sudah baik, meskipun tidak 

dilengkapi dengan menilai dampak media dan 

teknologi tersebut. 

Keterampilan 

Berpikir Kreatif 

19.  Mencetuskan banyak gagasan, jawaban, 

penyelesaian masalah atau pertanyaan, 

  √  Buku teks membuat peserta didik mencetuskan 

banyak gagasan, jawaban, penyelesaian masalah, 
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Kefasihan 

(Fluency) 

memberikan banyak cara atau saran 

untuk melakukan berbagai hal, dan 

selalu memikirkan lebih dari satu 

jawaban 

atau pertanyaan; memberikan banyak cara atau 

saran untuk melakukan berbagai hal; namun tidak 

memikirkan lebih dari satu jawaban. 

 

Keluwesan 

(Flexibility) 

 

 

20.  Mengubah cara pendekatan atau 

pemikirannya dan menghasilkan 

gagasan dan pernyataan yang bervariasi 

√    Buku teks meminta peserta didik melihat suatu 

masalah dari sudut pandang yang sama dengan  

peserta didik lain dan tidak menghasilkan gagasan 

yang bervariasi. 

Orisinalitas 

(Originality)  

21.  Menciptakan ide-ide baru yang lazim 

dengan pemikirannya sendiri dan 

mampu membuat berbagai kombinasi 

yang tidak lazim dari bagian-bagian 

atau unsur-unsur untuk menyelesaikan 

permasalahan 

   √ Buku teks membuat peserta didik menciptakan 

ide-ide baru yang lazim dengan pemikirannya 

sendiri dan mampu membuat berbagai kombinasi 

yang tidak lazim dari bagian-bagian atau unsur-

unsur untuk menyelesaikan permasalahan. 
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KARTU DATA 

KOMPETENSI ABAD 21 DALAM BUKU TEKS 

BAHASA INDONESIA SMP/MTS KELAS VII EDISI REVISI 2017 

 

Bab   : 7 

Materi   : Surat Pribadi dan Surat Dinas 

Penelaah  : Novia Wahyu Utami 

 

 

 

 

Aspek 

 

No Indikator Skor Keterangan 

1 2 3 4 

Keterampilan 

Berpikir kritis  

 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

1.  Memfokuskan pertanyaan    √ Materi teks surat pribadi dan surat dinas 

mendorong peserta didik memfokuskan 

pertanyaan dengan mengidentifikasi pertanyaan 

dan merumuskan kriteria yang tepat untuk 

mempertimbangkan jawaban yang mungkin. 

2.  Menjawab pertanyaan yang butuh 

penjelasan dengan sederhana 

  √  Materi teks surat pribadi dan surat dinas 

mendorong peserta didik bertanya dan menjawab 

Kurang 

sekali 

Kurang Baik Sangat 

Baik 

1 2 3 4 
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(elementary 

clarification) 

pertanyaan menantang seperti pertanyaan 

mengapa, apa intinya, apa perbedaan dan 

persamaan. 

Membangun 

keterampilan dasar 

(basic support) 

 

 

3.  Memberikan alasan yang sesuai situasi 

dan fakta yang relevan 

   √ Pada materi surat pribadi dan surat dinas cukup 

membuat peserta didik dapat memberikan alasan 

yang sesuai situasi dan fakta yang relevan. 

4.  Melakukan observasi dengan terlibat 

mengamati, melaporkan pengamatan, 

memberi penguatan, dan 

mempertimbangkan hasil observasinya 

dengan mengecek semua informasi dan 

berhasil menunjukkan informasi 

tersebut benar atau salah 

  √  Materi surat pribadi dan surat dinas mendorong 

peserta didik terlibat mengamati, melaporkan 

pengamatan, memberi penguatan, dan mengecek 

kebenaran informasi, namun tidak menggunakan 

teknologi. 

Menyimpulkan 

(inferring) 

 

5.  Menarik kesimpulan secara deduksi dan 

menilai hasil deduksinya dengan 

mengelompokkan dari hal umum ke 

khusus secara logis dan menafsirkannya 

  √  Buku teks meminta peserta didik  

mengelompokkan mengelompokkan dari hal 

umum ke khusus secara logis, namun kurang 

memberikan penafsirannya. 

6.  Menarik kesimpulan secara induksi 

dengan membuat generalisasi, membuat 

√    Materi surat pribadi dan surat dinas kurang 

mendorong meminta peserta didik membuat 
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kesimpulan dan hipotesis yang sesuai 

dengan pokok bahasan, dan menilai 

hasil induksinya dengan meminta alasan 

yang mendukung hipotesisnya 

generalisasi, namun tidak membuat kesimpulan 

dan hipotesis, dan tidak meminta alasan. 

Membuat 

penjelasan lanjut 

(advanced 

clarification) 

7.  Mendefinisikan istilah dan 

mempertimbangkan definisi 

menggunakan kerja yang tepat 

√    Materi surat pribadi dan surat dinas tidak 

mendorong peserta didik mendefinisikan istilah 

mempertimbangkan definisi menggunakan kerja 

yang tepat. 

8.  Mengidentifikasi asumsi, menentukan 

benar atau salah dari asumsi tersebut, 

dan memberikan penjelasan lebih lanjut 

mengenai hal tersebut 

 √   Sudah menuntut peserta didik mengidentifikasi 

asumsi, namun tidak menentukan benar atau salah 

dari asumsi tersebut dan tidak memberikan 

penjelasan lebih lanjut mengenai hal tersebut. 

Mengatur strategi 

dan  taktik 

(strategies and 

tactics) 

 

9.  Mengidentifikasi masalah, 

memperhatikan situasi dan kondisi 

secara keseluruhan, menentukan kriteria 

solusi, dan menentukan tindakan yang 

tepat untuk menyelesaikan 

permasalahan 

   √ Mengidentifikasi masalah, memperhatikan situasi 

dan kondisi secara keseluruhan, menentukan 

kriteria solusi, dan memutuskan hal-hal yang akan 

dilakukan untuk menyelesaikan masalah dengan 

tepat sudah tersaji dengan sangat baik dalam 

materi surat pribadi dan surat dinas. 
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Keterampilan 

kolaborasi 

 

Bekerja produktif 

dengan orang lain 

10.  Adanya perincian pengerjaan tugas dan 

pembagian tugas yang jelas untuk setiap 

anggota tim, Mengatur waktu 

pengerjaan, menggunakan waktu 

dengan efisien, dan menyelesaikan 

tugas sesuai dengan waktu yang 

ditentukan 

√    Sudah mendorong peserta didik untuk membagi 

tugas, namun tidak membagi sesuai kekuatan tim 

dan tidak membuat perincian pengerjaan tugas 

tersebut, mengatur waktu pengerjaan tugas tidak 

ada, tidak meminta menggunakan waktu dengan 

efisien, dan tidak menyelesaikan tugas sesuai 

dengan waktu yang ditentukan 

Menghargai orang 

lain 

11.  Menghormati dan menghargai pendapat 

orang lain dengan bersikap sopan dan 

baik, mendengarkan, menghargai 

pendapat, dan menghargai kontribusi 

orang lain 

  √  Sudah meminta peserta didik menghormati dan 

menghargai pendapat orang lain dengan 

menunjukkan sikap mendengarkan, menghargai 

pendapat, dan menghargai kontribusi orang lain, 

namun kurang bersikap sopan dan baik . 

Fleksibilitas 12.  Merundingkan perbedaan pandangan 

dan menerima keputusan bersama,  

menerima kritik dan saran, 

menyesuaikan diri dalam bekerja sama, 

dan berkompromi dengan tim untuk 

menyelesaikan tugas  

   √ Peserta didik diminta merundingkan perbedaan 

pandangan dan menerima keputusan bersama,  

menerima kritik dan saran, menyesuaikan diri 

dalam bekerja sama, dan berkompromi dengan tim 

untuk menyelesaikan tugas. 
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Berkontribusi 13.  Berkontribusi mengungkapkan ide, 

saran, atau solusi yang diutarakan dalam 

diskusi untuk mencapai tujuan bersama 

  √  Buku teks sudah mendorong peserta didik 

berkontribusi mengungkapkan ide, saran, atau 

solusi dalam kegiatan diskusi kelompok untuk 

menyelesaikan tugas. 

Bertanggung jawab 

dalam tim 

14.  Bekerja sesuai dengan tugas yang 

diterima dalam  kelompok, tidak 

bergantung pada orang lain, dan 

mengikuti pertemuan kelompok  

  √  Bekerja sesuai dengan tugas yang diterima dalam  

kelompok dan mengikuti pertemuan kelompok 

sudah baik, namun masih bergantung pada orang 

lain. 

Keterampilan 

Komunikasi 

 

Mengartikulasikan 

pikiran secara 

efektif 

15.  Menyampaikan pikiran dan ide-ide dari 

permasalahan yang dihadapi secara 

efektif menggunakan kata-kata yang 

jelas dan tepat secara lisan, tulisan, 

maupun non verbal 

 √   Materi surat pribadi dan surat dinas  mendorong 

peserta didik menyampaikan pikiran dan ide-ide 

dari permasalahan yang dihadapi secara efektif 

menggunakan kata-kata yang jelas hanya secara 

tertulis, namun tidak terdapat secara lisan dan 

nonverbal.  

Mendengarkan 

secara efektif 

 

 

16.  Menjadi pendengar yang memahami 

pertanyaan atau pendapat yang diajukan 

teman atau guru untuk memahami 

makna termasuk pengetahuan, sikap, 

nilai, dan minat 

  √  Materi surat pribadi dan surat dinas  mendorong 

peserta didik berkontribusi mengungkapkan ide, 

saran, atau solusi dalam kegiatan diskusi 

kelompok untuk menyelesaikan tugas. 
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Menggunakan 

komunikasi untuk 

berbagai tujuan 

17.  Mempresentasikan atau menjelaskan 

materi yang ada dengan berbagai tujuan 

(memberi informasi, instruksi, 

memotivasi, dan persuasi) 

 √   Mempresentasikan atau menjelaskan materi yang 

ada dengan tujuan memberi informasi dan 

persuasi, sedangkan tujuan motivasi dan instruksi 

tidak ada. 

 

Memanfaatkan  

media dan 

teknologi 

18.  Memanfaatkan berbagai media dan 

teknologi, serta bagaimana menilai 

efektivitas dan dampat dari media dan 

teknologi tersebut 

 √   Materi surat pribadi dan surat dinas  mendorong 

peserta didik berkomunikasi dalam jaringan 

menggunakan berbagai media dan teknologi, 

namun tidak menilai efektivitas dan dampak 

media dan teknologi tersebut. 

Keterampilan 

Berpikir Kreatif 

 

Kefasihan 

(Fluency) 

19.  Mencetuskan banyak gagasan, jawaban, 

penyelesaian masalah atau pertanyaan, 

memberikan banyak cara atau saran 

untuk melakukan berbagai hal, dan 

selalu memikirkan lebih dari satu 

jawaban 

   √ Indikator mencetuskan banyak gagasan, jawaban, 

penyelesaian masalah, atau pertanyaan; 

memberikan banyak cara atau saran untuk 

melakukan berbagai hal; dan selalu memikirkan 

lebih dari satu jawaban sudah tersaji sangat baik. 

Keluwesan 

(Flexibility) 

 

20.  Mengubah cara pendekatan atau 

pemikirannya dan menghasilkan 

gagasan dan pernyataan yang bervariasi 

   √ Buku teks meminta peserta didik melihat suatu 

masalah dari sudut pandang yang berbeda dari 

peserta didik lain dan menghasilkan gagasan yang 
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 bervariasi. 

Orisinalitas 

(Originality)  

21.  Menciptakan ide-ide baru yang lazim 

dengan pemikirannya sendiri dan 

mampu membuat berbagai kombinasi 

yang tidak lazim dari bagian-bagian 

atau unsur-unsur untuk menyelesaikan 

permasalahan 

   √ Materi surat pribadi dan surat dinas   pada buku 

teks mengajarkan peserta didik menciptakan ide-

ide baru yang lazim dengan pemikirannya sendiri, 

dan membuat berbagai kombinasi yang tidak 

lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsur untuk 

menyelesaikan permasalahan. 
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KARTU DATA 

KOMPETENSI ABAD 21 DALAM BUKU TEKS 

BAHASA INDONESIA SMP/MTS KELAS VII EDISI REVISI 2017 

 

Bab   : 8 

Materi   : Buku Fiksi dan Buku Nonfiksi 

Penelaah  : Novia Wahyu Utami 

 

 

 

 

Aspek 

 

No Indikator Skor Keterangan 

1 2 3 4 

Keterampilan 

Berpikir kritis  

 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

1.  Memfokuskan pertanyaan    √ Materi buku fiksi dan nonfiksi mendorong peserta 

didik memfokuskan pertanyaan dengan 

mengidentifikasi pertanyaan dan merumuskan 

kriteria yang tepat untuk mempertimbangkan 

jawaban yang mungkin, 

2.  Menjawab pertanyaan yang butuh  √   Materi buku fiksi dan nonfiksi mendorong peserta 

Kurang 

sekali 

Kurang Baik Sangat 

Baik 

1 2 3 4 
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(elementary 

clarification) 

penjelasan dengan sederhana didik bertanya dan menjawab pertanyaan apa 

intinya dan apa perbedaan dan persamaan. 

Membangun 

keterampilan dasar 

(basic support) 

 

 

3.  Memberikan alasan yang sesuai situasi 

dan fakta yang relevan 

   √ Buku teks mendorong peserta didik memberikan 

alasan sesuai dengan situasi dan fakta yang 

relevan. 

4.  Melakukan observasi dengan terlibat 

mengamati, melaporkan pengamatan, 

memberi penguatan, dan 

mempertimbangkan hasil observasinya 

dengan mengecek semua informasi dan 

berhasil menunjukkan informasi 

tersebut benar atau salah 

√    Buku teks hanya mendorong peserta didik terlibat 

dalam mengamati. 

Menyimpulkan 

(inferring) 

 

5.  Menarik kesimpulan secara deduksi dan 

menilai hasil deduksinya dengan 

mengelompokkan dari hal umum ke 

khusus secara logis dan menafsirkannya 

√    Materi buku fiksi dan nonfiksi meminta peserta 

didik  mengelompokkan mengelompokkan dari 

hal umum ke khusus secara tidak logis dan tidak 

memberikan penafsirannya 

6.  Menarik kesimpulan secara induksi 

dengan membuat generalisasi, membuat 

kesimpulan dan hipotesis yang sesuai 

√    Materi buku fiksi dan nonfiksi kurang mendorong 

peserta didik membuat generalisasi, tidak 

membuat kesimpulan dan hipotesis, dan tidak 



217 
 

 
 

dengan pokok bahasan, dan menilai 

hasil induksinya dengan meminta alasan 

yang mendukung hipotesisnya 

meminta alasan 

Membuat 

penjelasan lanjut 

(advanced 

clarification) 

7.  Mendefinisikan istilah dan 

mempertimbangkan definisi 

menggunakan kerja yang tepat 

 √   Materi buku fiksi dan nonfiksi meminta peserta 

didik mendefinisikan salah satu jenis istilah yaitu 

membuat peta pikiran  lalu mengecek kembali 

definisi tersebut benar atau salah. 

8.  Mengidentifikasi asumsi, menentukan 

benar atau salah dari asumsi tersebut, 

dan memberikan penjelasan lebih lanjut 

mengenai hal tersebut 

√    Materi buku fiksi dan nonfiksi kurang menuntut 

peserta didik mengidentifikasi asumsi, 

menentukan benar atau salah dari asumsi tersebut, 

maupun memberikan penjelasan lebih lanjut 

mengenai hal tersebut 

Mengatur strategi 

dan  taktik 

(strategies and 

tactics) 

 

 

 

9.  Mengidentifikasi masalah, 

memperhatikan situasi dan kondisi 

secara keseluruhan, menentukan kriteria 

solusi, dan menentukan tindakan yang 

tepat untuk menyelesaikan 

permasalahan 

√    Materi buku fiksi dan nonfiksi mendorong peserta 

didik memutuskan hal-hal yang akan dilakukan 

dengan kurang tepat untuk menyelesaikan masalah 

dengan tanpa mengidentifikasi masalah, 

memperhatikan situasi kondisi keseluruhan, dan 

menentukan kriteria solusi. 
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Keterampilan 

kolaborasi 

 

Bekerja produktif 

dengan orang lain 

10.  Adanya perincian pengerjaan tugas dan 

pembagian tugas yang jelas untuk setiap 

anggota tim, mengatur waktu 

pengerjaan, menggunakan waktu 

dengan efisien, dan menyelesaikan 

tugas sesuai dengan waktu yang 

ditentukan 

√    Materi buku fiksi dan nonfiksi kurang  menuntut 

peserta didik membagi tugas, tidak membagi 

sesuai kekuatan tim dan tidak membuat perincian 

pengerjaan tugas, tidak menuntut peserta didik 

mengatur waktu pengerjaan tugas, tidak meminta 

menggunakan waktu dengan efisien, dan tidak 

menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang 

ditentukan. 

Menghargai orang 

lain 

11.  Menghormati dan menghargai pendapat 

orang lain dengan bersikap sopan dan 

baik, mendengarkan, menghargai 

pendapat, dan menghargai kontribusi 

orang lain 

 √   Materi buku fiksi dan nonfiksi tidak mendorong 

peserta didik membuat perincian pengerjaan tugas, 

tidak ada pembagian tugas yang jelas untuk setiap 

anggota tim. 

Fleksibilitas 12.  Merundingkan perbedaan pandangan 

dan menerima keputusan bersama,  

menerima kritik dan saran, 

menyesuaikan diri dalam bekerja sama, 

dan berkompromi dengan tim untuk 

menyelesaikan tugas  

√    Merundingkan perbedaan pandangan dan 

menerima keputusan bersama,  menerima kritik 

dan saran, menyesuaikan diri dalam bekerja sama, 

dan berkompromi dengan tim untuk 

menyelesaikan tugas  
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Berkontribusi 13.  Berkontribusi mengungkapkan ide, 

saran, atau solusi yang diutarakan dalam 

diskusi untuk mencapai tujuan bersama 

 √   Buku teks cukup mendorong peserta didik 

berkontribusi mengungkapkan ide, saran, atau 

solusi dalam kegiatan diskusi kelompok untuk 

menyelesaikan tugas. 

Bertanggung jawab 

dalam tim 

14.  Bekerja sesuai dengan tugas yang 

diterima dalam  kelompok, tidak 

bergantung pada orang lain, dan 

mengikuti pertemuan kelompok  

√    Materi buku fiksi dan nonfiksi kurang mendorong 

peserta didik  bekerja sesuai dengan tugas yang 

diterima dalam  kelompok, bergantung pada orang 

lain, dan tidak mengikuti pertemuan kelompok. 

Keterampilan 

Komunikasi 

 

Mengartikulasikan 

pikiran secara 

efektif 

15.  Menyampaikan pikiran dan ide-ide dari 

permasalahan yang dihadapi secara 

efektif menggunakan kata-kata yang 

jelas dan tepat secara lisan, tulisan, 

maupun non verbal 

 √   Buku teks mendorong peserta didik 

menyampaikan pikiran dan ide-ide dari 

permasalahan yang dihadapi secara efektif 

menggunakan kata-kata yang jelas, namun tidak 

tepat dari dua di antara secara lisan, tulisan, atau 

nonverbal. 

Mendengarkan 

secara efektif 

 

 

16.  Menjadi pendengar yang memahami 

pertanyaan atau pendapat yang diajukan 

teman atau guru untuk memahami 

makna termasuk pengetahuan, sikap, 

nilai, dan minat 

   √ Materi buku fiksi dan buku nonfiksi mendorong 

peserta didik mendengarkan penjelasan orang lain 

dengan mencermati penjelasan orang lain, 

menghormati penjelasan orang lain, tidak menyela 

saat orang lain berbicara, dan memberikan umpan 
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balik untuk memahami makna termasuk 

pengetahuan, sikap, nilai, dan minat. 

Menggunakan 

komunikasi untuk 

berbagai tujuan 

17.  Mempresentasikan atau menjelaskan 

materi yang ada dengan berbagai tujuan 

(memberi informasi, instruksi, 

memotivasi, dan persuasi) 

√    Materi buku fiksi dan nonfiksi mendorong peserta 

didik mempresentasikan atau menjelaskan materi 

yang ada dengan tujuan memberi informasi saja. 

Memanfaatkan  

media dan 

teknologi 

18.  Memanfaatkan berbagai media dan 

teknologi, serta bagaimana menilai 

efektivitas dan dampat dari media dan 

teknologi tersebut 

√    Materi buku fiksi dan nonfiksi tidak mendorong 

peserta didik memanfaatkan media dan teknologi 

Keterampilan 

Berpikir Kreatif 

 

Kefasihan 

(Fluency) 

19.  Mencetuskan banyak gagasan, jawaban, 

penyelesaian masalah atau pertanyaan, 

memberikan banyak cara atau saran 

untuk melakukan berbagai hal, dan 

selalu memikirkan lebih dari satu 

jawaban  

 √   Buku teks membuat peserta didik mencetuskan 

banyak gagasan, jawaban, penyelesaian masalah, 

atau pertanyaan; namun tidak memberikan banyak 

cara atau saran untuk melakukan berbagai hal; dan 

selalu memikirkan lebih dari satu jawaban. 
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Keluwesan 

(Flexibility) 

 

 

20.  Mengubah cara pendekatan atau 

pemikirannya dan menghasilkan 

gagasan dan pernyataan yang bervariasi 

  √  Buku teks meminta peserta didik melihat suatu 

masalah dari sudut pandang yang sama dengan 

peserta didik lain dan menghasilkan gagasan yang 

bervariasi. 

Orisinalitas 

(Originality)  

21.  Menciptakan ide-ide baru yang lazim 

dengan pemikirannya sendiri dan 

mampu membuat berbagai kombinasi 

yang tidak lazim dari bagian-bagian 

atau unsur-unsur untuk menyelesaikan 

permasalahan 

  √  Buku teks membuat peserta didik menciptakan 

ide-ide baru yang lazim dengan pemikirannya 

sendiri, namun tidak membuat berbagai kombinasi 

yang tidak lazim dari bagian-bagian atau unsur-

unsur untuk menyelesaikan permasalahan. 

 

 


